KATA PENGANTAR 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, 
atas limpahan berkat dan rahmat-NYA Pusat Teknologi 
Penerbangan diberikan kelancaran dan kemampuan untuk 
menyelesaikan kegiatan penelitian, pengembangan, dan 
rancang bangun di Pusat Teknologi Penerbangan pada tahun 
anggaran 2019. Sebagai wujud pertanggungjawaban dan P. 
transparansi anggaran berbasis kinerja, kami menyusun #X/ ag 
laporan atas capaian kinerja yang diperoleh dalam bentuk 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2019. 





Laporan ini menyajikan secara komprehensif capaian kinerja yang telah dicapai 
selama tahun anggaran 2019. Laporan ini disusun secara sistematis mulai dari 
gambaran umum, tugas dan fungsi organisasi, sumber daya, rencana strategis 
tahun 2015-2019 (yang terdiri dari sasaran strategis dan indikator kinerja utama), 
akuntabilitas kinerja tahun 2019 dan diakhiri dengan penutup serta lampiran 
data pendukung. 


Secara umum pelaksanaan sasaran strategis yang telah ditetapkan berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat walaupun masih ditemukan 
beberapa kendala dalam pencapaian target kinerja. Laporan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran utuh pelaksanaan pengusaan tekhnologi penerbangan dan 
sebagai upaya mencapai target Sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis 


LAPAN 2015-2019. 


Akhir kata, kami berharap semoga laporan akuntabilitas kinerja ini dapat menjadi 
acuan perencanaan program dan kegiatan yang lebih terarah dan bermanfaat 
pada tahun-tahun berikutnya serta dapat menjadi gambaran trend peningkatan 
capaian kinerja Pusat Teknologi Penerbangan (Pustekbang) dalam rangka 
mencapai target kinerja hingga tahun 2019. 


Wassalamualaikum wr wrb 


Rumpin, 15 Januari 2020 


Kepala Pusat,Teknologi'Penerbangan 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2019 ini, disusun dengan mendasarkan 
pada pencapaian atas rencana-rencana yang telah ditetapkan pada awal tahun 
anggaran 2019. Rencana-rencana tersebut merupakan implementasi dari 
program-program yang telah disusun sebagai tahapan Pusat Teknologi 
Penerbangan menuju Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan yang merupakan 
Visi Pustekbang hingga 25 tahun ke depan. 


Tahun 2019 ini, pencapaian ditandai dengan banyak aspek yang semakin 
menunjukkan kemampuan Pustekbang sebagai Litbang Penerbangan. Aspek- 
aspek tersebut adalah: penguasaan teknologi dan sertifikasi pesawat tanpa awak, 
pelaksanaan program N219 yang disertai usaha peningkatan kemampuan 
engineer Pustekbang dalam teknologi perancangan pesawat terbang, Layanan 
pemanfaatan teknologi LSU yang semakin berkembang, peningkatan kompetensi 
SDM melalui training teknis baik di dalam negeri maupun luar negeri dan layanan 
dalam pembinaan kedirgantaran melalui pembinaan mahasiswa, dll. 


Secara umum target yang dicapai, khususnya dalam bidang teknologi 
pesawat tanpa awak (LSU) bisa menjadi indikator akan tercapainya tahapan 
penguasaan kemampuan dasar teknologi penerbangan, khususnya dalam bidang 
perancangan, manufaktur, sertifikasi, dan aplikasi pesawat tanpa awak. 
Disamping itu hubungan kerja dengan PT DI dalam rangka program pesawat 
transport nasional N219, semakin melambungkan nama Pustekbang dan semakin 
diakuinya Pustekbang dalam dunia penerbangan di Indonesia. 


Akhirnya LAKIN 2019 ini harus dibaca bukan hanya sebatas angka 
prosentase pencapaian, namun lebih substantif bahwa tahapan penguasaan 
kemampuan dasar penerbangan telah dikuasai dan menjadi pondasi penting bagi 
Pusat Teknologi Penerbangan di masa mendatang. 
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BABI 
PENDAHULUAN 


1.1. Umum 


Reformasi penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia dimulai dengan 
dikeluarkannya Ketetapan MPR Nomor XI1/1998 dan Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari 
korupsi, kolusi dan nepotisme. Dalam peraturan perundang-undangan tersebut 
dinyatakan bahwa salah satu azas penyelenggaraan pemerintahan adalah azas 
akuntabilitas, yaitu azas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir 
dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tersebut dijabarkan lebih lanjut 
dalam Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (AKIP). Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 pada 
intinya berisikan sistem manajemen kinerja instansi Pemerintah yang 
mewajibkan seluruh instansi Pemerintah untuk menyusun Rencana Strategis 
(Renstra) sebagai acuan pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu lima tahun. 
Hasil pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, 
dilaporkan setiap tahun melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIN). 

Sejalan dengan amanat undang-undang Nomor 25 tahun 2004 
bahwasannya pembangunan nasional berpedoman pada Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 dan Rencana Pembangungan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Tahun 2017 merupakan tahun 
ketiga RPJMN. Amanat RPJMN 2015-2019 di bidang Teknologi Penerbangan dan 
antariksa melaksanakan tiga butir nawacita, yakni nawacita ke 1, 6 dan 7. 


Selain mengacu pada arah dan strategi kebijakan nasional yang 
dikemukakan di atas, arah kebijakan dan strategi Pustekbang pada periode 2015- 
2019 disesuaikan dengan amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013. 
Pustekbang mengemban amanat sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang 
melaksanakan urusan pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan teknologi penerbangan dan pemanfaatannya. Kegiatan 
penerbangan dan antariksa dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
kepentingan nasional. Pembangunan teknologi penerbangan Lapan juga tidak 
terlepas dari hal yang terkait dengan pengembangan kelembagaan Iptek, 
sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan produktifitas litbang, serta 
pendayagunaan Iptek. 
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Mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999, Pustekbang 
menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) tahun anggaran 2019. Laporan kinerja ini 
disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban Pustekbang dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi selama Tahun 2019 dalam rangka melaksanakan 
misl, dan mencapai visi serta sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu 
peningkatan kinerja setiap unit kerja LAPAN. 


1.2 Organisasi 


Pusat Teknologi Penerbangan mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Dalam melaksanakan tugas 
tersebut, Pustekbang melaksanakan/menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 


a. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi 
aeronautika: 


b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi 
aeronautika: 

c. Penyusunan dan pelaksanaan program nasional penguasaan dan 
pengembangan teknologi aeronautika: 

d. Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi aeronautika: 
Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 

f. Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika: 

g. Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi aeronautika: 


h. Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi aeronautika, 


1. Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi aeronautika: 
J. Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi aeronautika, dan 


k. Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha 
pusat. 


Dengan fungsi tersebut disusunlah struktur organisasi Pusat Teknologi 
Penerbangan yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
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DI RUKIUKR ORGANISASI 
PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN 


PUSAT TEKNOLOG 
PENERBANGAN 


BIDANG ADMINISTRASI 


SUB BAGAN KEUANGAN DAN 
BARANG MILK NEGARA 


BIDANG PROGRAM BIDANG DISEMINAS 
DAN FASILITAS 


KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pustekbang berdasarkan Perka LAPAN No. 8 Tahun 2015 


Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Pustekbang dibantu oleh pejabat 
eselon 3 yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Pusat yaitu Kepala 
Bagian Adminitrasi, Kepala Bidang Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang 
Diseminasi. Kepala Bagian Administrasi dibantu oleh pejabat eselon 4 yaitu 
Kepala Sub Bagian Keuangan dan Barang Milik Negara (BMN) serta Sub Bagian 
Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha (SDM-TU). Sedangkan kelompok Jabatan 
Fungsional tertentu berada dibawah wewenang Kepala Pusat secara langsung dan 
dibina oleh Kepala Bidang Program dan Fasilitas serta Kepala Bidang Diseminasi. 
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1.3 “Sumber Daya dan Fasilitas 


Jumlah sumber daya manusia pegawai tetap di Pustekbang sebanyak 134 
orang mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 2018 sejumlah 128 orang. 
Data pegawai berdasarkan tingkat pendidikan disajikan sebagai berikut: S3 
sebanyak 2 orang (1Y6), S2 sebanyak 25 orang (19”0), S1 sebanyak 60 orang (45540), 
Diploma 4 sebanyak 4 orang (340), Diploma 3 sebanyak 12 orang (940), SLTA 
sebanyak 30 orang (2256), dan SD sebanyak 1 orang (146). Gambar di bawah ini 
adalah statistik SDM berdasarkan tingkat pendidikan. 


Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan 


SLTP SD s3 
0y5.1Yo 410, 





Gambar 1.2 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat pendidikan 


Dalam konteks Teknologi Penerbangan, Pustekbang juga harus 
mempersiapkan SDM yang berkorelasi dalam bidang kerekayasaan penerbangan, 
yaitu bagaimana kita menyiapkan SDM yang dapat masuk dalam lingkaran 
industri, khususnya Industri Penerbangan. Untuk itu Pustekbang juga membuat 
proyeksi SDM dalam hal kompetensi, seperti halnya di bawah ini: 
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Gambar 1.3 Pengembangan SDM berbasis Kompetensi 
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Sedangkan klasifikasi SDM Pustekbang berdasarkan golongan terdiri dari 
golongan II sebanyak 8 orang (646), golongan III merupakan golongan mayoritas 
sebanyak 113 orang (8456), sedangkan golongan IV terdiri dari 13 orang (104). 


Dibawah ini disajikan diagram komposisi SDM berdasarkan golongan. 


Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Golongan 


Golongan II 
6Yp | . — Golongan IV 
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Gambar 1.4 Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat golongan 


Selanjutnya pada gambar di bawah ini menunjukan komposisi sumber daya 
manusia pegawai tetap berdasarkan jabatan fungsionalnya. Fungsional peneliti 
sebanyak 23 orang (174), perekayasa sebanyak 14 orang (1056), teknisi litkayasa 
sebanyak 24 orang (1850), Pengelola Pengadaan Barang/Jasa (PPBJ) sebanyak 2 
orang (2”6), pranata humas sebanyak 2 orang (26), pranata komputer sebanyak 2 
orang (1), Arsiparis sebanyak 2 orang (20), jabatan fungsional 
pelaksana/fungsional umum sebanyak 59 orang (4656) dan sebanyak 6 orang (46) 
menduduki jabatan struktural. 
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Komposisi SDM Berdasarkan Fungsional 


Pranata Komputer 
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Gambar 1.5 Komposisi SDM pegawai tetap Pustekbang berdasarkan fungsional 


Selan SDM, sumber daya pendukung baik berupa anggaran maupun 
fasilitas juga penting untuk mendukung berlangsungnya kegiatan. Program dan 
kegiatan LAPAN dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
murni. Anggaran APBN untuk Pustekbang pada tahun 2019 sebesar Rp. 
119,278,360,000, - 


Fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN yang 
lebih dikenal dengan Barang Milik Negara (BMN) saat ini diantaranya adalah luas 
lahan perkantoran seluas 39 Hektar dan 10,9 Hektar luas lahan perumahan 
Negara. Pada saat ini fasilitas laboratorium Pustekbang terdiri dari 12 
laboratorium yang mendukung litbangyasa teknologi penerbangan. Kedua belas 
laboratorium ini diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu laboratorium uji dan 
laboratorium pendukung. Fasilitas tersebut dijelaskan dalam penjelasan sebagai 
berikut: 


A. Laboratorium Uji 


1. Laboratorium Aerodinamika 

Lab ini berfungsi untuk menguji/mempelajari/mendapatkan data-data 
aerodinamika dari suatu benda uji (model) bila melewati sebuah lorong udara 
dengan kecepatan angin tertentu, sehingga dapat diketahui pola aerodinamika 
dari model rancangan yang dibuat. 

Peralatan yang tersedia di Lab Uji Aerodinamika berupa terowongan angin 
(wind tunnel) yang memiliki kapasitas kecepatan yang berbeda yaitu: 
Fasilitas yang dimiliki adalah terowongan angina (wind tunnel) subsonik yang 
mempunyai kecepatan uji maksimum 0-60 m/s, terowongan angin transonik 
yang mempunyai range kecepatan 0,3—1,2 mach number, dan terowongan 
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angin supersonik yang mampu menguji wahana model hingga 1,2-4 Mach 


number. 





heh) cum v9 


Gambar 1.6: Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 


Meskipun lab ini sudah berumur, namun hingga saat ini, penggunaan nya 
cukup baik, terbukti beberapa stakeholder sering menggunakan laboratorium 
ini, tercatat: Dislitbang AU, PT. Bimasena, PT Rajawali (pengembang UAV 
Nasional), Institusi pendidikan, dll pernah dan sering menggunakan 
laboratorium yang relatif sudah berumur. 


. Laboratorium Uji Aerostruktur 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan komponen struktur pesawat 

berawak dan tanpa awak. Peralatan uji yang tersedia di Lab. Uji Aerostruktur 

pada saat ini berupa: 

- Drop Test yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur landing gear 
sebuah pesawat berawak. Alat ini mampu mengangkat beban uji hingga 8 
ton dan beban impact hingga 15 ton dengan ketinggian maksimum 150 cm 
sesuai dengan standar regulasi CASR part 23 — subpart C dan LD. 

-  Whiffletree yang berfungsi untuk menguji kekuatan struktur sayap 
pesawat tanpa awak. Alat ini dilengkapi dengan data aguisisi yang 
diperlukan untuk mengukur load, displacement dan strain gauge. Data 
yang dihasilkan dari fasilitas ini digunakan untuk menvalidasi hasil 
simulasi dan perhitungan dari para engineer terkait. 

-  Fuselage Jig Test yang berfungsi untuk mengetahui ketahanan struktur 
fuselage pesawat tanpa awak bila menerima getaran dari mesin pesawat. 
Peralatan ini dilengkapi dengan alat Vibration Analysis sebagai data 


akuisisinya. 





Gambar 1.7 : Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test, dan Fuselage Jig Test 
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Laboratorium uji Aerostruktur ini akan diarahkan kepada tes-tes untuk uji 
struktur dalam rancang bangun UAV, dan melalui Pusat standarisasi di 
LAPAN, rencananya akan dimunculkan standar perancangan UAV kelas 
tactical, sehingga Lab Ini diharapkan menjadi rujukan dalam melakukan test, 
khususnya test struktur UAV. 


. Laboratorium Uji Tarik Material (UTM) 

Lab ini berfungsi untuk mengetahui/mempelajari sifat-sifat tarik dan tekan 
dari suatu bahan/material yang terbuat dari komposit atau metal. Sifat tarik 
dan tekan diperoleh dengan cara memberikan beban tarik dan tekan pada 
material sampai material tersebut mengalami rusak/patah (failure). Peralatan 
yang tersedia di Lab Uji Material berupa satu set alat Universal Testing 
Machine (UTM) dengan kapasitas 100 kN yang berfungsi untuk menguji 
kekuatan tarik, tekan, geser dan bending bahan komposit atau metal yang 
memiliki bentuk tertentu. 


Apit 


Gambar 1.8 : Alat uji UTM yang telah terakreditasi KAN 


IS£ 17025 


ACCREDITED LABORATORY 


“KAN 


Komite Akreditasi Nasional 











Pada tahun 2019 Lab UT'M telah memperoleh akreditasi ISO/IEC 17025:2017 
dari Komite Akreditasi Nasional (KAN). Dengan adanya akreditasi ini 
mensyaratkan bahwa semua jenis peralatan pengujian telah divalidasi, 
dikalibrasi dan disertifikasi, selain itu semua prosedur pengujian dan 
pelayanan telah dibuat sesuai dengan standar yang berlaku dan sumber daya 
manusia yang terlibat harus memiliki sertifikat kompetensi. 


. Laboratorium Uji Thermal dan Vibrasi 

Fasilitas laboratorium ini dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan 
struktur bahan atau komponen bila digetarkan, dipanaskan atau didinginkan 
dengan peralatan vibrasi dan thermal. Peralatan yang tersedia di Lab ini 
berupa satu unit alat Vibration Analyzer yang berfungsi untuk menganalisa 
kekuatan struktur bahan atau komponen bila digetarkan dan Thermal 
Chamber berukuran 120 cmx120 cm yang berfungsi untuk menguji kekuatan 
struktur benda uji bila dipanaskan atau didinginkan dengan variasi 
temperatur dan getaran tertentu. Kemampuan shaker 34 kg normal (109 kg 
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dibantu air spring suspension), (8-10) mm. Kemampuan analyzer hingga -25,6 
kHz. Kemampuan Themal Chamber: panas -98' Celcius, dingin saat ini —30” 
Celcius (-60” Celcius dibantu cooling tower). 





Gambar 1.9 : Alat Uji Vibrasi 


5. Laboratorium Uji Engine UAV 
Laboratorium ini dapat menguji engine berbasis elektromotor ataupun piston 
mulai kapasitas 28 cc hingga 170 cc yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan daya dorong engine, kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar 
rotor. Peralatan uji yang tersedia di lab ini berupa Test Bed Engine yang 
dilengkapi dengan peralatan monitoring seperti : temperature, thrust, fuel low 
dan noise, yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan daya dorong engine, 
kebutuhan bahan bakar dan kecepatan putar rotor. Hasil pengujian lab ini 
kemudian akan dianalisa untuk ditentukan pilihan engine yang tepat guna 

pengembangan pesawat LSU yang terbaru. 





Gambar 1.10 : Uji Engine dan Propeler UAV 


6. Laboratorium Uji Bird Strike Impact 

Lab ini berfungsi untuk menguji kekuatan struktur dari pesawat atau 
kendaraan yang sedang bergerak, dengan tiba-tiba mendapat 
hempasan/tumbukan dari hewan yang sedang terbang seperti : burung, unggas, 
kelelawar dan sebagainya. Pengujian yang dilakukan pada lab ini dianggap 
bahwa bagian pesawat atau kendaraan yang diuji dalam keadaan tidak 
bergerak (diam), sedangkan hewan sejenis burung yang menumbuk, 
dilontarkan melalui sebuah peralatan pelontar dengan kecepatan tertentu. 
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Gambar 1.11 : Peralatan Bird Strike Impact 


B. Laboratorium Pendukung 

7. Laboratorium Simulasi dan Desain (Simulation Design Center) 
Lab ini berfungsi untuk litbangyasa kegiatan simulasi, perancangan dan 
kalkulasi. Peralatan yang tersedia di Lab SDC ini terdiri dari 1 set cluster 
computer yang memiliki kapasitas 320 cores dengan kecepatan 4,2 Teraflops 
yang bisa dikoneksi dari remote area melalui jaringan internet dan beroperasi 
selama 24 jam. Lab ini juga dilengkapi dengan ruang pengolah data yang terdiri 
dari 10 unit komputer yang menyediakan software Catia dan software 
Computational Fluid Dynamic (CFD) serta ruang pertemuan yang dapat 
digunakan untuk rapat/training. 





Gambar 1.12 : Cluster Komputer, Unit dan Ruang Rapat/Training 


8. Laboratorium Manufaktur 
Laboratorium ini terdiri dari ruang material, ruang peralatan/tools, ruang 
potong, ruang lay-up, ruang assembling, ruang finishing, dan ruang showroom. 
Lab ini berfungsi untuk membuat struktur komponen pesawat tanpa awak 
yang terbuat dari bahan komposit. Peralatan yang tersedia di Lab Manufaktur 
berupa sarana untuk pembuatan struktur pesawat tanpa awak seperti meja 
lay-up, vacuum bag, vacuum infution dan lain-lain. Manufaktur yang telah 
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dilakukan diantaranya pembuatan struktur LSU-01, LSU-02, LSU-03, LSU-03 
NG, LSU-02 NG LD (masih berlangsung sampai dengan saat ini) dan LSU-05. 





Gambar 1.13 : Gedung manufaktur 


. Laboratorium Uji Radio Frekuensi (RF) 

Menguji frekuensi yang diterima atau ditransmisikan oleh sebuah antena. 
Peralatan yang tersedia di lab ini adalah Vector Network Analyzer digunakan 
untuk mengukur amplitudo dan fase dari suatu rangkaian komunikasi radio. 
Dengan adanya alat ini maka hasil pengukuran yang didapat melalui kegiatan 
penelitian dan kerekayasaan akan menjadi lebih lengkap dan data yang 
dihasilkan akan lebih berguna untuk pengembangan profesi litbangyasa 
dibandingkan sebelumnya fasilitas yang dimiliki berupa mobil Ground Station 
untuk uji coba lapangan. 





Gambar 1.14 : Mobil Ground Station, meja uji frekuensi dan monitor ground system support 
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10. Laboratorium Simulasi dan Kontrol 


11. 


Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas Flight Simulator (FS), Hardware 
in The Loop Simulation (HILS) dan Radio Frekwensi (RF). 

FS merupakan simulator pesawat penumpang untuk pilot saat melakukan 
penerbangan (take-off, cruise dan landing). 

HILS merupakan simulator desain system control pesawat LSU dan pesawat 
lainnyayang dimodelkan menggunakan software Matlab untuk pemodelan 
system control dan X-plane untuk pemodelan geometri pesawat dan visualisasi 
terbangnya. 

RF merupakan fasilitas desain pengukuran dan pengujian antenna yang 
digunakan di LSU. Saat ini alat ukur yang dimiliki adalah Spektrum Analyzer 
dan VNA (Vector Network Analyzer). Untuk pengembangan kedepannya akan 
dibangun fasilitas pengujian EMI (Electro-magnetic Interference) & EMC 
(Electromasgnetic Compatibility). 





Gambar 1.15 : Komputer simulasi HILS 


Laboratorium Perakitan, Integrasi dan Pengujian 

Fasilitas yang berada di gedung Avionik, fasilitas ini digunakan untuk merakit, 
mengintegrasi dan menguji subsistem atau komponen-komponen pesawat 
tanpa awak hingga menjadi sebuah pesawat, sebelum di uji terbang. 
Lab ini juga memvertfikasi spesifikasi dan reguirement (DR&O) yang telah 
ditetapkan. Peralatan yang tersedia terdiri dari peralatan untuk merakit dan 
mengintegrasi pesawat tanpa awak, Spectrum Analyzer yang berfungsi untuk 
menguji sistem elektronik. 





Gambar 1.16 : Gedung Avionik dan kegiatan integrasi 
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12. Laboratorium Mekanika dan Kendali Terbang 

Fasilitas ini bermanfaat untuk penelitian, pengembangan dan perekayasaan 
(itbangyasa) sistem kendali terbang pesawat terbang. Pada siklus proses 
pengembangan sistem kendali pesawat terbang, laboratorium ini dapat 
melakukan fasa pengembangan level perangkat lunak (Software in the Loop) 
dan level perangkat keras (Hardware in the Loop). Perangkat yang dimiliki 
antara lain yaitu panel kendali terbang (Flight Control Panel/FCP), komputer 
kendali terbang (Flight Control Computer/FCC), sistem eksperimental 
(Experimental System/XS), Komputer Simulasi Terbang (Hardware in the Loop 
Simulator/HILS) dan alat uji aktuator (Actuator Test Rig/ATR). Kegiatan 
ltbangyasa yang disudah dikerjakan meliputi desain kendali untuk pesawat 
utilitas ringan dua penumpang yang dikembangkan untuk memiliki sistem 
kendali terbang otomatis. Proses pengembangan yang dikerjakan pada 
laboratorium ini sudah mengadopsi standar rekomendasi pengembangan 
pesawat ARP4'54 yang nantinya akan menggantikan standar pengembangan 
pesawat-pesawat di masa mendatang. 


Bi. 






Gambar 1.17 Peralatan Lab Mekanika dan Kendali Terbang 


13. Fasilitas Hanggar, Apron dan Taxiway 


Dalam upaya untuk meningkatkan peranan Pustekbang sebagai pusat 
unggulan di bidang pengembangan teknologi penerbangan, maka fasilitas yang 
perlu dikembangkan diantaranya adalah ketersediaan sarana dan prasarana 
bagi pesawat terbang untuk melakukan tinggal landas (take off) dan mendarat 
(landing), tempat untuk parkir pesawat (apron) serta tempat untuk 
penyimpanan dan perawatan pesawat (hangar). Pada saat ini sebagian dari 
sarana dan prasarana tersebut telah tersedia, namun masih perlu lebih 
ditingkatkan lagi kualitasnya, agar memenuhi persyaratan untuk digunakan 
sebagai sebuah fasilitas penerbangan. 





Gambar 1.18 Kondisi Failitas Hangar, Apron, dan Taxiway saat ini 
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Dalam pembangunan fasilitas akses landasan dibagi menjadi beberapa tahap 
pembangunan menyesuaikan dengan asas penganggaran yang bersifat single 
year. Lokasi pembangunan jalan akses landasan sebagian berada di areal 
Pustekbang dan sebagian lagi berada di areal TNI AU. Untuk pekerjaan yang 
berada diareal Pustekbang bisa langsung dikerjakan, sedangkan untuk 
pekerjaan yang berada di areal TNI AU diperlukan izin dari pihak TNI AU. 


Proses pengembangan akses landasan dimulai pada akhir tahun 2017 dengan 
melakukan pemerataan dan pemadatan akses taxiway. Kemudian dilanjutkan 
pada akhir bulan Oktober 2013 berupa pelaksanaan pekerjaan pengupasan 
tanah, pengurugan tanah, pengerasan lapisan menggunakan agregat A dan 
agregat B hingga pengaspalan akses jalan serta apron. Pada tahun 2019 
dimulai pembangunan akses taxiway berupa pekerjaan pengukuran ulang, 
pengurugan tanah, pelapisan agregat, pelapisan aspal di taxiway dan pelapisan 
aspal di apron, pembuatan marka, serta pemasangan lampu. 





Gambar 1.19 : Gambar Pengerjaan Fisik Pembangunan Akses Landasan Tahun 2019 


Lokasi Kantor Pustekbang hanya ada satu lokasi yaitu Jl. Raya LAPAN, 
Rumpin Bogor, Jawa Barat 16350. Telp. (021) 7579 0383, 7579 0031, Fax. (021) 
15179 0383. 


1.4 Peran Strategis 


Sesuai dengan Peraturan Kepala LAPAN No. 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN, Pustekbang berdasarkan struktur 
keorganisasian berada di bawah Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa. Pustekbang memiliki tugas melaksanakan penelitian, pengembangan 
dan perekayasaan, serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi 
aeronautika. Dalam menyelenggarakan tugasnya arah kebijakan pengembangan 
teknologi penerbangan LAPAN pada periode 2015-2019 berfokus pada: 


1. Pemanfaatan dan layanan publik iptek penerbangan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan/program pemerintah. 
Pengembangan kapasitas iptek penerbangan. 

Diseminasi dan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan. 
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4. Melanjutkan Reformasi Birokrasi Pustekbang sesuai dengan Reformasi 
Birokrasi Nasional dan Reformasi Birokrasi LAPAN 


Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi institusi yang dapat mendorong 


tercapainya Pusat Unggulan Penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang 


maju dan mandiri, LAPAN tidak hanya melakukan kegiatan yang terkait 


teknologi saja tetapi diperlukan perhatian secara menyeluruh baik yang bersifat 


penguasaan teknis maupun yang bersifat dukungan manajemen serta pembinaan 


sumber daya. Arah kebijakan yang digariskan Pustekbang akan menuntut strategi 


yang mampu mewujudkan kebijakan tersebut. Berdasarkan analisis internal dan 


eksternal di lingkungan Pustekbang, strategi yang dilakukan Pustekbang sebagai 


berikut: 


“ Pemanfaatan dan layanan publik ilmu pengetahuan dan teknologi 


penerbangan dan antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 


berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi: 


a. 


h. 


Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri 
sesuai kemampuan dan kebutuhan nasional: 

Meningkatkan kualitas dan penggunaan/aplikasi pesawat tanpa awak 
untuk pemetaan, pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana 
dan perubahan iklim: 

Meningkatkan koordinasi dengan kementerian/lembaga terkait (Badan 
Informasi Geospasial, Badan Penelitian dan Pembangunan 
Kementerian Perhubungan, Komisi Nasional Keselamatan 
Transportasi, Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara ITB (FTMD ITB) 
dan Indonesian Military Airworthinness Authority IMAD)): 
Mengintensifkan KS dengan Industri yaitu PT Dirgantara Indonesai 
(PTDI) ataupun UKM bidang penerbangan (IAEC & INACOM), agar 
produk Pustekbang dapat dimanfaatkan oleh pengguna: 
Merealisasikan kerjasama strategis di bidang teknologi penerbangan, 
diantaranya dengan dunia pendidikan (FTMD ITB), dunia litbang yang 
terkait seperti Balitbang Kemenhub, dan juga KNKT: 

Membangun riset bersama dengan institusi lain, 

Melakukan diseminasi hasil litbangyasa teknologi Penerbangan, 
melalui kegiatan ilmiah, seminar, workshop dan bimbingan teknis 
bersama dengan intansi terkait: 

Melakukan pelayanan dengan menggunakan teknologi penerbangan 
yang dikuasai. 


“ Pengembangan kapasitas iptek penerbangan dan antariksa. Dengan 


menerapkan strategi: 


a. 


b. 


Membangun pusat unggulan dalam bidang teknologi aeronautika 
dengan tema: Pusat Unggulan Desain Pesawat: 
Membangun Design Center pesawat terbang nasional: 
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Menginisiasi berdirinya IAEC (Indonesia Aeronautical Engineering 
Center) sebagai wadah asosiasi Industri engineering pesawat terbang 
di Indonesia: 

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya Lapan, 
Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
sumber daya teknologi penerbangan dengan Instansi/Institusi 
pendidikan dalam negeri maupun luar negeri: 

Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif 
dengan melibatkan seluruh potensi nasional: 

Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi 
penerbangan: 

Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak: 
Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk 
mendorong pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi 
penerbangan: 

Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementrian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional: 

Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas 
bandara TNI sebagai bandara riset: 

Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan 
nasional (PT.D)I): 

Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang 
dibutuhkan: 

Melakukan Litbangyasa teknologi penerbangan sesuai kebutuhan 
pengguna, 

Mengembangkan program pesawat transport nasional: 
Mengembangkan program Maritime Surveillance berbasis LSU: 
Mengembangkan program pemanfaatan dan operasi LSA: 
Mengembangkan sarana dan prasarana teknologi penerbangan: 
Menyelenggarakan seminar nasional & internasional: 

Berpartisipasi dalam seminar nasional dan internasional: 
Menerbitkan publikasi ilmiah dalam bidang teknologi penerbangan. 


“ Melakukan pemetaan, mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui 


iptek penerbangan dan antariksa. 


a. 


Memanfaatkan teknologi UAV untuk melengkapi data satelit 
penginderaan jauh: 

Turut serta dalam kegiatan Measurement, Reporting, and Verification 
(MRV) terkait dengan mitigasi bencana dan perubahan iklim: 
Menggunakan UAV sebagai alternatif teknologi surveillance, 
pemetaan dan kebencanaan: 
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“ Melanjutkan Reformasi Birokrasi Lapan sesuai dengan Reformasi Birokrasi 


Nasional. 


a. 


b. 


Menerapkan human capital management. 


Implementasi tata kelola Teknologi Informasi. 


Strategi-strategi tersebut, diimplementasikan dan diwadahi dalam 2 kegiatan 


kepusatan yang besar yaitu : 


A. Program pengembangan Pesawat Transport Nasional 
B. Program pengembangan Maritime Surveillance System (Pemantauan 
Maritim berbasis teknologi UAV berbasis pada LSU Family dan LSA) 


Program tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 


ve 
3 


FOKUS PROGRAM/PRODUK PESAWAT 


Jangka Pendek (2020 — 2024) 


N-219 
» Tercapai TC N219, 
" Entry into Services ( digunakan Customer ) 
1 Insersi produk interior dari INACOM 
" Pembiayaan Pengembangan Line Production 
Airline Nasional menggunakan N219 
" Sinkronisasi dg program N219 A 


N-219 A 

» conceptual design, 

x preliminary design, 

» detail design, 

» manufacturing, assembly/integration, 
ground test, & prototype 

1 flighttest & certification 
target tercapai TC N219A 
entry into services 


Adaptasi dinamis lainnya : 
1. Assembly technoogy 


2. Memaksimalkan sinergi dg Industri Tier 2 


Menengah (2020-2034) 


sad” 


conceptual design, 
prelimi esign, 
detail design, 
assembly, integration, and ground test, 
flight test & certification 

target tercapai TC 

entry into services 


N219 
Penyesuaian Teknologi 


R-80 / Advance Region: Pa s 


" conceptual design, (2013 -2015) 

" detail design (2019-2021) 

" manufacturing, assembly/integration, 
prototype (2021-2024) 


flight test & certification (2025-2026) 
target tercapai TC (2027) 
1 entry into services 





Panjang (2020 -— 2045 ) 


Pesawat terbang dg teknologi mutakhir utk memenuhi 
kebutuhan nasional dan dapat bersaing secara global . 
Teknologi yang dikembangkan adalah : 
z1 Aerodynamics & Configuration 
" Advanced Material 
Light Structure ( composite) 
s Control System 
s Avionics, Mission System 
" New Propulsion System (green) 
" Energy Storage 
" Teknologi Baterai 
"1 Teknologi BioAvtur 
" Maritime Aviation 


# Amphibious 


Adaptasi dinamis lainnya : 
1. Manufacturing technology 


2. Memaksimalkan sinergi dg Industri Tier 3, 4 


Gambar 1.20 Program pengembangan pesawat transport Nasional 


Sementara Program MSS, yang merupakan program nasional ke 2, dapat 
digambarkan secara artistik seperti di bawah ini, di mana program tersebut 


mengandung banyak unsur yang akan dicapai, terutama unsur-unsur yang 
menjadi titik perhatian internasional ketika UAV menjadi wahana publik, dimana 
regulasi dan reguirement nya sangat jauh berbeda dengan UAV yang ada 


sekarang. 


Wahana program MSS inilah yang akan mewadahi isu-isu tersebut, disamping 


secara program, kegiatan ini diharapkan mampu mendukung isu pembangunan 


maritime yang memang menjadi bendera pemerintahan saat ini. 
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Aircraft 
MALE Desain : Inprovement 
modification man 
aircraft to UnManned 
Aircraft 











Solar UAV 
Development 


Multicompleks System : ma nan Aircraft to aircraft 
Insertion to Airspace Ea Communication 





Payload System 


v Safety ( collision avoidance, system realiability, 
human factor, weather ) 

v Security ( infrastructure, signal & data security, 
technologi and optimal control) 

V Air Trafic (ATM, Interopability, communication, 
Navigation,information network, Navigation, 
Emergency, Flight Recovery, airspace, surface 
operation ) 

vV Regulation ( standaritation, airworthiness, 
certification, pilot certification ) 

v Socio economi ( insurance, Liability, government 
investment ) 





Regulation 


System Surveillance Base 
On UAV : Integration To 
System Existing Surveillance 








Gambar 1.21 : MSS dan aspek-aspek teknologinya 


Tentu tidak mudah dan memerlukan waktu untuk mencapai hal tersebut di atas, 
maka diperlukan skema antara menuju MSS yang sesungguhnya, skema antara 
tersebut digambarkan sbb : 


MARITIME SURVEILANCE SYSTEM 
GA "onstariions Range Da in c2 sa MISION Short/Long Range Data Link C2 (- s1 SA-01102 & N219MPA 


LSU-02/03 
LSU-0203 mission kab eta” —— Band 


' Video/Image 
, |. 8 
Pa -£ Sasa laga Ea 4 , / | Data Realtime 








BRISAT 





LOS and RELAY 
SENSOR DATA 


Change “4 UHF 





Monitoring Side 


Mission Control Side 


Gambar 1.22 Program pengembangan sistem pemantauan maritim berbasis teknologi UAV & 
LSA 


A. Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional 


Pesawat N219 bermesin 2 memiliki spesifikasi jumlah penumpang untuk 19 
orang, Jarak jangkauan 1.111 km, berat muatan maksimum 2500 kg, dan panjang 
landasan 465 m. Sesuai dengan Nota Kesepahaman antara LAPAN dan PT.DI 
tentang kerjasama dibidang pengembangan teknologi dirgantara tahun 2009, 
melaksanakan Peraturan Presiden no. 28 tahun 2008 tentang penunjukan LAPAN 
sebagai pusat R & D produk kedirgantaraan untuk pesawat penumpang dibawah 
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30 orang serta didukung oleh terbitnya undang-undang penerbangan no.1 tahun 
2009 tentang pemberdayaan industri dan pengembangan teknologi penerbangan, 
LAPAN turut serta dalam pengembangan pesawat baru N219. 


Proyek N219 melibatkan banyak lembaga terkait di Indonesia dengan 
kegiatan-kegiatan yang meliputi: perencanaan, pendanaan, rancang bangun, 
sertifikasi, pemasaran dan penggunaan. Lembaga yang secara intensif pada saat 
ini berkoordinasi untuk mensukseskan proyek N219 adalah LAPAN, BPPT, 
BAPPENAS, Kementerian Keuangan, Kementerian Perhubungan, Kementerian 
Riset dan Teknologi, dan Kementerian Perindustrian. Semua lembaga terkait 
diharapkan dapat memfungsikan diri sesuai dengan tugas dan fungsi masing- 
masing lembaga untuk mendukung proses rancang bangun N219. 


Pada tahun 2011, LAPAN telah melakukan pengujian Wind Tunnel Power 
Off sebanyak 160 polar, dengan disertai program peningkatan kompetensi SDM 
peneliti LAPAN berupa On Job Training di PT.DI selama 2 bulan belajar mengenai 
dasar-dasar teknologi penerbangan. Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan model 
uji wind tunnel pesawat N219 skala 1:6,3 dan melaksanakan pengujian wind 
tunnel power on sebanyak 380 polar. Selain itu, LAPAN juga turut serta dalam 
analisa data hasil uji wind tunnel untuk pencapaian desain akhir konfigurasi 
pesawat N219. 


Pada tahun 2011, LAPAN melakukan pengujian model pesawat N219 wind 
tunnel power off sebanyak 160 polar, untuk melengkapi data-data yang diperlukan 
sebagai validasi dari desain konsep dan penentuan desain tahap awal. 


Pada tahun 2012, LAPAN mengadakan 1 unit model uji wind tunnel power 
on, melakukan pengujian wind tunnel power on sebanyak 380 polar (2012), serta 
melakukan kerjasama penelitian dan pengembangan High Lift Device dan Winglet 
sayap untuk meningkatkan performasi STOL pesawat N219. Perguruan Tinggi 
(ITB) juga mengikutsertakan tenaga SDM Penerbangan dalam pengembangan 
N219. 


Pada tahun 2013, LAPAN melanjutkan kerjasama penelitian dengan PTDI 
mengenal perancangan Winglet untuk peningkatan performansi Take-Off dan 
Landing, dan juga penelitian simulasi CFD dan analisa aerodinamika pesawat 
N219 dengan menggunakan fasilitas Kluster Komputer yang dimiliki LAPAN. 


Sebelum kontrak antara Lapan dengan PTDI diadakan, telah dilakukan 
beberapa kali pertemuan untuk membahas pola kerjasama dalam pembagian kerja 
antara Lapan dengan PTDI. Hasil kesepakatan tersebut, seperti dalam gambar 18, 
LAPAN bertanggung jawab pada penentuan Mission dan Preliminary Concept, 
Peliminary Desain, Detail Desain, Pengawasan Proses Manufacture, Proses 
Integrasi dan Test. Dan di akhir tahun 2015, Lapan mendapatkan output berupa 
2 pesawat untuk uji terbang dan 2 pesawat (tanpa mesin) untuk uji statik. PTDI 
dalam hal ini mempunyai kewajiban untuk melakukan aplikasi sertifikasi ke 
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DKPPU (Dirjen Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara), menjalani 
proses sertifikasi, pengajuan First Flight Permit dan pencapaian Type Certificate 
pada tahun 2019. Agar pesawat N219 dapat diproduksi secara masal memenuhi 
kebutuhan akan transportasi perintis di Indonesia pada khususnya. Selain itu, 
PTDI akan menyediakan alat-alat produksi, melakukan marketing dan after sales 
service untuk produk N219 yang akan dipasarkan. 


Pada tanggal 25 februari 2014 ditanda tangani kontrak pengadaan barang 
dan kontrak konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219. Dan disusul 
bulan maret mendatang akan diadakan kontrak sewa laboratorium uji. Untuk 
kontrak konsultansi pembuatan dokumen desain pesawat N219, akan 
menghasilkan output berupa Dokumen Desain Tahap I, Dokumen Production 
Drawing Tahap I, Dokumen Production Drawing Tahap II. Seluruh Output Detail 
desain tersebut akan digunakan untuk membuat Tools dan Jig (alat cetak), untuk 
memproduksi seluruh komponen struktur yang diperlukan untuk membangun 4 
buah airframe pesawat N219. Untuk kontrak pengadaan barang, akan 
menghasilkan output berupa Alat DropTest, Engineering Flight Simulator, 
Mockup Calss III dan seluruh komponen yang diperlukan bagi 4 pesawat N219 
seperti Airframe, Engine, Avionic, ECS, Windshear, Landing Gear, Payload, 
Propeller dsb. 


Peran SDM LAPAN dalam program pengembangan N219 disesuaikan 
dengan Tupoksi dan peran bidang masing-masing. Pada program ini, telah terlibat 
28 staff Engineering Pustekbang yang terdiri dari para peneliti dan perekayasa, 
menjalani ToT (Transfer of Technology) di PT.DI mulai dari bulan maret sd 
desember 2014. Seluruh staff LAPAN terjun langsung dalam pembuatan desain 
struktur, desain performansi, analisa aerodinamika, perhitungan stability and 
control, desain power, desain engineering flight simulator, desain avionic system, 
pembuatan manual regulasi dan sebagainya dalam 14 spesialis keahlian teknologi 
pesawat terbang. Dari beberapa staff LAPAN yang bekerja di desain center N219 
di PTDI Bandung, beberapa diantaranya mempunyai tugas penting dalam desain 
dan analisa struktur kursi pesawat, desain dan analisa skin reinforcement untuk 
wing, analisa engine performansi dsb. Diharapkan dengan keterlibatan SDM 
LAPAN dalam program pengembangan N219 ini, dapat membantu kesuksesan 
program dan dimasa mendatang, LAPAN mempunyai SDM yang ahli dalam 
penguasaan teknologi penerbangan. 


Tahun 2014 lebih dominan adalah proses pengadaan barang, seperti 
hardware (komputer high end) dan software yang digunakan dalam pembuatan 
detail desain. Yang kemudian hasil detail desain tersebut dimanfaatkan untuk 
membuat Tools and Jig (cetakan) seluruh komponen struktur pesawat yang terdiri 
dari ribuan unit komponen. Selain itu, pada tahun 2014 juga telah dibangun 
fasiltias uji berupa Drop test dan Engineering Flight Simulator. Drop test ini 
diperlukan untuk uji sertifikasi landing gear yang akan digunakan untuk pesawat 
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N219 maupun pesawat baru dimasa depan. Engineering Flight Simulator saat ini 
dititipkan di hanggar N219 PTDI Bandung, sebagai wahana input model 
matematika untuk mengetahui perilaku terbang pesawat sebelum pesawat N219 
terbang pertama kalinya (first flight). Juga sebagai wahana pengenalan test pilot 
terhadap handling guality (cara menyetir) pesawat N219 sebelum terbang 
perdana. Alat ini sangat diperlukan bagi Pusat Teknologi Penerbangan dalam 
penelitian dan pengembangan pesawat-pesawat terbang baru dimasa mendatang. 


Pada tahun 2015 program N219 dominan untuk proses integrasi dan 
testing. Seluruh komponen yang sudah dibuat dan diadakan pada tahun 2014, di 
integrasikan pada bulan januari sd Oktober tahun 2015. Pada tanggal 10 
Desember 2015 telah dilaksanakan acara seremoni Roll-Out Pesawat N219 yang 
dihadiri beberapa menteri kabinet dan Stakeholder yang diselenggarakan di 
hanggar N219 PT.DI Bandung. 


Pada tahun 2016-2017 program pesawat N219 yang direncanakan 
menghasilkan output 2 prototipe terbang (PD1 dan PD2) dan 2 prototipe test 
article (TD1 dan TD2). Integrasi dan Ground Test dilakukan untuk memastikan 
kesiapan uji terbang pertama. Sebelum menjalani uji terbang perdana, telah 
dilakukan serangkaian pengujian dimulai dari Wing Static Test, Functional Test, 
Landing Gear Drop Test, dan Medium Speed Taxiing di halaman apron hanggar 
PTDI. Pada tanggal 9 Agustus 2017, dilakukan uji high speed taxiiing dan hopping 
yaitu pengujian berjalan dengan kecepatan tinggi di landasan pacu dan 
mengangkat roda depan, dan kemudian mendarat lagi tepat sebelum airborne. 
Pengujian hopping ini untuk memastikan sistem avionik, sistem hidrolik dan 
sistem dapat berfungsi dengan baik untuk memastikan semua sistem bisa berjalan 
baik. 


Pada tanggal 16 Agustus 2017 telah dilakukan uji terbang perdana pesawat 
N219 di landasan pacu Husein Sastranegara dihadiri seluruh pejabat LAPAN, 
Direksi PT.DI dan seluruh pegawai PT.DI. Setelah uji terbang perdana ini, test, 
analisa dan improvemnet tidak berhenti sampai disini saja, pesawat N219 masih 
harus melalui tahap Fatigue Test 3000 Flight Cycle, Flight Test Certification 
sebanyak 400 FH untuk mendapatkan T'ype Certification di tahun 2019 ini. 


Type certificate adalah sertifikasi kelaikan udara dari desain manufaktur 
pesawat. Sertifikat ini dikeluarkan oleh badan pengatur dalam hal ini yang 
berwenang d wilayah Indonesia adalah Direktorat Kelaikan Udara dan 
Pengoperasian Pesawat Udara, Kementerian Perhubungan. Diharapkan pada 
nantinya purwarupa pesawat pertama N219 sudah siap dan laik untuk memasuki 
pasar. Dengan prioritas memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan harga yang 
kompetitif. 


Pada gambar 1.20 menjelaskan tentang roadmap pengembangan pesawat 
transport nasional, dimulai dengan pengembangan pesawat N219 yang dinisiasi 
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pada tahun 2011 dan diharapkan selesai sertifikasi di tahun 2019. Setelah itu, 
direncanakan desain pesawat N219 Amphibi yang dapat mendarat di darat dan di 
perairan dengan ketinggian maksimum ombak 0,3 meter. Program tersebut 
dimulai pada tahun 2018 dan diharapkan dapat diuji terbangkan pada tahun 2020 
mendatang. Pesawat N219 Amphibi diharapkan dapat melayani penerbangan 
pendek dari bandara hub menuju tempat pariwisata perairan maupun sungai- 
sungai besar sehingga dapat memperpendek waktu tempuh dibandingkan melalui 
jalur darat. Pada tahun 2019 hingga 2022 akan dikembangkan pesawat N245, 
pesawat bermesin 2 dan berkapasitas hingga 52 penumpang merupakan 
modifikasi pesawat CN235 produksi PTDI dengan menghilangkan Ramp-door 
untuk menambah kapasitas penumpang. Sedangkan pada tahun 2023 sd 2029 
akan di kembangkan pesawat N270 yang berkapasitas sd 90 penumpang yang 
merupakan upgrading dengan menambah frame fuselage pada pesawat N245 
sehingga dapat menampung penumpang lebih banyak. Sedangkan pesawat R-80 
merupakan pesawat desain dari PT.RAI yang berkapasitas sama dengan N2'70, 
yang apabila jadwal rencana pengembangannya sama dengan N270 maka akan 
dipilih salah satu jenis pesawat saja mengingat kapasitas SDM dan resource yang 
akan diserap untuk membangun pesawat ini dari sumber yang sama yaitu PTDI. 


B. Program Pengembangan System Pemantauan Maritime Berbasis Teknologi 


UAV 


Ada beberapa isu utama terkait dengan pengembangan pesawat tanpa 
awak di Indonesia, diantaranya adalah Program pesawat tanpa awak dengan 
target output berupa UAV kelas Medium Altitude Long Endurance (MALE), isu 
nasional lain adalah terkait regulasi pesawat udara tanpa Awak di Indonesia, isu 
strategis lain adalah berupa dampak antisipasi atas regulasi UAV, dimana ketika 
wahana ini menjadi wahana public, maka muncul regulasi-regulasi yang 
berdampak pada kebutuhan teknologi seperti: collision avoidance, system 
komunikasi, weather forecast, dll , isu penutup lain yang mempengaruhi program 
pengembangan UAV, khususnya di Pustekbang adalah Isu pembangunan 
maritime yang sudah menjadi isu utama pembangunan nasional. Dari berbagai 
isu tersebut maka dibuatlah program besar yang memayungi semua isu strategis 
tersebut, program tersebut adalah Maritime Surveillance System berbasis 
UAV. 

Pengembangan program ini intinya adalah mengintegrasikan UAV dan 
LSA yang ada menjadi system pemantauan selat dan maritime, System ini lebih 
mengedepankan konsep integrasi antara UAV/LSA, System pemantauan dan 
Komunikasi. Dengan integrasi ini, sistem pemantauan dapat lebih efektif cepat 
dan real time dengan coverage yang cukup untuk mengatasi daerah selat dan laut 
yang cukup rawan dengan kejahatan kemaritiman seperti illegal fishing misalnya. 
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Gambar 1.23 Pesawat UAV MALE dengan mengkonversi Pesawat Ringan 2 Penumpangs, 
salah satu komponen system pemantauan 





Gambar 1.24 varian Pesawat Tanpa awak, beberapa elemen dari sistem pemantauan 


Dua elemen aircraft tersebut di atas akan menjadi tulang punggung 
program MSS. Disamping itu, dua system aircraft tersebut juga masih 
ditingkatkan kemampuan nya khususnya varian LSU, baik LSU-01, LSU-02, 
LSU-02 NGLD, LSU-03 ataupun LSU-05, LSU-05 NG begitu juga dengan program 
LSA-02. Selama dalam pengembangan, LSU-01, LSU-02, LSU-03 ini juga 
diaplikasikan untuk operasi pemetaan dengan resolusi tinggi, bagi kepentingan 
validasi data remote sensing, mendukung operasi mitigasi bencana serta untuk 
dukungan pertahanan dan keamanan. Sedangkan untuk LSU-05 series akan 
digunakan sebagai platform uji komunikasi via satelit (SatCom). 


Dalam proses pengembangan MSS, pengembangan nya meliputi 
(1) pengembangan aircraft (LSU dan LSA), (2) pesgembangan system pemantauan, 
(3) pengembangan system komunikasi, (4) pengembangan system payload, di 
mana strateginya dilakukan secara bertahap. Dalam perkembangannya, skema 
gambar 1.20, harus diwujudkan ke dalam skenario misi operasi lapangan yang real 
dan sederhana sebagai tahapan awal untuk pembelajaran dalam rangka 
mewujudkan sistem pemantauan ini. Skenario tersebut dimulai dari misi bantuan 
validasi, menciptakan effect deterent, serta mengurangi biaya operasi pemantauan 
dengan menggunakan UAV sebagai alat surveillance. 


Secara sederhana dapat dinarasikan sebagai berikut: LSU akan terbang 
dari sebuah kapal KKP, yang posisi nya sudah mendekat ke sekumpulan object 
kapal yang diduga melakukan illegal fishing. LSU akan melakukan operasi 
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pemotretan/perekaman data yang bisa dikirimkan atau dibawa ke kapal, dengan 
data tersebut, Kapal KKP dapat menuju sasaran yang lebih pasti, hal ini tentu 
akan mengurangi biaya operasi karena lebih efektif. Skenario tersebut 
digambarkan sebagai berikut: 









OPERASI LSU UNTUK SUPPORT PENANGGULANGAN ILLEGAL FISHING 
Data Validation - Deterrent Effect — Reduce Cost Operation 
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Gambar 1.25 Tahapan Misi Pemantauan dengan Kementrian Kelautan Perikanan 


Tahapan misi tersebut akan menguji baik kemampuan aircraft, sistem 
komunikasi, payload dan sistem pemantauan secara umum. Jika parsial misi ini 
berhasil, maka akan dianjutkan ke misi yang lebih terintegrasi dengan melibatkan 
kekuatan LSA, LSU dan juga LSU Solar, seperti yang tergambar dalam ide awal 
pengembangan MSS. 


Kelak jika sudah tercapai teknologi nya maka operasi yang akan dilakukan 
sistem ini adalah daerah-daerah rawan sbb : 





Gambar 1.26 Beberapa Daerah Rawan Pencurian Ikan yang akan menjadi Target Operasi Sistem 
Pemantauan berbasis pesawat tanpa awak 


Dengan berbasis pada 2 program besar di atas, Pustekbang akan 
membangun SDM, fasilitas, kerjasama untuk mewujudkan Pustekbang yang 
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maju, mandiri dan mempunyai kontribusi baik dalam pembangunan secara riil 
maupun dalam ilmu pengetahuan khususnya teknologi penerbangan. 


1.5 Sistematika Pelaporan 


Laporan Kinerja Pustekbang tahun 2019 berisi tentang pencapaian kinerja 
periode tahun anggaran 2019. Pencapaian Kinerja tahun 2019 dibandingkan 
dengan Perjanjian Kinerja (performance agreement) tahun 2019 sebagai tolak ukur 
dan indikator keberhasilan organisasi dalam malaksanakan target yang telah 
ditentukan dan realisasi kinerja. 


Analisis atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk 
mengidentifikasikan adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga 
dapat dipergunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan sebagai 
landasan dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi terhadap permasalahan 
yang terjadi di masa mendatang. Untuk memudahkan pemahaman pembaca, 
LAKIN ini disusun berdasarkan sistematika penyajian sebagai berikut: 


1. Ringkasan Eksekutif 
Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat di tahun 2019. 
2. Bab I Pendahuluan 


Menjelaskan tentang gambaran umum, struktur organisasi, sumber 
daya, dan fasilitas yang ada di Pustekbang, peran strategis Pustekbang 
terhadap bangsa indonesia serta sistematika penyajian laporan untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami isi LAKIN ini secara 
terstruktur. 


3. Bab II Perencanaan Kinerja 


Menjelaskan tentang Rencana Strategis Pustekbang tahun 2015-2019, 
yang didetailkan dalam beberapa sub-sub bab yaitu Sasaran Strategis, 
Indikator Kinerja Utama, dan Sistem Nilai. Kemudian bab ini 
menjabarkan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Pustekbang tahun 2019 
dan Perjanjian Kinerja (PK) Pustekbang tahun 2019, pada bagian sub 
bab terakhir dipaparkan tentang mekanisme pengumpulan data kinerja 
di lingkungan Pustekbang. 


4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 


Pada Bab ini menjelaskan tentang Analisis Capaian Kinerja yang telah 
dicapai oleh Pustekbang pada tahun 2019, capaian-capaian kinerja 
lannya yang dicapai oleh Pustekbang dan tidak terdapat dalam 
perjanjian kinerja, Akuntabilitas keuangan yang terdiri dari 
perbandingan pagu dan realisasi anggaran tahun 2019, rekapitulasi 
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pagu dan realisasi anggaran per Sasaran Strategis tahun 2019, Capaian 
IKU serta perbandingannya terhadap realisasi anggaran, serta 
perbandingan pagu dan realisasi anggaran per 4 tahun kebelakang 


(2017-2019). 
Bab IV Penutup 


Bab ini menjelaskan kesimpulan hasil pencapaian organisasi dan 
langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


Rencana Strategis dan Rencana Kerja Pustekbang harus mengacu pada 
Rencana Strategis LAPAN secara keseluruhan, baik jangka panjang maupun 
pada tahun 2019 ini. 


2.1. Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019 


Mengacu pada Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang 
Rencana Strategis LAPAN Tahun 2015-2019. Pustekbang menyusun Rencana 
Strategis tahun 2015-2019 agar dapat fokus mengarahkan kegiatan yang sesuai 


dengan visi visi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dan Visi 
LAPAN. Adapun Visi dan Misi Pustekbang adalah sebagai berikut: 


Visi dan Misi 


Visi Pustekbang adalah Menjadi Pusat Unggulan teknologi penerbangan 
untuk mewujudkan Indonesia maju dan mandiri. 


Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut maka disusun suatu misi yang 
tugas dan fungsi Pusat Teknologi Penerbangan, yaitu : 
a. Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi penerbangan bertaraf 
internasional. 
b. Meningkatkan kualitas produk teknologi penerbangan dalam 
memecahkan permasalahan nasional. 
c. Melaksanakan penyelenggaraan di bidang teknologi penerbangan. 


Mengacu pada Renstra Pustekbang tahun 2015-2019, tujuan kegiatan 
Pusat Teknologi Penerbangan adalah: 


a. Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul. 


b. Terlaksananya kemitraan Nasional dan internasional yang saling 
menguntungkan. 


c. Terwujudnya sistem litbang dan layanan yang terpercaya, tanggap, dan 
mutakhir untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 


d. Terwujudnya produk teknologi penerbangan, yang mampu menjawab 
tantangan pengguna, berstandard sesuai dengan aturan/regulasi serta 
mampu menumbuhkan potensi ekonomi. 
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2.1.1 Sasaran Strategis 


Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Pustekbang 
merumuskan peta strategis yang berisi sasaran-sasaran strategis sebagai berikut: 


1. Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang 
teknologi penerbangan yang maju. 


2 Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi 
penerbangan yang prima. 







SS 1: 


Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek 


di bidang teknologi penerbangan yang maju 
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Gambar 2.1: Peta Strategis Balance Scorecard (BSC) Pustekbang Tahun 2015-2019 


Visi dan misi Pusat Teknologi Penerbangan dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Penerbangan sebagai Pusat unggulan 
teknologi penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, 
dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam 
kerangka BSC Pusat Teknologi Penerbangan yaitu meningkatnya kemandirian 
teknologi penerbangan. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna 
(Customer Perspective) Pusat Teknologi Penerbangan memiliki pelanggan 
(customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, user, dan 
masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi 
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Penerbangan, dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer perspective. 
Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, sasaran 
strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 


Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi penerbangan yang prima untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, 
publikasi internasional, dan HKI di bidang teknologi penerbangan. 


2.1.2 Indikator Kinerja Utama 


Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah indikator yang terdapat di sasaran 
strategis. Keputusan Kepala LAPAN Nomor 32 Tahun 2017 tentang Indikator 
Kinerja Utama Satuan Kerja pada Lingkungan Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa merupakan dasar dari penetapan IKU satker 
Pustekbang, yaitu sebagai berikut: 


1. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak dan desain pesawat transport 
yang dihasilkan. 

2. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan. 

3. Jumlah produk desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 
oleh industri penerbangan. 

4. Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan. 

5. Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi 
penerbangan. 

6. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 

1. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
Penerbangan. 

8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan. 


2.1.2.1 Perbandingan Capaian IKU Periode Renstra 


Capaian IKU pada tiap tahunnya mencerminkan tingkat 
keberhasilan Pustekbang dalam melaksanakan kinerja yang telah 
ditetapkan. Tingkat keberhasilan ini dapat dilihat dengan 
membandingkan capaian IKU tiap tahunnya dalam satu periode 
Renstra. Berikut disajikan perbandingan capaian IKU periode 
Renstra Tahun 2015 s.d 2019: 
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2015 2016 2017 »018 »019 


Utama 


IKU 1 : Jumlah tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 3 Tipe 
pesawat tanpa awak Pa 

dan desain pesawat 

transport yang 

dihasilkan 

IKU 2 : Jumlah tipe 4 Jenis 4 Jenis 2 Tipe 2 Tipe 2 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 2 Tipe 
pesawat udara tanpa 

awak yang 

dimanfaatkan untuk 

pemantauan 

IKU 3 : Jumlah 25 Pugi 25 "Si 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 1 Tipe 
desain pesawat (296 FH) (296 FH) 
transport nasional Panah Rb nea 

yang siap diproduksi 

IKU 4 : Jumlah 12 11 
publikasi nasional 2 Pan Nan bn Na An Ban Ken Publikasi Publikasi 
terakreditasi di 

bidang teknologi 

penerbangan 


IKU 5 : Jumlah 6 18 
publikasi Burn Pn Pnb Ba Bs aa Hn Nan Publikasi Publikasi 
internasional yang 

terindeks terkait 

teknologi 

penerbangan 

IKU 6 : Jumlah HKI 3 Usulan 1 Usulan 3 Usulan 3 Usulan 2 Usulan 2 Usulan 9 Usulan 2 Usulan 32 Usulan 
yang berstatus 

granted terkait Ta 

teknologi 

penerbangan 

IKU 7 : Jumlah 

instansi pengguna 3 Instansi 5 Instansi 4 Instansi 3 Instansi 6 Instansi 6 Instansi 8 Instansi 8 Instansi 
yang memanfaatkan Naa Mara 

layanan teknologi 

Penerbangan 

IKU 8: Indeks Nilai 78,5 Nilai 84 Nilai 80 Nilai 80 Nilai 81 Nilai 82 Nilai 81 Nilai 82 
Kepuasan 

Masyarakat atas 

layanan Iptek di 

bidang teknologi 

Penerbangan 


Tabel 2.1 Perbandingan Capaian IKU periode Renstra 2015-2019 





Secara umum, jika dilihat dari tahun 2015 trend target dan capaian 
IKU Pustekbang menurun. Namun tidak demikian keadaannya, 
target IKU di tahun 2015 berbeda nomenklaturnya dengan IKU 
2016-2019. Hal ini dilatarbelakangi oleh terbitnya revisi Renstra 
2015-2019. Sehingga IKU satker Pustekbang disusun lebih 
menitikberatkan pada output yang dapat dimanfaatkan, tidak lagi 
bicara konsep dan modul. 


Sedangkan untuk capaian IKU dari tahun 2015-2019 Pustekbang 
mampu mencapai target yang telah ditetapkan bahkan beberapa 
IKU capaiannya melebihi 10095. Berbanding terbalik dengan 
beberapa capaian IKU yang melebihi 10046, capaian publikasi 
nasional Pustekbang dibawah target yang telah ditentukan. Hal ini 
disebabkan oleh minat pemakalah untuk menulis di publikasi 
nasional menurun, karena nilai angka kredit publikasi nasional jauh 
dibawah publikasi internasional. 
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21.3 Sistem Nilai 


Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap 
pegawai. Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang 
Rencana Strategis LAPAN Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN 
adalah: 


1. Pembelajar 


Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal- 
hal yang baru. 


2. Rasional 


Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum 
dan ilmiah. 


3. Konsisten 


Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka 
pendek, menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 


4. Akuntabel 


Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 


5. Berorientasi kepada layanan publik. 


Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2. Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2019 


Penjabaran Rencana Strategis akan dilaksanakan melalui kegiatan setiap 
tahun oleh masing-masing satuan kerja melalui Rencana Kinerja Tahunan. 
Berikut ini adalah tabel dan penjelasan lengkap mengenai Sasaran Strategis dan 
Indikator Kinerja Utama yang ada pada Rencana Kinerja Tahunan. 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 


2) 2) (3) 


Meningkatnya IKU 1 : Jumlah tipe pesawat tanpa awak 3 Tipe 
penguasaan dan dan desain pesawat transport yang 
kemandirian Iptek di dihasilkan 
bidang teknologi 
penerbangan yang IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 3 Tipe 
maju awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 
IKU 3: Jumlah desain pesawat transport 1 tipe desain 
nasional yang siap diproduksi pesawat N219 





(296 FH) 
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IKU 4: Jumlah publikasi nasional 12 Makalah 
terakreditasi di bidang teknologi 


penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi internasional 6 Makalah 
yang terindeks terkait teknologi 

penerbangan 

IKU 6 : Jumlah HKI yang berstatus 2 Judul 


granted terkait teknologi penerbangan 


Nda emnenNEnenenN IKU 7: Jumlah instansi pengguna yang 8 Instansi 
teknologi memanfaatkan layanan teknologi 

penerbangan yang Penerbangan 

prima untuk 

memberikan manfaat IKU 8: Indeks Kepuasan Masyarakat atas 81 
bagi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi 

Penerbangan 





Tabel 2.2 Rencana Kinerja Tahunan 2019 


Dalam rencana strategis Pustekbang tahun 2019 terdapat 2 sasaran 
strategis dan 8 indikator kinerja utama. Untuk sasaran strategis kesatu 
“Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju” terdapat 8 indikator kinerja utama. Sedangkan 
pada sasaran strategis kedua “Meningkatnya layanan data dan informasi 
di bidang teknologi penerbangan yang prima” terdapat 2 Indikator Kinerja 
Utama. 


2.3. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2019 


Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang 
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan 
terukur dalam rentang waktu satu tahun. PK ini disepakati bersama antara 
pengemban tugas dengan atasannya (Performance Agreement) dan merupakan 
ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan dengan ketersediaan 
anggarannya, yaitu setelah proses anggaran selesai. 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 


IKU 1: Jumlah tipe pesawat 3 tipe, yaitu LSU-05 NG, 


1. Meningkatnya i 
Mn tanpa awak dan desain pesawat LSA-02 dan 1 Desain 


penguasaan dan 


transport yang dihasilkan Pesawat N219 Amphibi 
IKU 2 : Jumlah tipe pesawat 3 tipe, yaitu LSU 01, LSU- 
udara tanpa awak yang 02 dan LSU-02 NGLD 
dimanfaatkan untuk 

pemantauan 


kemandirian Iptek di 
bidang teknologi 
penerbangan yang maju 
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IKU 3: Jumlah desain pesawat 1 tipe desain pesawat N219 
transport nasional yang siap (296 FH) 
diproduksi 

IKU 4 : Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi di bidang 

teknologi penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 

terkait teknologi penerbangan 


IKU 6 : Jumlah HKI yang 2 usulan HKI baru 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 


IKU 7 : Jumlah instansi 


8 Instansi, yaitu KKP, 
pengguna yang memanfaatkan 


UGM, TNI AU, TNI AD, 
| layanan teknologi Penerbangan 
yang prima untuk Pemprov Banten, Pemda 


2. Meningkatnya layanan 
teknologi penerbangan 


memberikan manfaat Karanganyar, Pemda 
bagi pengguna Kediri, UPN 


IKU 8: Indeks Kepuasan 81 
Masyarakat atas layanan Iptek 
di bidang teknologi Penerbangan 


Tabel 2.3 Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2019 





Sasaran Strategis satu yaitu Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek di bidang teknologi penerbangan yang maju dicapai dengan enam Indikator 
Kinerja Utama (IKU 1, IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5 dan IKU 6). Untuk IKU satu 
target yang ingin dicapai adalah tiga tipe pesawat tanpa awak berupa LSU-05 
NG, LSA-02 dan 1 Desain Pesawat N219 Amphibi. Waktu penyelesaian yang 
direncanakan adalah sampai dengan Desember 2019. Untuk IKU kedua target 
yang ingin dicapai adalah pemanfaatan tiga tipe pesawat UAV yaitu LSU 01, 
LSU-02 dan LSU-02 NGLD. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah 
sampai dengan Desember 2019. Untuk IKU tiga target yang ingin dicapai adalah 
satu tipe pesawat transport nasional N219 yaitu pemenuhan 296 Jam Terbang 
dalam rangka sertifikasi. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai 
Desember 2019. IKU empat target yang ingin dicapai adalah 12 (dua belas) 
publikasi nasional terakreditasi. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah 
sampai Desember 2019. IKU lima target yang ingin dicapai adalah 6 (enam) 
publikasi internasional terindex. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah 
sampai Desember 2019. IKU enam target yang ingin dicapai adalah 2 (dua) 
usulan HKI baru. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai 
Desember 2019. 


Sasaran Strategis kedua yaitu meningkatnya layanan data dan informasi 
di bidang teknologi penerbangan yang prima dicapai dengan dua IKU (IKU 7 dan 
IKU 8). IKU tujuh target yang ingin dicapai adalah enam instansi pengguna. Pada 
IKU 7 target yang ingin dicapai adalah 8 (delapan) instansi pengguna. IKU 8 
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target yang ingin dicapai adalah Nilai IKM senilai 81. Waktu penyelesaian yang 
direncanakan adalah sampai Desember 2019. 


Strategi pelaksanaan program untuk mencapai sasaran, pendekatan yang 
dilakukan selain dengan melakukan penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan sendiri, juga dilakukan dengan kerjasama dengan instansi 
pemerintah/militer dan swasta serta memanfaatkan tenaga outsourcing yang 
terampil. 


Program penguasaan teknologi pesawat tanpa awak, pesawat terbang dan 
Spin Off sebagai produk Pusat Teknologi Penerbangan adalah sebuah sistem, 
yang dapat terwujud jika sistem engineering dilaksanakan dengan baik. Untuk 
itu disusun strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penataan SDM, meng-upgrade pengetahuan tentang dasar- 
dasar penerbangan, training kompetensi teknis baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri, workshop, seminar dan diskusi-diskusi untuk 
memantapkan posisi Pusat Teknologi Penerbangan di tengah dunia 
penerbangan Indonesia: 

b. Menyusun organisasi kerekayasaan yang melibatkan seluruh engineer 
baik itu peneliti, perekayasa maupun litkayasa teknis: 

c. Menyusun dokumen DRO (Design Reguirement & Objectives) sesuai dengan 
regulasi yang berlaku (CASR/FAA): 

d. Menyusun program manual yang menjadi acuan setiap Group Leader, 
Leader dan Engineering Staff dalam pelaksanaan kegiatan perekayasaan: 

e. Membenahi fasilitas, menyusun feasibility study laboratorium DO 160G, 
menyiapkan dokumen dan proses asesmen hingga mendapatkan sertifikasi 
standar ISO 17025, ISO 9001, standar KAN, dan mengupayakan 
tercapainya akreditasi KNAPPP bagi  penelitian/perekayasaan 
penerbangan: 

f. Melakukan kerjasama strategis dengan mitra dan expert baik nasional 
maupun internasional: 

g. Melaksanakan sistem dokumentasi sebagai bagian dari pelaksanaan 
sistem engineering. 

h. Melaksanakan kerja sinergis dengan stakeholder lain, seperti BPPT, LIPI, 
BIG, PT DI, TNI, dan UKM di bidang penerbangan, asosiasi terkait, serta 
Institusi Pendidikan guna meningkatkan kualitas produk litbang dan SDM 
yang dihasilkan. 


2.4 “Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja 


Pengumpulan data kinerja di lingkungan Pustekbang dilakukan secara 
bottom-up. Pengumpulan data kinerja dilakukan kombinasi laporan manual 
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dan sistem pelaporan berbasis teknologi informasi. Sistem pelaporan tersebut 


diberi nama Sikeling (Sistem Informasi Kegiatan Litbang) dengan alamat 


website http://proyek2.pustekbang.go.id. 


Berikut merupakan alur SOP Pengumpulan Data Kinerja yang ada di 


satker Pustekbang: 


PROSEDUR: SOP PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Kepala Kepala 
Bidang/Kepala | Program/Kepala 
Bagian Sub Bagian 


Menugaskan Kabag untuk menyusun laporan data 
kinerja SKPD setiap triwulan 


Menugaskan Kasubag untuk menyiapkan bahan 
laporan kinerja 


Mengarahkan Tim untuk mengumpulkan bahan 
laporan kinerja 


Berkoordinasi dengan Staf dalam mengumpulkan 
Bahan Laporan Kinerja dari Bidang Program dan 
Fasilitas, Disseminasi dan Bagian Administrasi 


TIM 
Penyusunan 


STAF 


Perjanjian kinerja, 
Rencana aksi 


Disposisi , 
Perjanjian kinerja 
dan rencana aksi 


Disposisi , 
Perjanjian kinerja 
dan rencana aksi 


Catatan 
Pembagian tugas 








Menghimpun Data Laporan Kinerja (kolaborasi 
data laporan manual dengan data laporan triwulan 
yang telah diupload di Sikeling) 


Membuat Rekap Data Laporan Kinerja 


Memeriksa dan mengoreksi Laporan Kinerja 


Memeriksa, mengoreksi dan menyetujui Laporan 
Kinerja 


Mendokumentasikan Laporan Kinerja setiap 
Triwulan dan menyusun Laporan Kinerja setiap 
tahun 


- 


"ya "INEL UE TEE 
— — KE 


@ Login 


Username 


Password 


Copyright & 2016 | PUSTEKBANG - LAPAN. All Rights Reserved 





Bahan untuk 
Data Laporan 
Kinerja 


Draft Data Data Laporan 
Laporan Kinerja Kinerja 


Data Laporan Hasil Koreksi 
Kinerja Laporan 
Kinerja 


Hasil Koreksi 
Laporan Kinerja 


Laporan Kinerja, 
Disposisi 
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Gambar 2.3: Tampilan Halaman Muka “Sikeling” 
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Gambar 2.4: Tampilan Menu Pelaporan “Sikeling” 


Sistem pelaporan ini mengakomodir pelaporan tiap-tiap pegawai baik 
PNS maupun PPNPN (Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri). Laporan yang 
dimaksud berupa Laporan Bulanan, Laporan Logbook, Laporan Triwulan, 
Program Manual, sampai dengan Laporan perjadin ketika pegawai bersangkutan 
melaksanakan kegiatan perjalanan dinas, pengajuan cuti. Sistem ini juga sudah 
dilengkapi dengan approval online dari Atasan pegawai yang bersangkutan 
sehingga pelaporan melalui Sikeling bersifat paperless dan Save Green. 

Sikeling dapat memudahkan pengumpulan data untuk menyusun 
Laporan Kinerja (LAKIN) serta pelaporan capaian kinerja pada e-monev 
Bappenas, smart Kemenkeu, dan kinerja LAPAN karena sistem directory Sikeling 
sudah tersusun seperti Struktur Organisasi Program Penelitian dan 
Kerekayasaan. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


3.1 Analisis Capaian Kinerja Tahun 2019 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau 
tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada 
pihak-pihak yang mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan 
atau pertanggungjawaban. Dalam rangka akuntabilitas kinerja, maka disusun 
ukuran-ukuran untuk melihat capaian kinerja yang diharapkan. Pengukuran 
capain kinerja diwujudkan dalam indikator-indikator yang diperoleh dengan 
sasaran dan hasil (outcome) yang diinginkan seperti diperlihatkan pada 
penetapan kinerja. 


Adapun pengukuran kinerja pada Tahun 2019 yang berisi target, realisasi 
dan capaian Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat seperti di bawah ini: 


Indikator Kinerja Utama IKU) 
w ——— tt — 








(IKU 1) Jumlah tipe pesawat 3 tipe yaitu 3 tipe yaitu LSU- 85Y0 
udara tanpa awak dan desain LSU-05 05 NGLD,LSA-02 
pesawat transport yang NG,LSA-02 dan dan 1 Desain 
dihasilkan 1 Desain Pesawat N219A 
Pesawat N219A 





3. IKU 3) Jumlah produk desain 1 tipe desain 1 tipe desain 85Y0 
pesawat transport nasional pesawat N219 pesawat 
yang siap diproduksi oleh (296 FH) (296 FH) 


industry penerbangan 





5. (IKU 5| Jumlah publikasi 6 Makalah 18 Publikasi 1206 
internasional yang terindeks Internasional 
dibidang teknologi terindex 
penerbangan 
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8. (IKU 8) Indeks Kepuasan Nilai 81 Nilai 81,82 100,546 
Masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi 
penerbangan 


Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Pusat Teknologi Penerbangan Tahun 2019 


Nama Indikator Target Capaian Kinerja (v0) 
Been na aa ea 









Pesawat Transport 1 tipe 15 Jam 69 Jam 135 Jam 71 Jam 1 tipe 
Nasional yang (296 Jam Terbang Terbang Terbang Terbang (296 Jam 
dikembangkan Terbang) Terbang) 
(Jam terbang) 





Pesawat N219 Amphibi 10 Yo 0Y6 196 5346 1006 10 Yo 
(Prototipe) 





Layanan Sarana dan 1 Layanan 24,99 14,99 


Prasarana Internal Maa 
(Layanan) 


Rata-rata capaian 


Tabel 3.2 Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang Tahun 2019 


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja 
berdasarkan RKAKL terpenuhi sebesar 9656. Prosentase capaian kinerja ini tidak 
mencapai 100» karena terdapat beberapa kinerja maupun rencana aksi yang 
tidak tercapai misalnya untuk Indikator Kinerja Prototipe Pesawat, pengiriman 
Testing Tools telah dilakukan dan saat ini telah berada di Indonesia, namun 
untuk pengiriman Pesawat LSA-02 tidak tercapai sampai dengan akhir tahun ini. 
Selain itu untuk Indikator Pesawat Transport Nasional yang dikembangkan telah 
mencapai pemenuhan jumlah jam terbang dalam rangka memenuhi persyaratan 
sertifikasi yaitu 296 Jam Terbang. Namun hingga akhir tahun N219 belum 
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mampu mencapai target Type Certificate (TC) hal ini dikarenakan DKUPPU 
menyatakan bahwa pesawat N219 merupakan pesawat eksperimental sehingga 
capaian jam terbang sebuah pesawat eksperimental belum dapat diakui sebagai 
persayaratan perolehan TC. Saat ini PTDI sedang berusaha untuk melengkapi 
dokumen-dokumen dan uji ulang terkait dengan uji darat seperti wing static limit 
load test, fatigue test, yang belum lulus sesuai dengan regulasi yang 
dipersayaratan sebagai persyaratan diakuinya uji terbang eksperimental sebagai 
kredit dari sertifikasi. Kedepannya PTDI yang bermitra dengan Pustekbang 
dalam pengembangan pesawat N219 berkomitmen untuk tetap menyelesaikan 
seluruh proses sertifikasi baik terkait dengan uji darat dan uji terbang yang 
tersisa hingga TC didapat. 


Evaluasi kinerja Pusat Teknologi Penerbangan selama Tahun 2019 dapat 
dievaluasi dan analisis sebagai berikut dengan mengacu pada pengukuran kinerja 
seperti pada tabel di atas dan dikelompokkan berdasarkan masing-masing 
sasaran Strategis yang ada. 


Sasaran Strategis 1 (SS 1): Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di 
bidang teknologi penerbangan yang maju 


Peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju dilaksanakan dengan upaya peningkatan kompetensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui beberapa program seperti Short Course 
(hasil kerjasama dengan Ristekdikti melalui program PNG (Program Non Gelar) 
Ristekdikti, Transfer of Technology (TOT) di PTDI maupun di TU Berlin serta 
Bimbingan Teknis atau Training di dalam negeri lainnya. Tujuan dari 
diadakannya Transfer of Technology (TOT) ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan SDM di Pusat Teknologi Penerbangan. Hal itu terwujud dalam 
bentuk purwarupa, modul dan komponen pesawat yang dihasilkan maupun 
dimanfaatkan oleh pengguna. 


Transfer of Technology (TOT) yang dilaksanakan sebagai kerjasama 
dengan PTDI merupakan serangkaian proses transfer knowledge pengembangan 
iptek penerbangan dari PTDI kepada SDM Pustekbang khususnya pada engineer- 
engineer Pustekbang yang terlibat dalam program N219 Amphibi. TOT ini 
berlangsung selama 2 (dua) bulan. 


Peserta TOT tahun ini sebanyak 15 (lima belas) orang yang terdiri dari 
Peneliti dan Perekayasa dari program N219 Amphibi dan Float Development. 
Kegiatan Transfer of Technology (TON) program N219 Amphibi dibagi 
berdasarkan Work Package (WP) Aerodinamika, Aerostruktur, Material dan 
Desain. Materi yang disampaikan pada kelas selama pelaksanaan TOT meliputi 
structure analysis, aerodynamics, configuration, stability & control, structure 
design, flight performance, composite material, composite structure design, 
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composite manufacturing process, aircraft instrument system, float configuration. 
Berikut ini dokumentasi saat pelaksanakan TOT di PTDI, Bandung yang telah 
berlangsung selama 2019. 





Gambar 3.1 Kegiatan TOT di PTDI Bandung 


Selan TOT dengan PTDI, pada Tahun 2019 dilaksanakan OJT yang 
dilaksanakan di Technical University of Berlin (TU Berlin). Kegiatan OJT di TU 
Berlin berada di bawah supervisi langsung Prof. Robert Luckner, hal ini 
diharapkan memperkuat kompetensi SDM Pustekbang dalam pengembangan 
Lapan Surveilance Aircraft (LSA) untuk sistem pemantauan maritime berbasis 
pesawat terbang (MSS). Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Prof R. Luckner 
mengacu kepada kontrak yang ditandatangani pada bulan Februari 2019. 


Berbekal pada ilmu pengetahuan yang didapatkan selama OJT, 
selanjutnya diharapkan para Engineer LAPAN dapat melanjutkan secara 
mandiri untuk pengembangan pesawat STEMME S15 ini menjadi sebuah 
technology demonstrator yang mampu digunakan sebagai landasan untuk 
pengembangan teknologi flight automation, flight control laws development, serta 
UAV technology research and development. Penguasaan terhadap alat 
pengembangan diatas akan memungkinkan pengembangan UAV dengan 
kemampuan untuk terbang hingga 24 jam tanpa henti untuk melakukan tugas- 
tugas seperti pemantauan perbatasan, pengidentifikasian pencurian ikan, 
maupun pengamatan terhadap illegal logging. 





Gambar 3.2 Kegiatan On Job Training di TU Berlin 


Pada Tahun 2019 terdapat 1 (satu) orang PNS Pustekbang yang telah 
menyelesaikan pendidikan S2 dengan jurusan Tekhnik Mesin di Universitas 
Indonesia. Serta lulusan S3 sebanyak 1(satu) orang dari jurusan Information 
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Science, di Chiba University. Lulusan S2 dan S3 ini mampu mendukung baik 
pengembangan program tekhnologi UAV demonstrator (LSA-02) dan N219- 
Amphibi. Kedepannya diharapkan dengan adanya ahli-ahli di bidang tersebut 
mampu menularkan semangat dan ilmunya kepada engineer lain sehingga 
program pengembangan teknologi penerbangan yang dikembangkan oleh 
Pustekbang dapat berjalan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang ditetapkan. 


HKU 1| Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yang 
dihasilkan 


Pustekbang menargetkan output IKU 1 sejumlah 3 tipe yaitu LSU-05 NG 
(Next Generation), LSA-02 dan 1 Desain Pesawat N219A. Berikut fokus 
pencapaian IKU masing-masing target untuk tahun anggaran 2019 sbb: 
1. LSU-05 NG dititikberatkan kepada pengembangan dari pesawat LSU- 
05 dengan melakukan modifikasi desain struktur dan aerodinamika 
agar dapat membawa payload yang lebih berat dalam misi yang akan 
dijalankan . 
2. LSA-02 difokuskan pada pengiriman pesawat LSA-02 dan pengiriman 
Testing Tools ke Indonesia. 
3. N219A fokus pada pemenuhan dokumen conceptual design float serta 
desain dan analisis improvement prototype pesawat dasar. 


LSU-05 NG 

Misi Program Pengembangan LSUO5NG adalah memberi pengalaman 
kepada engineer muda pustekbang (angkatan 2019) dalam kegiatan 
kerekayasaan yang riel, dengan jumlah personil 26 orang, program ini setidaknya 
akan memantapkan program penempatan enginer muda ke lingkungan kerja 
Pustekbang. Sementara Misi Teknik nya adalah mengembangkan LSU05 menjadi 
LSUOSNG, dengan beberapa issue terkait pembenahan performance dan 
penyempurnaan desain dari LSU05. 


Program kegiatan litbangyasa LSU-05 NG (Lapan Surveillance UAV-05 
New Generation) tahun 2019 merupakan pengembangan dari pesawat LSU-05 
yang telah berhasil dikembangkan pada tahun 2015. Namun pada pesawat LSU- 
05 masih ditemukan beberapa kekurangan dari segi kemampuan untuk 
menampung payload dan performa pada saat terbang, sehingga masih kurang 
efisien untuk melakukan misi. Dari hasil kajian awal pada pesawat LSU-05, 
didapatkan kesimpulan bahwa ada beberapa hal yang menjadi evaluasi yaitu: 


1. Pesawat LSU-05 overweight. Perbandingan berat kosong pesawat (tanpa 
sistem avionik, elektrik dan propulsi) dengan berat lepas landas adalah 
sekitar 63.44, tidak menyisakan berat untuk payload dalam menjalankan 
misi karena terdapat ballast yang cukup besar. 
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2. Dimensi kompartemen fuselage sangat kecil karena didesain ramping. 
Komponen sistem komunikasi jarak jauh tidak dapat tertampung pada 
LSU-05. 


3. Tailboom berdefleksi yang diperkirakan karena empennage yang terlalu 
berat. 
4. Kinerja elevator tidak efektif untuk membangkitkan momen pitch. 


Prototipe 


Pa 


Tabel 3.3 Perbandingan Spesifikasi LSU-05 dan LSU-05 NG 

Dibandingkan dengan desain terdahulu, terdapat beberapa modifikasi 
yang dilakukan untuk menghasilkan performa yang optimal. Pada bagian sayap 
dilakukan modifikasi karena dari hasil kajian desain lama sayap LSU-05 masih 
belum mampu menahan beban MTOW. Dengan modifikasi pada LSU-05 NG 
diharapkan luas area sayap bertambah sehingga meningkatkan gaya angkat yang 
dihasilkan dan mampu menahan beban MTOW yaitu sekitar 85 kg. 

Modifikasi selanjutnya yaitu pada airfoil yang semula menggunakan 
NACA kemudian pada LSU-05 NG diubah menjadi FX76-MP-160 untuk 
meningkatkan performa pesawat. Desain airfoil bida dilihat pada Gambar 3.3 





44 |Page 


II ika: 


e ka 
1 AN 
£ 8 Ta si ej na ala 
MN naa AS Pein, 


sz “ni , 
TRURORO Nissan 


LA CANNNOO ena 2O1 teggna ni sanga 
LT an 
mELII TTr HA Tn 
TERATE ARATAh 
TANI HANGAT 


Gambar 3.3 Desain Airfoil Pesawat LSU-05 NG 





Modifikasi lainnya adalah perubahan geometri pada fuselage. Fuselage 
LSU-05 semula dibuat ramping untuk meningkatkan performa terbangnya. Akan 
tetapi, ternyata desain ramping ini beresiko pada dimensi payload yang dapat 
ditampung. Karena LSU-05 NG ini diproyeksikan akan membawa sistem 
komunikasi jarak jauh, dimensi fuselage diperbesar dan disesuaikan. Semua 
desain hasil modifikasi ini telah dianalisis dengan menggunakan DATCOM, VLM, 
dan CFD dan menunjukkan bahwa LSU-05 NG mampu membawa beban sebesar 
85 kg saat terbang jelajah. 


ha 
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Gambar 3.4 Desain Fuselage Pesawat LSU-05 NG 


Desain konseptual Aerodinamika selanjutnya diolah oleh Tim Aerostruktur 
menjadi gambar teknik yang lebih detail. Dari gambar teknik ini dilakukan 
analisis load dan analisis stress untuk melihat apakah desain yang telah 
dirancang dapat menahan beban yang dialami ketika pesawat terbang. Desain 
konseptual pesawat LSU-05 NG dibuat untuk memenuhi kebutuhan terutama 
dalam jangkauan terbang, endurance serta berat payload yang mampu dibawa 
sehingga dapat menjalankan misi. 
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Gambar 3.5 Gambar Teknik 3D LSU-05 NG 





Gambar 3.6 Tampak Isometrik Pesawat LSU-05 NG 


Sebelum melakukan finalisasi dokumen desain, dilakukan FGD dalam 
rangka reiviw desain awal LSU-05 NG dengan narasumber dari FTMD-ITB yaitu 
Ir. Ony Arifianto, Ph.D. yang merupakan pakar/ahli di bidang fisika terbang. Dari 
hasil review dinyatakan bahwa secara umum desain LSU 05 NG sudah baik, 
namun ada beberapa hal yang perlu dilakukan optimasi. Dari segi aerodinamik, 
secara simulasi telah memenuhi target. Jika saat iterasi masih perlu 
penambahan lift, lebih efisien dengan menambah luasan pada sayap saja. Pada 
desain struktur, untuk memperkuat pada sayap cukup ditambahkan rib. 
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Penyempurnaan desain LSU-05 NG dilakukan setelah mendapatkan 
beberapa pertimbangan dari pakar. Kemudian dilakukan finalisasi penyusunan 
dokumen desain yang terbagi pada 2 dokumen fase desain, yaitu preliminary 
design dan detail design. Pada proses preliminary design dokumen yang 
dihasilkan adalah sebanyak 33 dokumen, sedangkan pada proses detail design 


menghasilkan sebanyak 22 dokumen. 





Gambar 3.7 FGD Review Desain LSU-05 NG 


Setelah dihasilkan preliminary design dan detail design tahap selanjutnya 
yang dilakukan adalah tahap manufaktur airframe. Dengan menimbang efisiensi 
waktu maka desain yang telah dirancang oleh Tim Aerostruktur Pustekbang 
diserahkan kepada Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bermitra dengan 
Pustekbang untuk dilakukan proses manufaktur dengan pengawasan oleh 
engineer Pustekbang. Pekerjaan manufaktur LSU-05 NG telah dilakukan pada 
bulan September 2019 dan airframe LSU-05 NG saat ini telah diserahkan dan 
berada di hanggar Pustekbang. 





" 3 
Gambar 3.8 Proses Manufaktur Pesawat LSU-05 NG 
Paralel dengan pekerjaan manufaktur airframe dilakukan pembuatan 
model untuk uji coba terowongan angin. Pembuatan model uji ini selesai pada 
akhir Desember dan persiapan terowongan angin masih dalam proses kalibrasi, 
hal ini menyebabkan uji coba terowongan angin terhadap LSU-05 NG belum 
dapat dilaksanakan hingga akhir tahun. 
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LSA-02 


Program litbangyasa LSA-02 yang merupakan sarana penguasaan 
teknologi pesawat terbang, diselenggarakan dengan metoda kerjasama teknis 
dengan pihak Technische Universitit Berlin (TUB) dibawah supervisi Profesor 
Robert Luckner. Kerjasama antara LAPAN dan TUB merujuk pada Memorandum 
of Understanding between LAPAN and TU Berlin on the Cooperation in the Field 
of Aerospace Technologies yang ditandatangani pada 27 Maret 2012, diperbarui 
pada tanggal 15 Maret 2017, dan The Implementing Arrangement (LA) yang telah 
mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir adalah The Third 
Amandement of IA yang ditandatangani pada tanggal 26 October 2015. 


Salah satu tujuan yang ingin diraih pada akhir program ini adalah 
mencetak Insinyur Muda LAPAN untuk menjadi Ahli dalam teknologi 
penerbangan, khususnya Flight Mechanics dan Flight Control untuk memperkuat 
dan menyelaraskan dengan visi merealisasikan Maritime Surveillance System 
(MSS). Penyelenggaraan program LSA-02 ini mengacu pada roadmap 
Pengembangan Teknologi Penerbangan LAPAN seperti pada dibawah ini. 
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Gambar 3.9 Roadmap Pengembangan Teknologi Penerbangan 


Secara umum, kegiatan LSA-02 pada tahun 2019 ini tidak ada kegiatan 
modifikasi yang dilakukan oleh STEMME dan difokuskan pada dua kegiatan 
utama yang dibedakan berdasarkan tempat pelaksanaan kegiatan, yaitu : 

1. Kegiatan yang dilaksanakan di Berlin, German 

Kegiatan yang dilaksanakan di Berlin berkaitan erat dengan kegiatan Tim 

LSA-02 yang di Supervisi oleh TU Berlin dan kegiatan supervisi terkait 

kegiatan yang dilakukan oleh STEMMBE. Kegiatan tim LSA-02 yang akan 

disupervisi oleh TU Berlin di tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengembangan testing tools (HIL, ATR, XS, dan FCP) yang 

meliputi: 
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» Mempersiapkan dokumentasi teknis terkait dengan testing tools 
tersebut 

» Melakukan final test dan verifikasi fungsi dari testing tools sebelum 
dikirim ke Indonesia 

» Mempersiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 
mengekspor testing tools tersebut ke Indonesia, seperti export license, 
export list, dll. 

» Persiapan proses pengiriman, seperti packaging dan transportasi 
dari TU Berlin ke Indonesia 

b. Pendampingan diskusi teknis terhadap STEMME 

c. Melaksanakan aceptance test, yang terdiri dari: 

» Conformity test 
» Functional and validation test 
» System test 

d. Melaksanakan kegiatan HIL test on ground, 

e. Melaksanakan kegiatan research test berupa merekam flight data 
selama penerbangan dengan menggunakan experimental system yang 
terdapat di dalam pesawat. 

Selain kegiatan diatas, kegiatan STEMME yang masih harus dilakukan 

disupervisi adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan pengiriman pesawat ke Indonesia, termasuk di dalamnya 
adalah dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk kepengurusan jjin 
terbang di Indonesia, seperti CofA dan lainnya seperti tertera di dalam 
kontrak, 

b. Pelatihan pilot dan mekanik, 

c. Pelaksanaan kegiatan acceptance test dan research test. 

2. Kegiatan yang dilaksanakan di Indonesia 
Salah satu fokus kegiatan LSA-02 yang dilakukan di Indonesia pada tahun 
2019 ini yaitu penerimaan pesawat yang dikirimkan oleh STEMME. 


Pada tahun 2019 ini telah dilakukan kontrak supervisi dengan TU Berlin, 
kontrak ini merupakan kontrak Phase 8 dari program LSA-02 dan telah 
ditandatangani pada bulan Februari tahun 2019 dengan Nomor 
SWA/01/01/2019/Pustekbang. Kontrak phase 8 ini didetailkan di dalam dokumen 
Annex yang berjudul Annexure H, dimana di dalamnya terdapat 5 buah paket 
pekerjaan (Work Package). Dokumen Annexure H ini juga ditandatangani pada 
bulan Februari 2019. Adapun kelima paket pekerjaan tersebut adalah: 

WP 1 Engineering in Flight Simulation 

WP 2 Testing Tools and Test Process 

WP 3 Export of Test Tools 

WP 4 Support for Contract Negotiation and Acceptance Test 
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WP 5 Training 





5 ag 
Gambar 3.11 Testing Tools berada Na Pustekbang 
Namun, untuk pengiriman pesawat LSA-02 oleh ST EMME tidak tercapai 
tahun 2019 ini seperti yang semula ditargetkan. Hal ini dikarenakan modifikasi 
yang awalnya hanya direncanakan modifikasi minor ternyata harus dilakukan 
modifikasi mayor, hal ini yang akhirnya berpengaruh adanya perubahan desain 
struktur pesawat dan pengurusan sertifikasi ke EKASA memerlukan waktu yang 
lebih lama dari yang diperkirakan. 


Program N219-Amphibi (N219-A) 


Pada tahun 2014-2017, Pustekbang LAPAN bekerjasama dengan PT 
Dirgantara Indonesia (PTDI) mengembangkan Pesawat N219 sesuai amanat 
Undang-Undang Penerbangan No. 1 tahun 2009, pasal 370 ayat 1 menyebutkan 
bahwa Pemberdayaan Industri dan Pengembangan Teknologi Penerbangan wajib 
dilakukan oleh Pemerintah secara terpadu dengan dukungan semua sektor 
terkait untuk memperkuat transportasi udara nasional. Melaksanakan 
Peraturan Presiden No 28 Tahun 2008 tentang penguatan, pendalaman dan 
penumbuhan 6 (enam) klaster industri prioritas, butir c, Industri alat angkut, No 
3, tentang Industri Kedirgantaraan, yang mengamanatkan pengembangan 
pesawat berpenumpang kurang dari 30 orang dengan mengembangkan PTDI 
sebagai pusat produksi sedangkan Lembaga Penerbangan Antariksa Nasional 
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(LAPAN) sebagai pusat Research and Development (R&D) produk 
kedirgantaraan. 

Sesuai dengan kebutuhan yang ada saat ini, dimana dibutuhkan pesawat 
yang dapat lepas landas dan mendarat di air, baik di danau, sungai, maupun laut 
yang memiliki ombak yang tenang, maka pesawat N219 akan dimodifikasi 
menjadi pesawat Amphibi. Melihat potensi yang ada tersebut, Pustekbang akan 
melanjutkan kerjasama dengan PTDI untuk pengembangan pesawat Amphibi 
dengan melakukan modifikasi terhadap pesawat basic N219 menjadi pesawat 
N219 Amphibi. Namun saat ini, pengembangan pesawat N219 sedang dalam 
proses sertifikasi untuk memperoleh Type Certificate (TC). 
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Gambar 3.12 Ilustrasi Pesawat N219 Amphibi 

Program pengembangan pesawat N219 Amphibi pada tahun 2018 telah 
memasuki tahapan feasibility study dan technology readiness yang berkolaborasi 
dengan PTDI dan melaksanakan survey ke beberapa lokasi wisata yang 
berpotensi menjadi tempat operasional pesawat amphibi. Hasil kegiatan 
penyusunan dokumen feasibility study pesawat N219-A menyatakan bahwa 
potensi pasar pesawat Amphibi sangatlah besar. Pada tahapan kegiatan 
technology readiness, Pustekbang bersinergi dengan BPPT yaitu Balai Besar 
Teknologi Aerodinamika, Aeroelastika dan Aeroakustika (BBTA3-BPPT) dalam 
pengujian terowongan angin (wind tunnel test), Balai Teknologi Hidrodinamika 
(BTH-BPPT) dalam pengujian dan analisis hidrodinamika float desain awal 
pesawat N219-A, serta Balai Teknologi Polimer (BTP-BPPT) untuk mendesain 
stacking seguences komposit. 

Pada tahun 2019 ini, pengembangan pesawat N219 Amphibi memasuki 
tahap pembuatan conceptual design float serta desain dan analisis improvement 
prototype pesawat dasar. Pada tahap conceptual design float untuk N219 Amphibi 
telah dirancang 3 konfigurasi float seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.13. 
Beberapa alternatif float ini akan dianalisis dari sisi aerodinamika dan 
hidrodinamika. Pada tahun 2019 analisis yang dilakukan menggunakan metoda 
numerik. 
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Keterangan: 

1. Seluruh Float 
2. Float1 

3. Float 2 

4. Float3 








Gambar 3.13 Alternatif Konfigurasi Float untuk N219 Amphibi 


Untuk mendukung kegiatan conceptual design float, Pustekbang telah 
melakukan simulasi numerik aerodinamika dan hidrodinamika untuk float N219 
Amfibi. Hasil simulasi numerik akan dibandingkan dengan hasil eksperimental 
desain awal yang telah dilakukan pada tahun 2013. 
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Gambar 3.14 Hasil Simulasi Numerik Aerodinamika Float N129 Amphibi 
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Gambar 3.15 Hasil Simulasi Numerik Hidrodinamika Float N129 Amphibi 


Hasil simulasi belum mendekati hasil eksperimental, namun polanya 
sudah mendekati eksperimental. Dalam melakukan pengujian float N219 
Amphibi, Pustekbang dan PTDI melanjutkan kembali kolaborasi dengan BTH- 
BPPT terkait pengujian hidrodinamika float N219 Amphibi. Pertemuan LAPAN, 
PTDI dan BTH-BPPT membahas simulasi numerik hidrodinamika untuk float 
yang dilaksanakan di BTH-BPPT Surabaya. 

Program pengembangan pesawat N219 Amphibi yang berkerjasama 
dengan PTDI juga melaksanakan kegiatan Transfer of Technology (ToT) dengan 
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tujuan untuk dapat meningkatkan kompetensi SDM di Pustekbang. ToT mulai 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 yang diikuti oleh 15 (limabelas) peneliti 
dan perekayasa Pustekbang yang diadakan di PTDI, Bandung. Adapun peserta 
TOT diberikan materi-materi yang berkaitan langsung dengan pengembangan 
pesawat Amphibi, diantaranya meliputi materi tentang konfigurasi N219-A, 
perhitungan prediksi flight performance N219-A, stability N219-A, struktur 
desain float N219-A, struktur analisis N219-A dan pengembangan material 
komposit untuk float N219-A. 





Gambar 3.17 Aplikasi Kegiatan ToT di PTDI 


Selain itu, Pustekbang menggandeng BTP untuk bekerjasama dalam 
program ini. Judul yang dikerjasamakan dengan BTP adalah kajian literature 
material floater untuk pengembangan pesawat N219 Amphibi. Pembahasan draft 
kerjasama telah dimulai dari bulan Februari 2019 dan telah ditandatangani pada 
tanggal 30 Oktober 2019 oleh Kapus Teknologi Penerbangan LAPAN bapak Drs. 
Gunawan Setyo Prabowo, M.T dan Direktur Pusat Teknologi Material BPPT 
bapak Dr. Mahendra Anggaravidya, M.Si. 

Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama meliputi : 
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. Advisory Circular No: 21-26A dari US Department of Transportation, 
Federation Aviation Administration tentang ”@uality Systems for the 
Manufacture of Composite Structures” 

. Advisory Circular AC No: 23-20 dari US Department of Transportation, 
Federation Aviation Administration tentang “Acceptance Guidance on 
Material Procurement and Process Specifications for Polymer 
Matrix Composite Systems” 

. Advisory Circular AC No: 21-26 dari Australian Government, Civil 
Aviation Safety Authority tentang “Certification Conformity” 
.AR-07/3 dari US Department of Transportation, Federation Aviation 
Administration tentang “Guidelines and Recommended Criteria for 
the Development of a Material Specifications for Carbon 
Fiber/Epoxy Unidirectional Prepregs Update” 

. AR-06/25 dari US Department of Transportation, Federation Aviation 
Administration tentang “Preliminary Guidelines and 
Recommendations for the Development of Material and Process 
Specifications for Carbon Fiber-Reinforced Liguid Resin Molded 
Materials” 

. AR03-19 dari US Department of Transportation, Federation Aviation 
Administration tentang “Material Gualification and Eguivalency for 
Polymer Matrix Composite Material Systems: Updated Procedure” 
. AR-02/110 dari US Department of Transportation, Federation Aviation 
Administration tentang “Guidelines for the Development of Process 
Specifications, Instructions, and Controls for the Fabrication of 
Fiber-Reinforced Polymer” 
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Gambar 3.18 Kunjungan LAPAN dan PTDI ke PT Lundin Banyuwangi 
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Dalam rangka program pengembangan composite float untuk pesawat 
N219 Amphibi, PTDI melakukan kunjungan ke PT. Lundin Banyuwangi sebagai 
salah satu pembuat kapal di Indonesia yang menggunakan teknologi vacuum 
infusion dengan material komposit. Pada tahun ini tahapan pengembangan float 
ini adalah conceptual design, dimana pada kegiatan ini sub bagian material dan 
proses sedang mengumpulkan informasi terkait teknologi dan material komposit 
yang ada di Indonesia. Sehingga Pustekbang sebagai coordinator program yang 
berpartner dengan PTDI dan bersinergi dengan BTP turut serta dalam kunjungan 
dan diskusi di PT. Lundin, Banyuwangi. Maksud dan Tujuan dari PTDI 
mengumpulkan informasi terkait: 

Il: Dokumen proses specification vacuum infusion 

2: Material selection and process 

3. Allowable data dan lain-lain 
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Gambar 3.19 Pembahasan dan Diskusi awal dengan PT Lundin 
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Dengan demikian dapat disampaikan perkembangan capaian IKU jumlah 
tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yang dihasilkan tahun 


2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.4 Perbandingan Capaian IKU 1 











IKUT 2018 2019 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 

Jumlah 3 tipe 3 tipe 91460 3 tipe 3 tipe 850 
tipe " LSU-02 " LSU-02 s LSU-05 s LSU-05 
pesawat NG LD NG LD NG NG 
tanpa "n LSA-02 " LSA-02 " LSA-02 " LSA-02 
awak dan " Desain 1 Desain 1 Desain 1 Desain 
desain N219-A N219-A N219-A N219-A 
pesawat 
transport 
yang 
dihasilkan 


























Berdasarkan tabel diatas, capaian IKU 1 dapat terlaksana 85”6. Hal ini 
disebabkan oleh tidak tercapainya pengiriman pesawat LSA-02 yang tertunda. 
Beberapa kendala yang dihadapi diantaranya perencanaan yang kurang baik 
serta adanya adanya prubahan desain dan pengurusan ke HASA dan memerlukan 
waktu yang tidak singkat, membuat pesawat LSA-02 tidak dapat dikirim ke 
Indonesia tahun 2019. 


UKU 2| Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 


Kegiatan pelayanan pesawat tanpa awak hasil litbang Pustekbang yang 
telah dimanfaatkan pada Tahun 2019 untuk melayani kebutuhan pemetaan, 
pemantauan dan mitigasi bencana ada 3 (tiga) tipe yaitu LSU-01, LSU-02 dan 
LSU-02 NG LD (New Generation Low Drag). 

Pemanfaatan pesawat udara tanpa awak diawali dengan pemetrotetan 
Gunung Anak Krakatau yang dilaksanakan pada tanggal 7-8 Februari 2019. 
Tujuan dari kegiatan pemotretan ini menggunakan pesawat LSU-02 adalah 
memetakan bekas letusan yang sebelumnya terjadi pada tanggal 22 Desember 
2018. Take off dan landing dilakukan dari lapangan terbang Airstrip Tanjung 
Lesung, Pandeglang, Banten. Jarak Tanjung Lesung ke Gunung Anak Krakatau 
sekitar 50 km. Lintasan total perjalanan LSU-02 sekitar 112 km. Jarak tersebut 
dalam pelaksanaannya ditempuh dalam waktu Il jam 3 menit, dengan kecepatan 
rata rata 107 km/jam dan ketinggian terbang 800 meter. LSU-02 akan membawa 
kamera untuk mengambil foto dan merekam video dari ketinggian tersebut.Pada 
hari pertama tanggal 7 Desember 2019 pesawat LSU melakukan take off pada 
pukul 12:10 WIB dan kembali landing pada pukul 13:15 WIB. Pesawat LSU-02 
berhasil merekam foto pada Kawasan Gunung Anak Krakatau pada ketinggian 
800 meter. Dari beberapa foto yang dihasilkan dalam proses mosaik foto, terdapat 
sidelap yang kurang sehingga data tidak dapat disambung. Maka diputuskan 
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akan dilakukan pengambilan foto udara ulang keesokan harinya dengan 
ketinggian yang lebih rendah yaitu pada ketinggian 400 meter. 


(BB Mision Plner 2337 bada 126777. 18762 
BSA sk LULiX ARDU 9 ——ITD 





Gambar 3.20 jtntasan Terbang dari Tanjung Petani Cap Anak Krakatau 

Selanjutnya pada hari ke-2 tanggal 8 Desember 2019 pesawat LSU-02 
melakukan take off pada pukul 09:20 WIB menuju lokasi Gunung Anak Krakatau. 
Dalam perjalanannya, setelah melintasi 20 km terdapat indikasi bahwa pesawat 
terdeteksi turun dari ketinggian 400 meter menjadi 350 meter. Diprediksi bahwa 
engine pesawat mati dan penyebab utamanya yaitu adanya hujan deras dilokasi 
yang dituju. Hal ini diperkuat dengan tidak terlihatnya Gunung Anak Krakatau 
dari lokasi take off yaitu Tanjung Lesung. Selanjutnya pesawat tidak dapat 
ditemukan dan dinyatakan hilang. 

Namun demikian, dari penerbangan pada hari pertama telah dihasilkan 
data foto yang direkam sebanyak 237 foto di kawasan Gunung Anak Krakatau. 
Selain foto juga dilakukan perekaman video dari sisi sebelah kanan LSU-02. 
Adapun hasil foto dan video dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.21 Hasil Mosaik Gunung Anak Krakatau 
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Gambar 3.23 Hasil Capture Video di kawasan Gunung Anak Krakatau 


Perkembangan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak 
untuk pemantauan tahun 2013 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Jumlah tipe 
pesawat 


udara tanpa 
awak yang 
dimanfaatka 
n untuk 


pemantauan 


Rencana 


Realisasi 


Capaian Rencana 


Tabel 3.5 Perbandingan Capaian IKU 2 


Realisasi 





3 tipe 
» LSU-01 
» LSU-02 
" LSA-01 


2 Tipe 
" LSU-01 
" LSU-02 





2 tipe 
» LSU-01 
" LSU-02 
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Pada Tahun 2019 capaian IKU 2 tidak terlalu baik. Hal ini dikarenakan 
beberapa pemanfaataan dilakukan tidak menggunakan pesawat LSU melainkan 
menggunakan multirotor drone karena diperlukan untuk melakukan pemetaan 
di daerah yang tidak memiliki landasan untuk take off dan landing. 

Namun tahun ini LSU02-NGLD diuji coba untuk memecahkan record 
terbang MURI dari 350 km, menjadi 405 km, ini sekaligus menunjukkan LSU02- 
NGLD telah mencapai performance yang maksimal di kelasnya, dan membuka 
peluang bagi LSU02-NGLD untuk dijadikan wahana pembawa muatan untuk 
kegiatan pemetaan secara professional. 


IKU 3| Jumlah desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 


Pada awalnya program pengembangan pesawat N219 tidak diperkirakan 
akan dilanjutkan di tahun 2019 karena penyelesaian uji terbang dalam rangka 
memperoleh Type Certificate (TC) telah dinyatakan selesai pada tahun 2018. 
Namun terdapat beberapa kendala teknis yang menyebabkan tidak tercapainya 
jam terbang dan tidak didapatkannya sertifikasi pesawat N219 pada tahun 2018, 
sehingga harus dilanjutkan di tahun 2019. Anggaran diajukan pada bulan April 
2019 melalui revisi DIPA dan telah memperoleh anggaran sebesar Rp 48,9M. 


Target program pengembangan pesawat transport nasional N219 sampai 
dengan tahun 2019 yaitu melaksanakan uji terbang sebanyak 296 jam terbang 
dalam rangka memenuhi persyaratan sertifikasi. Progress capaian sertifikasi 
pesawat N219 sampai dengan akhir Tahun 2019 adalah sebesar 8546. Dari target 
296 jam terbang yang telah ditetapkan, capaian jam terbang N219 pada Tahun 
2019 sejumlah 296 jam terbang. Dengan kata lain total capaian jam terbang N219 
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 sejumlah 400 jam terbang dari target 
400 jam terbang untuk memperoleh Type Certificate (TC). 





Gambar 3.24 Pelaksanaan uji terbang pesawat N219 dari Bandung ke Nusawiru 


Hingga akhir Tahun 2019, target uji terbang pesawat N219 telah tercapai 
untuk persayaratan perolehan TC sebesar 400 jam terbang. Namun hingga akhir 
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tahun Type Certificate (TC) belum didapat, hal ini dikarenakan pernyataan dari 
DKUPPU bahwa pesawat N219 merupakan pesawat eksperimental sehingga 
capaian jam terbang sebuah pesawat eksperimental belum dapat diakui sebagai 
persayaratan perolehan TC. Kedepannya PTDI yang bermitra dengan 
Pustekbang dalam pengembangan pesawat tetap berkomitmen untuk 
menyelesaikan prorses sertifikasi hingga TC didapat. 
Perkembangan capaian IKU jumlah desain pesawat transport nasional 

yang siap diproduksi tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.6 Perbandingan Capaian IKU 3 


















Rencana Realisasi Capaian | Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 1 Tipe 1 Tipe 39,59 1 tipe 1 tipe 850 
desain s N219 s N219 (89 s N219 s N219 
pesawat (225 FH) FH) (296 (296 FH) 
transport FH) 
nasional 
yang siap 
diproduksi 




















Pengembangan IKU 3 tahun 2018 hanya tercapai sebesar 39,5 
disebabkan tidak tercapainya target 225 jam terbang serta tidak tercapainya 
sertifikasi N219. Sedangkan capaian di Tahun 2019 meningkat menjadi 95x, 
dikarenakan karena ada beberapa persayaratan selain pemenuhan jam terbang 
oleh Kementerian Perhubungan yang belum dapat diselesaikan oleh pihak PTDI 
sampai dengan akhir tahun 2019. Namun kedepannya PTDI berkomitmen untuk 
tetap melanjutkan proses sertifikasi pesawat N219. 


IKU 4| Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi 
penerbangan 


Sebagai bentuk perwujudan aplikasi pengembangan teknologi dan 
kerekayasaan di bidang teknologi penerbangan. Para Engineer di lingkungan 
Pustekbang diwajibkan untuk menulis makalah, artikel maupun publikasi di 
bidang teknologi penerbangan. 


Beberapa media yang menjadi tempat mencurahkan karya tulis mereka 
diantaranya yaitu Jurnal Teknologi Dirgantara, Media Dirgantara, dan beberapa 
publikasi dari seminar nasional. Namun diantara media pencurahan karya tulis 
tersebut, saat ini yang berstatus terakreditasi nasional barulah Jurnal Teknologi 
Dirgantara dibawah asuhan LAPAN sendiri. Berikut rekap publikasi nasional 
terakreditasi yang terbit di Tahun 2019: 





No. Penulis judul Penerbit / Tahun 
Terbit 
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Ariyandi Marta, 
Atik Bintoro dan 
Riki Ardiansyah 
Bayu Azmi, Jefri 
Abner H, 
Prasepvianto E B, 
Hendrik Seputra 


Prasetyo Ardi Probo 
Suseno, Adi 
Wirawan 


Karakteristik Model Uji Jurnal Teknologi 
Struktur Sayap MUS-01 Dirgantara, Vo1.16 No.2, 
93-100, Desember 2018 


Review Perbandingan Jurnal Teknologi 
Teknik Maximum Power Dirgantara, Vo1.16 No.2, 
Point Tracker (MPPT) untuk | 111-122, Desember 2018 
Sistem Pengisian Daya 
Menggunakan Sel Surya 
Penentuan Basis Operasi 
Pada Sistem Pemantauan 
Maritim Berbasis Wahana 
Terbang Tak Berawak 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vo1.16 No.2, 
149-158, Desember 2018 


Jefri Abner Review Visualisasi Schlieren | Jurnal Teknologi 
Hamonangan pada Terowongan Angin Dirgantara, Vol.17 No.1, 
Supersonik 1-10, Juni 2019 


Fajar Ari Wandono, 


Mohammad Adhitya 


Imas Tri Setyadewi, 
Encung Sumarna, 
Yanuar Prabowo 
Dewi Anggraeni, 
Satria Arief A., 
Abdul Rohman, 
Nurul Chasanah 


Dony Hidayat, Jos 
Istiyanto, Aryandi 
Marta, Kurnia 
Hidayat, Danardono 
Agus Sumarsono 


Kurnia Hidayat, 
Ardian Rizaldi, 
Angga Septiyana, 
Mohamad Luthfi 


Novita Atmasari, 
Eries Bagita 
Jayanti, Nur 
Mufidatul Ula, 
Mohamad Luthfi 
Ramadiansyah, 
Redha Ramadhan 
Akbar, Prasetyo 
Ardi Probo Suseno, 
Ardian Rizaldi, 
Kurnia Hidayat, 
Angga Septiyana 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.17 No.1, 
29-40, Juni 2019 


Analisis Kekuatan Struktur 
Komposit Dengan Ply Drop- 
off pada Roda Pendarat 
Utama Pesawat Nir Awak 
Menggunakan Metode 
Elemen Hingga 

Analisa Beban Elektrikal 
System LSU (Lapan 
Surveillance UAV) 03 
Rancang Bangun Battery 
Management System 
Gundala 1 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.17 No.1, 
57-66, Juni 2019 
Seminar Nasional 
Efisiensi Energi Untuk 
Peningkatan Daya Saing 
Industri Manufaktur & 
Otomotif Nasional 2019 
Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.17 No.2, 
109-122, Desember 2019 


Analisis Penentuan Power 
Loading pada Desain Awal 
Pesawat Terbang Tanpa 
Awak LSU-05 NG 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.17 No.2 
123-128, Desember 2019 


Pengaruh Kekakuan Karet 
Peredam dan Tekanan Ban 
untuk Mengurangi Ground 
Reaction Load Factor pada 
Main Landing Gear 
Menggunakan MuIlti-Body 
Simulation (MBS) Rigid 
Model 

Analisis Pemilihan Airfoil 
Pesawat Terbang Tanpa 
Awak LSU-05 NG dengan 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara, Vol.17 No.2, 
141-156, Desember 2019 
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Ramadiansyah, Menggunakan Analytical 
Redha Akbar Hierarchy Process 
Ramadhan, Prasetyo 

Ardi Probo Suseno, 

Novita Atmasari, 


Eries Bagita 
Jayanti, Taufig 
Satrio Nurtiasto 


11 | Agus Wiyono dan Sistem Kendali Kooperatif Jurnal Teknologi 
Teuku Muhammad UAV untuk Mendukung Dirgantara, Vol.17 No.2, 
I. Hakim Pengawasan Illegal Fishing 1 167-178, Desember 2019 





Tabel 3.7 Daftar Publikasi Nasional Pustekbang Tahun 2019 


Tidak tercapainya IKU 4 terkait dengan terbatasnya media publikasi 
nasional terakreditasi khususnya yang berkaitan dengan teknologi penerbangan, 
kurangnya pembinaan dari Majelis Peneliti Utama (MPU) kepada karya tulis 
para engineer di lingkungan pustekbang serta peneliti dan perekayasa di 
Pustekbang yang lebih tertarik memasukkan makalah mereka kepada jurnal 
internasional terindeks. 


Kedepannya untuk mendukung IKU 4, Kepala Bidang Program dan 
Fasilitas mewajibkan setiap fungsional peneliti yang terlibat dalam litbangyasa 
menghasilkan publikasi nasional kemudian ditindaklanjuti dengan pembinaan 
oleh MPU. Melalui mekanisme tersebut kedepannya diharapkan dapat 
mendongkrak capaian jumlah publikasi nasional terakreditasi. 


Perkembangan capaian IKU jumlah publikasi nasional yang terkreditasi di 
bidang teknologi penerbangan tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 


Tabel 3.8 Perbandingan Capaian IKU 4 


























Rencana Realisasi Capaian | Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah 8 3 37,5 12 11 91,76 
publikasi Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi 
nasional Nasional Nasional Nasional Nasional 
yang 
terakreditasi 
di bidang 
teknologi 
penerbangan 




















Pengembangan IKU 4 tahun 2018 hanya mencapai 37,54, sedangkan 
capaian IKU 4 di Tahun 2019 cukup bertambah sebesar 91,756. Tidak tercapainya 
jumlah publikasi nasional yang terakreditasi ini disebabkan oleh permasalahan 
yang telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya. 


IKU 5| Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang 
teknologi penerbangan 
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Pada 


internasional terindeks sebagai berikut: 


an Me Mi 


Ridwan Effendi, 
Farohaji 
Kurniawan, Sitia 
Gamawati Erta 
Lestari, Achmad 
Munir 

Farohaji 
Kurniawan, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo, Ari 
Sugeng Budianta, 
Dony Hidayat, 
Yohandri 

Peberlin Sitompul, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo, Farohaji 
Kurniawan, Cahya 
E Santosa, Timbul 
Manik, Asif 
Awaludin, Ming 
Yam Chua 

Agus Hendra 


Wahyudi, Cahya 
Edi Santosa, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo 


Katia Nagamine 
Urata, Josaphat 
Tetuko Sri 
Sumantyo, Cahaya 
Edi Santosa, and 
Tor Viscor 

Agus Hendra 
Wahyudi, Josaphat 
Tetuko Sri 
Sumantyo, Ari 
Sugeng Budiyanta, 
Achmad Munir 
Peberlin Sitompul, 
Farohaji 
Kurniawan, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo, Cahya E 
Santosa, T. Manik, 
K. Hattori, S. Gao, 
and J.-Y. Liu 


Proximity Coupled Patch 
Array Antenna With 
Switchable Polarization for 
WLAN Application 


Effect of Bended Feeding 
Line to the Axial Ratio on 
Circular Patch Antenna 
with Triangle Truncated, 


Dual-Band Circularly- 
Polarized Microstrip 
Antenna for Nano Satellite 


Development of Broadband 
LHCP Pyramidal Horn 
Antenna with Septum 
Gaussian Profile Polarizer 


for CP-SAR Sensor Onboard, 


Microsatellite 

Development of an L-Band, 
SAR Microsatellite Antenna 
for Earth Observation 


3D Printed Wideband, 
Ciscularly Polarized 
Pyramidal Horn Antenna 


A Circularly Polarized 
Circularly-Slotted-Patch 
Antenna with Two 
Asymmetrical Rectangular 
Truncations for 
Nanosatellite Antenna 


Tahun 2019, Pustekbang telah menghasilkan 18 publikasi 


Penerbit / Tahun 
Terbit 


2018 : Progress in 
Electromagnetics 
Research Symposium 
(PIERS-Toyama) 


TENCON 2018 - 2018 
IEEE Region 10 
Conference 


2018 : Progress in 
Electromagnetics 
Research Symposium 
(PIERS-Toyama) 


Open Journal of Antennas 
and Propagation, Vol.6, 
No.4, 73-83, 2018 


Aerospace, 2018, 5 (4), 
128, eISSN : 2226-4310 


2018 : Progress in 
Electromagnetics 
Research Symposium 
(PIERS-Toyama) 


Progress In 
Electromagnetics 
Research C Vol. 90:225- 
236, 2019 
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Aryandi Marta, 
Nanda Wirawan, 
Riki Ardiansyah, 
Yudha Agung 
Nugroho 

Dewi Anggraeni, A. 
Udhiarto, Adi 
Wirawan, A. A. 
Ramadian,N. R. 
Poespawati 

Nur Mufidatul Ula, 
Aryandi Marta, 
Yusuf Giri Wijaya, 
Muksin 


Peberlin Sitompul, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo, Farohaji 
Kurniawan, 
Mohammad 
Nasucha 


Katia Nagamine 
Urata, Josaphat 
Tetuko Sri 
Sumantyo, Cahaya 
Edi Santosa, and 
Tor Viscor 
Farohaji 
Kurniawan, 
Josaphat Tetuko Sri 
Sumantyo, Koichi 
Ito, Steven Gao, 
Good Fried 
Panggabean, and 
Gunawan Setyo 
Prabowo 

Cahya Edi Santosa 
(20 Authors) 


Mohammad 
Nasucha, Josaphat 
Tetuko Sri 
Sumantyo, Cahya 
Edi Santosa, 
Peberlin Sitompul, 
Agus Hendra 
Wahyudi, Yang Yu 
and Joko Widodo 


Data Acguisition System In 
LSU-02 NG LD Wing Static 
Test Based on Whiffletree 


Development and Analysis 
Characteristic Solar 
Powered System on LAPAN 
Surveillance UAV 03 (LSU 
03) 

Wing Static Test of LSU-02 
NGLD Aircraft Using 
Whiffletree Method 


Axial Ratio and Gain 
Enhancement of a Circular- 
Ring Slot Antenna Using a 
Pair of Asymmetrical 
Rectangular Slots and a 
Parasitic Patch for a Radio 
Beacon on a Nanosatellite 
A compact C-Band CP-SAR 
microsatellite antenna for 
Earth Observation 


Circularly Polarized Array 
Antenna Using the 
Seguential Rotation Network 
Feeding for X-Band 
Communication 


The Maiden Flight of 
Hinotori-C: The First C 
Band Full Polarimetric 
Circularly Polarized 
Synthetic Aperture Radar In 
The World 

Computation and 
Experiment on Linearly and, 
Circularly Polarized 
Electromagnetic Wave 
Backscattering by Corner 
Reflectors in an Anechoic 
Chamber 


Advanced Industrial 
Technology in 
Engineering Physics. AIP 
Conf. Proc. Vo1l.2088, 
020003-1—020003-6: 
Advanced Industrial 
Technology in 
Engineering Physics. AIP 
Conf. Proc. Vo1l.2088, 
030023 

Advanced Industrial 
Technology in 
Engineering Physics AIP 
Conf. Proc. Vo1.2088, 
030025 

Aerospace, Volume 6, 
Issue 4, 39 


Acta Astronautica Volume 
159, June 2019, Pages 
517-52 


Progress In 
Electromagnetics 
Research C, Vol. 94, 203- 
217, 2019 


IEEE Aerospace and 
Electronic Systems 
Magazine ( Volume: 34, 
Issue: 2, Feb. 2019): 
Pagels): 24 - 35 


MDPI Journlas, 
Computation, Volume 7, 
Issue 4, 2019 
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16 | Lathifa Rusita Isna, 
Nur Mufidatul 
Ula,Syamsul Rizal, 
Afid Nugroho 


Benni F. 
Ramadhoni, Ara 
Gradiniar Rizkyta, 
Atik Bintoro, Afid 
Nugroho 


Kosim 
Abdurohman, M 
Adhitya 


Tensile Properties 
Comparison of Cassava 
Peel/ Lycal, E-Glass 
135/Lycal and Hybrid 
Cassava PeeltE-Glass 
135/Lycal Composite with 
Hand Lay up 
Manufacturing Method 


Effect of Glass Fibers and, 
Aramid Fiber on Mechanical 
Properties of Composite 


Based Unmanned, Aerial 
Vehicle (UAV) Skin 


Effect of Water and 
Seawater on Mechanical. 
Properties of Fiber 
Reinforced Polymer 
Composites: A Review for 
Amphibious Aircraft Float 
Development 


iMEC-APCOMS 2019: 
Proceedinsgs of the 
International 
Manufacturing 
Engineering Conference & 
The Asia Pacific 
Conference on 
Manufacturing Systems, 
371-383 
iMEC-APCOMS 2019: 
Proceedinsgs of the 
International 
Manufacturing 
Engineering Conference & 
The Asia Pacific 
Conference on 
Manufacturing Sytems, 
435-440 

IOP Conference Series 
Materials Science and 
Engineering, Vo1.694, 
2019 





Tabel 3.9 Daftar Publikasi Internasional Pustekbang Tahun 2019 


Perkembangan capaian IKU jumlah publikasi internasional yang terindeks 
di bidang teknologi penerbangan tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel 


berikut: 


Tabel 3.10 Perbandingan Capaian IKU 5 







Rencana 


Realisasi 





Rencana 





Realisasi 























n 
Jumlah 6 22 3360 6 18 12045 
publikasi “Publikasi Publikasi Publikasi Publikasi 
internasiona  Internasi Internasio Internasi  Internasion 

1 yang onal nal onal al 

terindeks di 

bidang 

teknologi 

penerbangan 











Pada tahun 2018 publikasi internasional Pustekbang capaiannya sebesar 


336# dari yang ditargetkan. Begitupun capaian Tahun 2019, capaian IKU 5 


menurun menjadi sebesar 1204. Namun demikian, pada tahun 2019 target tetap 


dapat tercapai dengan baik. Seperti dijelaskan pada IKU 4 hal ini terjadi karena 


meningkatnya ketertarikan engineer Pustekbang untuk dapat memasukan 


makalah mereka pada publikasi internasional. 
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IKU 6| Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 


Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan salah satu indikator 
kemajuan teknologi yang berdaya guna dan berdaya saing. Jumlah HKI yang 
diusulkan oleh pustekbang sepanjang Tahun 2019 sebanyak 32 buah Judul, 
terdiri dari 26 paten, 3 Hak Cipta, dan 3 Desan Industri. Usulan Judul HKI yang 
diajukan oleh Pustekbang adalah : 


1. Sistem Hlektrikal Bertenaga Surya pada LAPAN Surveillance UAV 03 
(LSU-03) 

2. Sistem Penguncian Komponen Sayap Modular untuk Pesawat Tanpa Awak 

3. Konsep Sistem Komunikasi Multi GCS (Ground Control System) untuk 
Pemantauan Misi Pesawat Tanpa Awak dengan Menggunakan Satelit 

4. Metode Komunikasi pada Pesawat Tanpa Awak Berbasis IP Base dengan 
Multi Link Koneksi 

5. Desain Sistem Pengkabelan Pesawat Tanpa Awak dengan Sayap Tetap 

6. Suatu Sistem Dudukan Penguji Pesawat Terbang Tanpa Awak Secara 
Realtime 

7. Sistem Dokumentasi Rancang Bangun Pesawat 

8. Pesawat Udara Tanpa Awak LSU-02 NGLD Parachute Landing 

9. Pesawat Udara Tanpa Awak LSU-02 NGLD Floating Landing 

10.Suatu Panel Kendali Terbang untuk Pesawat Eksperimental 

11. Alat Bantu Pemasangan Jig Uji Tarik 

12.Alat Bantu Pemasangan Sampel Uji Tekan 

13.Rumahan Servo sebagai Pelindung dari Gangguan Interferensi Sinyal 
Elektromagnetik 

14. Alat Penangkap Wadah Proyektil pada Alat Uji Tabrak Burung 

15.Alat Penyimpan Data Getaran Pesawat Terbang Tanpa Awak Saat 
Mengudara 

16.Alat Uji Statik Struktur Rangka Roda Pendarat Pesawat Tanpa Awak 

17.Sistem Peringatan Dini Kerusakan Struktur Pesawat Terbang Tanpa 
Awak 

18. Wadah Proyektil Berbahan Komposit pada Alat Uji Tabrak Burung 

19.Sistem Pengunci Komponen Roda Pendarat Depan yang Dapat Dilepas 
Pasang Untuk Pesawat Tanpa Awak 

20.Alat Uji Impak Jatuh Bebas Roda Pendaratan Pesawat Tanpa Awak 

21.Rangka Roda Pendaratan Untuk Pesawat Terbang Tanpa Awak 

22.Alat Uji Untuk Komponen dan Material Pesawat Penumpang dengan 
Variasi Sudut Pasang pada Uji Tabrak Burung 

23.Tangki Bahan Bakar Cair Bersekat Pesawat UAV Untuk Menahan Olakan 

24. Metode Pengujian Permeabilitas Serat Komposit Terhadap Resin 

25. Peralatan Uji Permeabilitas Serat Komposit Terhadap Resin 

26.Alat Pengganti Beban Hlektrikal Untuk Pengukuran Analisis Beban 
Elektrikal 
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27.Suatu Metode untuk Menampilkan Informasi Data Penerbangan pada 
Panel Kendali Pesawat Terbang Eksperimental 

28.Sistem Manajemen Baterai pada LAPAN Surveillance UAV-03 (LSU-03) 

29.Metode Pengukuran untuk Analisis Beban Elektrikal 

30.Sistem Data Akuisisi Terowongan Angin Supersonik 

31.Sistem Kontrol Sliding Block dan Angle of Attack Terowongan Angin 
Supersonik 

32.LSU-01 Flying Wing 








Pn BG 





Se NN PA bum sama | SNN 
SURAT PENCATATAN 
SURAT PENCATATAN CIPTAAN 


CIPTAAN 


| 
! 
( Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 
| Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: 
Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan. seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor | 
| 
| 
| 


28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan: Nomor dan tanggal permohonan 1 EOM201984853, 28 November 2019 
Pencipta 
Nomor dan tanggal permohonan 1 EC00201942565, 17 Juni 2019 ka 1 Muhammad Fajar, S.T., NLT., Jetri Abner Hamonangan, ST, , dkk 
Pencipta Alamat z ng Asri Blok Aeon LNo. 1, La ata Suradita, 
5 ,, 'angerang. Kabupaten Tangerang, Banten, 1 
pes | KU NE IKA MEN ESAK Kenyaa kamu Lan 
5 ipar, k aringin. ! 
Kab. Cianjur, Jawa Barat, 43281 f Pemegang Hak Cipta 
| | Nama : LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Kewarganegaraan » Indonesia f 
Pa Alamat 1 JL Pemuda Persil No. 1, RT. Z!RW. 7, Rawamangun, Pulo Gadung, 

Pemegang Hak Cipta | Jakarta Timur, Jakarta 13220, Jakarta Timur, Oki Jakarta, 13220 
Nama : “Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional | Kewarganegaraan 1 Indonesia 
Alamat 7 Jalan Pemuda, Persil No. 1 Rawamangun, Jakarta Timur, Dki | Jenis Ciptaan 1 Program Komputer 

Jakarta, 13220 | Judul Ciptaan 1 SISTEM DATA AKUISISI TEROWONGAN ANGIN SUPERSONIK 
Kewarganegaraan 2 Indonesia t Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama: -8 Apri 2015, di Bogor 
Jenis Ciptaan 2 Program Komputer t kal di wilayah Indonesia atau di luar wilayah 
Judul Ciptaan : SISTEM DOKUMENTASI RANCANG BANGUN PESAWAT | abataa Lebay sonkkasiban 1 Tpotath old 60 (kn PKN tetu Bek Cipenhn ternabuk 5 

UDARA | kal dilakukan Pengumuman. 
Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama! : 17 Juni 2019, di Jakarta | Nomor pencatatan 1 000166718 
kali di wilayah Indonesia atau di luar wilayah | 
Indonesia f adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohan. 
Jangka wak lindungan : IBerlaku selama SO (li puluh) tah sejak Ca terset | kentata peron el paka abang Ta an ale tnedasn “eky gaba) ro bt 

pertama kali dilakukan Pengumuman. Me ea 
Nomor pencatatan : 000143966 


an. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL 
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Gambar 3.25 Sertifikat Hak Cipta Pustekbang Tahun 2019 
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Perkembangan capaian IKU Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi penerbangan tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 3.14 Perbandingan Capaian IKU 6 





Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah HKI 2 Usulan 9 Usulan 4506 2Usulan 32 Usulan 1205 
yang 
diusulkan di 
bidang | 
teknologi 
penerbangan 














Pada tahun 2018 jumlah usulan HKI sebanyak 9 Usulan atau 45055. 
Sedangkan capaian IKU 6 di Tahun 2019 melonjak menjadi 32 Usulan atau 12046 
(anomali). Peningkatan ini dilatarbelakangi oleh target IKU jumlah HKI yang 
diusulkan Pusispan-LAPAN (selaku satuan kerja pembina invensi dan produk 
inovasi di LAPAN) terlalu tinggi sehingga Pusispan giat melakukan bimtek dan 
inventarisasi potensi HKI ke satker-satker teknis. 


IKU 7| Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan 
teknologi Penerbangan 


Pemanfaatan layanan teknologi penerbangan pada Tahun 2019 meliputi 
pemotretan udara menggunakan UAV, layanan penggunaan laboratorium di 
lngkungan Pustekbang. Adapun UAV yang digunakan dalam melakukan 
pemanfaatan layanan teknologi penerbangan yaitu LSU dan multirotor drone. 


Layanan teknologi penerbangan kepada Pemprov Banten dalam rangka 
Pemotretan Gunung Anak Krakatau 


Pemotretan di kawasan gunung anak krakatau dilakukan untuk 
memetakan bekas letusan gunung yang terjadi pada tanggal 22 Desember 2018 
silam. Gunung Anak Krakatau merupakan gunung yang sangat aktif dan 
berbahaya. Dari sejarahnya gunung Anak Krakatau muncul setelah gunung 
Krakatau meletus hebat pada tanggal 27 Agustus 1883. Letusan itu 
menghancurkan 6056 tubuh Krakatau bagian tengah dan menimbulkan kaldera 
sepanjang 7 km, dan menyisakan 3 pulau kecil yaitu pulau Rakata, Sertung dan 
Panjang. Letusan Krakatau tersebut terdengar hingga radius 4600 km dan 
menimbulkan tsunani setinggi 40 m yang menyapu habis seluruh pantai di 
kawasan Selat Sunda. Dampak letusan ini menyebabkan korban jiwa sebanyak 
36.417 orang. 

Sejak 2015 Anak Krakatau kembali memasuki periode aktif. Kemudian 
pada tanggal 22 Desember 2018 gunung Anak Krakatau mencapai puncak 
keganasannya dengan adanya erupsi yang disertai dengan longsor di bagian 
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punggung gunung seluas 44 hektar yang amblas ke laut sehingga menimbulkan 
tsunasi. Bencana ini menimbulkan korban jiwa hampir 500 orang. Kondisi ini 
perlu disediki dan terus dipantau apakah gunung Anak Krakatau masih 
berpotensi bahaya untuk waktu waktu yang akan datang. 

Pelaksanaan pemotretan gunung Anak Krakatau dilaksanakan pada 
tanggal 7-8 Februari 2019 menggunakan pesawat LSU-02. Personil yang bertugas 
melakukan kegiatan ini terdiri dari 10 orang. Take off dan landing dilakukan dari 
lapangan terbang Airstrip Tanjung Lesung, Pandeglang, Banten. Jarak Tanjung 
Lesung ke gunung Anak Krakatau kurang lebih 50 km. Lintasan total perjalanan 
LSU seperti ditunjukkan pada perencanaan 112 km. Jarak tersebut dalam 
pelaksanaannya ditempuh dalam waktu Il jam 3 menit, dengan kecepatan rata 
rata 107 km/jam dan ketinggian terbang 800 meter. LSU membawa kamera S100 
dengan setting waktu pengambilan gambar setiap 4 detik, shutter speed 1/2000 
detik dan zooming kurang lebih 1,7 kali. Selaan membawa kamera S100 LSU juga 
membawa kamera B-PRO5 untuk merekam video dari arah samping kanan 
muatan. 

Pada hari pertama tanggal 7 Februari 2019 pesawat LSU-02 take off 
kemudian menuju lokasi kawasan gunung Anak Krakatau. Data foto yang 
berhasil derekam sebanyak 787 gambar dengan 550 foto adalah laut dan 237 foto 
adalah kawasan gunung Anak Krakatau. Dalam proses mosaik foto, dibagian 
tengah data terdapat sidelap yang kurang sehingga data tidak dapat disambung, 
terlihat ada lubah putih pada hasil mosaik. Oleh kerena itu tim memutuskan 
untuk mengulang foto udara dihari kedua. Dengan rencana terbang pada 
ketinggian 400 meter berbeda dengan hari pertama terbang pada ketinggian 800 
meter. Dalam pengambilan gambar tidak menggunakan zooming kamera. Serta 
menggunakan kamera video B-PRO5 yang mengarah tegak lurus ke objek dan 
tidak miring ke samping. 


BSD 4 TOBA ARDUPLOT ——3 io 





Gambar 3.27 Lintasan Terbang di Kawasan Gunung Anak Krakatau 
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Pada hari kedua tanggal 8 Februari 2019 dilakukan pemotretan ulang 
namun kali ini pada ketinggian 400 meter, lebih rendah dibandingkan 
pemotretan pada hari pertama. Setelah 20 km terdapat indikasi dari data log 
telemetri pesawat terdeteksi turun dari ketinggian 400 meter ke 350 meter. 
Diduga bahwa pesawat mengalami mati engine dan penyebabnya karena adanya 
hujan yang cukup deras di lokasi tujuan. Hal ini diperkuat dengan tidak 
terlihatnya gunung Anak Krakatau dari lokasi take off yaitu Tanjung Lesung. 
Selanjutnya pesawat tidak dapat ditemukan dan dinyatakan hilang. Sehingga 
hasil foto yang akan digunakan dari kegiatan pemotretan pada hari pertama. 





Gambar 3.29 Hasil Capture Video diatas Kawasan Gunung Anak Krakatau 
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Layanan teknologi penerbangan kepada Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran, Yogyakarta ( Desa Gadingharjo, Bantul) 

Pelaksanaan pemetaan desa Gading Gadingharjo, Sanden, Bantul 
dilaksanakan atas permohonan yang datang dari Pusat Studi Manajemen Sungai 
dan Pantai Yogyakarta, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta. 
Pemotretan dilakukan menggunakan Multirotor Drone DJI Phantom 4. Pesawat 
ini merupakan varian pesawat tanpa awak yang mampu terbang tanpa 
memerlukan landasan pacu untuk take off dan landing. Mulai awal tahun 2019 
Pustekbang tengah mencoba untuk mengembangkan penggunaan multirotor 
untuk pemetaan daerah yang tidak begitu luas seperti pemetaan desa atau 
pemetaan wilayah yang tidak terlalu luas. Pesawat ini mempunyai kemampuan 
terbang dan mengambil gambar secara autonomous berdasarkan posisi yang telah 
ditentukan. Selain itu pesawat ini mempunyai kemampuan return to home secara 
otomatis jika energi baterai mendekati habis. Energi baterai akan habis setelah 
terbang selama kira kira 15 menit. Dari hasil pengujian DJI ini mampu 
memetakan wilayah seluas 40 hektar untuk sekali terbang pada ketinggian 150 
meter. Pesawat ini telah dicoba untuk memetakan daerah perkantoran 
Pustekbang dengan terbang dan mengambil gambar secara autonomous. Dan 
telah menghasilkan gambar yang cukup jernih. 


Mi 





iPad Not Included 


Gambar 3.30 DJI Phantom 4 


Pelaksanaan pemetaan desa Gadingharjo, Sanden, Bantul diawali dengan 
pembuatan perencanaan terbang di Drone Deploy yang dapat diunduh melalui 
Play Store pada Android. Untuk desa Gadingharjo dibuat perencanaan terbang di 
tiga tempat dimana DJI Phantom 4 akan take off dan landing di bagian tengah 
dari masing masing perencanaan terbang. Setelah selesai dibuat perencanaan 
terbang maka misi pemotretan dapat segera dimulai. Sebelum dilaksanakan 
pemotretan dilakukan beberapa kali percobaan yaitu pada waktu pagi hari, siang 
hari dan sore hari untuk mendapatkan kualitas gambar yang terbaik. Hasil 
terbaik yang didapat yaitu pada saat siang hari, hal ini dikarenakan pada waktu 
siang hari pencahayaan matahari sangat baik sehingga menghasilkan gambar 
yang cukup jernih. Di sisi lain kekurangan pemotretan di waktu siang hari yaitu 
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kemungkinan adanya pantulan sinar matahari di atas air seperti permukaan 
danau atau sawah. Namun karena pemotretan ini dilakukan pada saat musim 
kemarau maka efek tersebut tidak terlihat. 

Dari pelaksanaan pemotretan di desa Gadingharjo, Sanden, Bantul 
dihasilkan foto sebanyak 2.273 gambar. Setelah dilakukan mosaik, dihasilkan 
peta desa dalam bentuk orthophoto yang merupakan peta pandangan atas dari 
desa Gadingharjo. Peta ini juga dilengkapi dengan data ketinggian dan koordinat 
lintang dan bujur. File dapat disimpan dalam format TIF file, jpg, png, pdf dan 
kmz. Dari hasil pemetaan desa tersebut selanjutnya dapat dilakukan analisis luas 
dan ketinggian suatu wilayah untuk kepentingan tata ruang. 


Google Earth 


t--4.92 km 





Gambar 3.31 Hasil mosaik dari 2.273 foto dengan format kmz 
yang dijatuhkan pada Google Earth sebagai update gambar peta 





Gambar 3.32 Hasil Pemotretan pada bagian utara desa Gadingharjo 
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Gambar 3.34 Hasil Pemotretan pada bagian tengah desa Gadingharjo 


Layanan teknologi penerbangan kepada Universitas Gadjah Mada 
untuk pemotretan Gunung Kelud 


Pemotretan kawah Gunung Kelud di Kediri, Jawa Timur dilaksanakan 
pada tanggal 19 dan 20 Desember 2019 menggunakan pesawat LSU-02 dengan 
muatan kamera RGB Sony A5100. Hal ini didasari atas kerjasama Pustekbang 
dengan jurusan Geofisika Universitas Gadjah Mada (UGM) untuk meneliti 
watak peringatan dini gunung Kelud. Penelitian ini akan menghasilkan 
konsep peringatan dini untuk Gunung Kelud. Gunung ini merupakan gunung 
berapi aktif yang memiliki periode letusan antara 9 hingga 25 tahun. Gunung 
Kelud terakhir Meletus pada tanggal 13 Februari 2014 pukul 22:50 WIB, hanya 2 
jam setelah peringatan awas. Suara letusan terdengar hingga radius 300 km. 
Hujan abu setebal 2 cm tersebar hingga Yogyakarta. Pemotretan akan dilakukan 
minimal 1 km? diatas puncak gunung Kelud. Kawah yang difoto dikelilingi bukit 
dengan ketinggian sampai dengan 1.670 meter di atas permukaan air laut, 
sehingga UAV harus terbang di atas bukit yang tertinggi. Take off dan landing 
mengambil tempat dengan jarak kurang lebih 7 km dari kawah gunung Kelud. 
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Tempat ini mepunyai ketinggian 635 meter, sehingga pesawat harus terbang naik 
sampai ketinggian 2050 meter. 


Tempat Take 
Off Landing 


Daerah 
yang difoto 


Image @ 2019 Maxar Technologies 
@'201 rIGIS (Pty) Ltd 
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Gambar 3.35 Titik take off dan landing serta daerah yang difoto 


Gambar yang dihasilkan pada pemotretan kawah Gunung Kelud ini 
sebanyak 214 foto. Namum dari hasil foto tersebut sekitar 25x tertutup awan 
sehingga gambar menjadi tidak jernih, hal ini karena kondisi cuaca dibulan 
Desember di puncak Gunung Kelud sangat sulit untuk mendapatkan cuaca cerah. 
Berikut adalah hasil mosaik orthophoto dari foto tersebut. 








Pi 


Gambar 3.36 Hasil Mosaik Orthopoto dan 3D kawah Gunung Kelud 


Kegiatan sosialisasi Kab. Lumajang, Jawa Timur dan Kab. Muara Enin, 
Palembang 


Pada tahun 2019 ini Pustekbang mengadakan sosialisasi teknologi 
penerbangan ke beberapa instasi dan daerah diantaranya di Kabupaten 
Lumajang, Jawa Timur dan Kabupaten Muara Enim, Palembang. Kegiatan 
sosialisasi ini bertujuan untuk mengenalkan produk-produk Pustekbang yang 
dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dalam melakukan pemetaan 
daerah, pemotretan udara dan misi mitigasi bencana. Diharapkan dengan 
sosialisasi ini dapat memberikan manfaat kepada masyarakat langsung melalui 
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litbang pesawat terbang, citra satelit, data penginderaan jauh, serta pemantauan 
lahan yang berada di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi di daerah Lumajang 
masih kalah maju dengan daerah Jember, sehingga masyarakat Lumajang 
berharap agar dapat mengoptimalkan sumber daya melalui hasil teknologi 
penelitian dan pengembangan LAPAN. 


SOSIALISASI ” 
KEGIATAN KEANTARIKSAAN “7x 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL (LAPAN) 


Bekerjasama dengan : 
YULIAN GUNHAR, SH.,MH. 


Anggota Komisi VII DPR - RI Fraksi PDIP 
Dapil Sumatera Selatan 





Gambar 3.37 Sosialisasi Kegiatan Keantariksaan di Kab. Muara Enim dan Kab. Lumajang 


Layanan Penyemprotan Tanaman Padi dan Pemupukan kepada 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 


Pustekbang bekerjasama dengan PT Aeroterrascan untuk melakukan 
demo penyemprotan dan pemupukan tanaman padi di Kabupaten Karang Anyar. 
Pelaksanaan penyemprotan dan pemupukan tanaman padi ini dilakukan atas 
permintaan dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi. Kedepannya Pustekbang tengah melakukan penelitian Drone 
untuk melakukan penyemprotan tanaman dengan harga low cost yang dapat 
dioperasikan dengan handphone. Sehingga kedepannya para petani dapat 
mengoperasikan peralatan ini dengan harga yang terjangkau guna meningkatkan 
hasil panen mereka. 





Gambar 3.38 Pengembangan Drone untuk Pertanian (Precision Farming) 
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Layanan Pemanfaatan Laboratorium Uji Tarik Material (UTM) 


Selain layanan pemanfaatan UAV, Pustekbang juga melakukan pelayanan 
fasilitas laboratorium yang telah dimiliki kepada instansi luar. Pemanfaatan 
laboratorium yang dilakukan pada tahun 2019 ini yaitu penggunaan laboratorium 
Uji Tarik Material (UTM) kepada PT. Simbur Cahaya Utama dan Universitas 
Pancasila. Dalam melakukan pelayanan Laboratorium UTM telah menerapkan 
standar ISO 17025:2017 Standar Akreditasi Laboratorium Pengujian dan 
Kalibrasi. Selain itu, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2019 
tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Bukan Pajak yang Berlaku pada 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, maka atas jenis layanan 
penggunaan laboratorium ini telah dikenakan tarif PNBP kepada pengguna 
fasilitas. Seluruh Penerimaan Bukan Pajak telah disetorkan langsung kepada 
Kas Negara. 


Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 


Tabel 3.16 Perbandingan Capaian IKU 7 

























Rencana Realisasi Rencana Realisasi 
ian 
Jumlah 6 6 Instansi 100 8 Instansi 8 Instansi 10060 
instansi Instansi s KLHK » KKP » Pemprov 
pengguna " BIG » Pemkab " UGM Banten 
yang " KKP Agam » TNI AU " Universitas 
memanfaatkan « KLHK “ BIG : TNI AD Pembangun 
layanan sn DISLIT Kel. Margo " Pemprov an Nasional 
teknologi BANG Mulyo Banten " UGM 
Penerbangan AU (Balikpapa " Pemda " Pemkab 
» Pemkab n Karangan Lumajang 
Agam " Kab. yar "» Pemkab 
" PTDI Banyuwang " Pemda Muara 
i (Jajag & Kediri Enim 
Alas » UPN " Universitas 
Malang) Pancasila 
"n Kel. Deli » PT Simbur 
Serdang Cahaya 
Utama 
" Kemendesa 























Jumlah capaian intansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
penerbangan terutama teknologi UAV pada tahun 2018 sebesar 100x. Sedangkan 
capaian IKU 7 pada Tahun 2019 sebesar 1006, sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. 
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HUKU 8| Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 


Sepanjang Tahun 2019, Pusat Teknologi Penerbangan telah melaksanakan 
upaya pengembangan kompetensi litbangyasanya, dan di sisi lain juga 
melaksanakan pelayanan publik atas hasil litbangyasanya tersebut, yang 
dilaksanakan sesuai dengan Standar Pelayanan Publik (SPP) yang telah 
ditetapkan. Guna mengetahui dan memperoleh tanggapan balik (feedback) dari 
publik yang telah menerima pelayanan yang kita berikan, maka kita melakukan 
pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) melalui penyebaran kuesioner 
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM), yang dilakukan setiap 3 bulan sekali (Per 
Triwulan). 


Adapun tiga Standar Pelayanan Publik yang telah dilaksanakan itu meliputi: 


Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa (Prototype) 
Pemotretan udara di Kawasan Gunung Anak 
Krakatau 


asa “asbes Mena 
TriwulanIV | Pemotretan kawah Gunung Kelud 


Tabel 3.17 Pelayanan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa Pustekbang Tahun 2019 





Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 


Sebagian besar realisasi melalui layanan kunjungan dari instansi pendidikan dan 
sebagian lagi terkait pemanfaatan kerjasama litbangyasa dengan institusi 
pasangan, yaitu sebagai berikut: 


Tanggal 


Triwulan1I | Kunjungan Studi Ekskursi 
Setu, Tangsel 2019 
Universitas Pancasila 2019 
Himpunan Mahasiswa 
Teknik Penerbangan 2019 
Otto Lilienthal ITB 
MTSN 32 Jakarta 
Selatan 2019 
STTA Yogyakarta 
Teknik Mesin 


SMAN 96 Jakarta Barat | 29 Maret 2019 


Triwulan II | Kunjungan Studi Ekskursi Continuing Education 10 April 2019 
Program Lembaga 
Penelitian dan 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat Institut 
Teknologi Bandung 
(CEP LPPM ITB) 


Millennia World School, | 11 April 2019 
Ciputat, Tangsel 
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Himpunan Mahasiswa 25 April 2019 
Teknik Mesin UNIKA Ni 
Departemen Teknik 10 Mei 2019 
Mesin Universitas 
Indonesia 

24 Juni 2019 
YogyakartaTeknik 
Dirgantara 


3. | Triwulan III | Kunjungan Studi Perwakilan Daerah 8 Juli 2019 
Ekskursi Timau Nusa Tenggara 
Timur 
SMK telan Permatasari | 11 September 


Hammer IV | Kunjungan Pena been Dean UIN Syarif 16 Maa 
Ekskursi Hidayatulloh, Jakarta 2019 


SMP SMA Ibnu Hajar 24 Oktober 
Boardig School Putri, 2019 
Depok 


Bunda, Depok 2019 

Depok 2019 

SDIT An-Najah, 

Rumpin, Bogor 2019 

MTsN 24 Jakarta 21 Boa 
Boa 


SMA Ibnu Hajar | 26 November 
Boardig School Putra, | 2019 
Depok 


Tabel 3.18 Data Pelayanan Fasilitas Pusat Teknologi Penerbangan 2019 





Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 


Selama tahun 2019 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif 
melakukan layanan pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada 
sejumlah mahasiswa KP dan TA dari beberapa perguruan tinggi di Jawa dan Luar 
Jawa. Selama empat Triwulan (Januari sampai dengan Desember 2019), tercatat 
ada 64 orang Mahasiswa yang melakukan Kerja Praktek (KP) di Pustekbansg, 
mereka berasal dari 22 Perguruan Tinggi di Indonesia. Berikut detail Mahasiswa 
yang mengikuti KP selama tahun 2019: 


No. Periode Waktu Kegiatan Asal Instansi 
Layanan 


Triwulan I Januari- Melayani Kerja 10 Perguruan Tingggi, yaitu: UGM, 


Maret 2019 | Praktek kepada 35 | Universitas Trunojoyo Madura, PENS, 
orang mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan, 
Universitas Dipenogoro, Universitas 
Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, 





79 (Page 


Politeknik Negeri Jember, Universitas 
Islam Bandung, Universitas Nurtanio 


1, Triwulan II April-Juni | Melayani Kerja 5 Perguruan Tinggi, yaitu: Universitas 
2019 Praktek kepada 11 | Pembangunan Jaya , Institut Teknologi 
orang mahasiswa Sumatera, Institut Teknologi Sepuluh 
November, Universitas Bengkulu, 
Universitas Brawijaya 


3. Triwulan III Juli- Melayani Kerja 6 Perguruang Tinngi, yaitu: Beihang 
September | Praktek kepada 17 | University, Universitas Dirgantara 
2019 orang mahasiswa | Marsekal Suryadarma, Institut Teknologi 
Indonesia, Institut Teknologi Kalimantan, 
Universitas Gunadarma, Universitas 
Andalas Padang 
4. Triwulan IV Oktober- Melayani Kerja 1 Perguruan Tinggi, yaitu : Samara 
Desember | Praktek kepada 1 | University Moskow 
2019 orang mahasiswa 


Tabel 3.19 Data Pelayanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis Litbangyasa Aeronautika 





Untuk mengetahui bagaimana performance Standar Pelayanan Publik 
yang telah dilaksanakan oleh Pustekbang, maka selama empat triwulan kami 
telah melakukan Survei Kepuasan Masyarakat untuk mengukur Indeks 
Kepuasan Masyarakat terhadap 3 SPP yang telah dilaksanakan, terkecuali 
kegiatan pameran yang SKM nya telah diukur oleh Bagian Humas Biro KSHU. 
Adapun hasil perolehan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) selama 4 Triwulan 
yaitu Fa berikut: 


Periode Jumlah Asal Responden Nilai IKM 
Respoden 


Ba Bea I 100 orang Guru SD Mitra Cendekia 81,67 
Mahasiswa Universitas 
Pancasila 
Guru MTSN 32 Jakarta Selatan 
Mahasiswa ITB, dan 
Mahasiwa STTA Yogyakarta 

Triwulan II | 100 orang Guru SMP Milenial 82,26 
Mahasiswa UNIKA Atmajaya 
BSD 
Mahasiswa FTM UI 
Mahasiswa STTA DIY 


3 Triwulan III | 100 orang Peserta SIPTEKGAN XXII, 81,46 
Serpong 
SMK Islam Permatasari 
Pengguna Layanan Foto Udara 
Desa Gadingrejo, Bantul 
4 Triwulan IV | 100 orang Pemda Banten, 81,90 
Pemda Karanganyar, 
UGM, 
Siswa/mahasiswa yang 
melakukan kunjungan dan KP 


Tabel 3.20 Data Nilai Survey IKM dan Data Koresponden survey IKM 2019 





Perbandingan capaian IKU jumlah tipe pesawat udara tanpa awak untuk 
pemantauan tahun 2018 s.d 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.21 Perbandingan Capaian IKU 8 
















Realisasi Rencana 


Indeks 81 82 
Kepuasan 
Masyarakat 
atas layanan 
Iptek di 
bidang 
teknologi 
Penerbangan 


Rencana Realisasi Capaian 


10149 81 81,82 1019 




















Nilai Indeks Kepuasaan Masyarakat pada tahun 2018 telah mencapai 
target begitu pula dengan tahun 2019. Walaupun nilai IKM pada beberapa 
triwulan sempat megalami penurunan nilai, namun pada Triwulan IV capaian 
Nilai IKM Pustekbang tahun 2019 mencapai 10144. 


81 (Page 


1.2 Capaian Lain Diluar IKU 


Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2019, Pustekbang 
melakukan juga pengukuran terhadap capaian Sembilan indikator yang terdapat 
pada internal process dan learn and growth perspective. Dengan tercapainya 
sasaran Strategis pada internal process dan learn and growth perspective, maka 
Pustekbang dapat memaksimalkan pemberian hasil layanan di bidang teknologi 
penerbangan. 


Sasaran Strategis 3 Meningkatnya kapasitas teknologi penerbangan 


UK 9| Jumlah kerjasama di bidang teknologi penerbangan yang meningkatkan 
kapasitas SDM dan fasilitas litbang 


Kegiatan kerjasama dimaksudkan untuk menjalin kerjasama litbangyasa 
dan juga pemanfaatanya, baik dengan Kementerian, Lembaga, Pemda, Swasta 
maupun perguruan tinggi. Kerjasama ini tentunya dapat menguntungkan kedua 
belah pihak. Dari sisi pustekbang selain dapat meningkatkan kompetensi dan 
pengalaman personil di lapangan dalam mengaplikasikan produk teknologi 
penerbangan juga menjadi tantangan untuk lebih semangat dan serius dalam 
ltbangyasa teknologi penerbangan, karena banyak masukan dan harapan dari 
stakeholder yang harus segera dipenuhi oleh pustekbang. Sedangkan kerjasama 
dengan perguruan tinggi selain dapat membantu dalam kegiatan seminar- 
seminar yang diselenggarakan LAPAN, juga sangat penting dalam menyiapkan 
generasi penerus di bidang teknologi penerbangan dan antariksa. 


Berikut rangkuman capaian kerjasama pustekbang di bidang teknologi 
penerbangan dalam rangka meningkatkan kapasitas SDM dan fasilitas litbang 
selama tahun 2019: 


1. Balai Besar Kalibrasi Kerjasama tentang Penggunaan Hanggar Balai Besar Kalibrasi 
— Fasilitas Penerbangan, Penerbangan untuk pesawat LSA 01 dengan Nomor : 
SWA/02/V/2019/Pustekbang 
2 BPPT-Balai Teknologi Kerjasama tentang Kajian Literatur Material Floater untuk 
Polimer Pengembangan Pesawat N219 Amphibi dengan Nomor 
PKS:68/KS.00/10/2019 


3. Kerjasama tentang Pendidikan, Pengembangan, dan 
Perekayasaan serta Pengabdian masyarakat di Bidang 
Teknologi Penerbangan, Roket dan Satelit dengan Nomor 
PKS.27/KS.00/07/2019 


4. LIPI- Pusat Penelitian Kerjasama tentang Pengembangan High Performance 
Informatika Computing dalam Rangka Sinergi Grid Nasional dengan 
Nomor PKS:60/KS.00/09/2019 


Tabel 3.22 Ringkasan instansi yang menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas 
SDM dan fasilitas litbang 





Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan, Curug 


Kerjasama Pustekbang dengan Balai Besar Kalibrasi Fasilitas 
Penerbangan pada tahun 2019 kerjasama pemanfaatan hanggar BBKFP untuk 
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penyimpanan dan pemeliharaan pesawat LSA-01. Dalam hal belum tersedianya 
mekanik yang tersertifikasi untuk perbaikan LSA-01, pihak BBKFP masih turut 
aktif melakukan perawatan dan penggantian sparepart LSA-01 yang perlu 
diganti. Pada tahun 2019 mekanik BBKFP melakukan inspeksi terhadap 
pesawat LSA-01. Adapun ada 2 (dua) jenis inspeksi yang dilakukan yaitu 100 
Hours Engine Inspection dan 200 Hours Engine Inspection. Pada 100 hours engine 
inspection dilakukan pengecekan terhadap: cooling system, air induction system, 
carburetor, engine control and monitoring. Sedangkan pada 200 hours eninge 
inspection dilakukan penggantian terhadap dua karburator. 





ta 


: - ng” 
(Proses Pelepasan Nose Landing Gear Leg) (Proses Pelepasan Front Gear Box STEMME ESI$) 





Gambar 3.39 Kegiatan Pelepasan Nose Landing Gear pada LSA-01 oleh Mekanik BBKFP 
Balai Teknologi Polimer (BTP) -— BPPT 


Kerjasama Pustekbang dengan Balai Teknologi Polimer-BPPT pada tahun 
2019 ini tentang Kajian Literatur Material Floater untuk Pengembangan Pesawat 
N219 Amphibi. Tujuan pelaksanaan perjanjian ini adalah untuk mendapatkan 
hasil kajian untuk bahan masukan dalam penyusunan metode standar material 
dan manufaktur untuk pengembangan floater Pesawat N219 Amphibi. 
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Gambar 3.40 Koordinasi dan iskusi Progress Kerjasama Pustekbang dengan BTP 
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Pusat Penelitian Informatika-LIPI 


Pada tahun 2019 ini Pustekbang bersama dengan PPI-LIPI 
menandatangani kerjasama tentang Sinergi Grid Nasional, Pengembangan Dan 
Pemanfaatan High Performance Computing (HPC,). Sinergi Grid Nasional dimana 
tujuan akhir dari kerjasama ini yaitu menyediakan infrastruktur Laboratorium 
High Performance Computing (HPC) yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia melalui jaringan internet. 

| at | 





Gambar 3.41 FGD dengan PPI-LIPI dan BIG di Pustekbang dalam rangka pembahasan awal 
Sinergi Grid Nasional Gambar 
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3.42 Penandatanganan PKS dengan PPI-LIPI 


Sinergi Grid Nasional diawali dengan mengadakan FGD yang melibatkan 
PPI-LIPI, BIG dan Pustekbang. Kelanjutan dari FGD yang di adakan pada tangal 
20 Februari 2019 ini adalah diadakannya training instalasi dan management 
laboratorium HPC selama 3 (tiga) hari di Laboratorium Cluster Pustekbang 
dengan mengundang pakar yang merupakan peneliti bidang HPC dari PPI-LIPI. 
Tim Laboratorium Cluster dari Pustekbang melanjutkan training tersebut 
dengan melakukan On Job Training ke PPI-LIPI untuk memperdalam 
pemahaman tentang Laboratorium HPC. 
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Gambar 3.43 Training Instalasi dan Manajemen Laboratorium HPC 


Perbandingan capaian IK 9 pada tahun 2018 dan 2019 dapat dilihat pada 


tabel berikut ini: 
Tabel 3.23 Perbandingan Capaian IK 9 


9 018 Job 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah 8 8 10056 8 4 50Y6 
kerjasama di Instansi Instansi Instansi Instansi 
bidang 
teknologi 
penerbangan 
yang 
meningkatkan 
kapasitas SDM 
dan fasilitas 
litbang 






















































































Pada tahun 2018 jumlah kerjasama di bidang teknologi penerbangan yang 
meningkatkan kapasitas SDM dan fasilitas litbang capaiannya sebesar 10056 dari 
yang ditargetkan. Sedangkan untuk Tahun 2019, capaian IK 9 menurun drastis 
menjadi hanya sebesar 50x dari yang semula ditargetkan. Hal ini dikarenakan 
beberapa kerjasama pada masih pada tahap penjajakan dan koordinasi teknis 
awal. Namun demikian, kerjasama akan ditindaklanjuti pada tahun selanjutnya. 


IK 101 Jumlah hasil litbangyasa teknologi penerbangan (Doktek 


Dengan terlaksananya litbangyasa dibidang teknologi penerbangan, 
paralel proses penyusunan dokumen teknis dilaksanakan. Sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2019 telah dihasilkan dokumen teknis hasil litbangyasa 
sejumlah 14 doktek terdiri dari 4 Dokumen Teknis LSU-05 NG, 2 Dokumen 
Teknis LSU-02 NGLD, 2 Dokumen Teknis Maritim Survaillance System, 1 
Dokumen Teknis tentang Program Transport Nasional N219, 2 Dokumen Teknis 
tentang perencanaan dan pengembangan N219-A, 1 Dokumen Teknis Integrasi 
Dan Ground Test Sistek Komunikasi, 1 Dokumen Teknis tentang Pembinaan 
Pusat Unggulan Iptek Desain Pesawat Udara, serta 1 Dokumen Teknis tentang 
Composite Straight Float Development. 


Berikut perbandingan capaian IK 10 dari tahun 2018 s.d 2019: 
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Tabel 3.24 Perbandingan Capaian IK 10 


IK 10 


















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Jumlah hasil 16 36 2256 9 14 1206 
litbangyasa doktek  doktek doktek doktek 
teknologi 
penerbangan 
(Doktek) 



















































































IK 11) Rasio pencapaian kriteria Pusat Unggulan dibanding seluruh 


kriteria Pusat Unssulan (Persentase emenuhan kriteria Pusat 


Unggulan) 


Pustekbang memulai aplikasi pendaftaran sebagai Pusat Unggulan Iptek 
(PUI) awal tahun 2017. Tujuan pengembangan PUI adalah meningkatkan 
kapasitas dan kapabilitas kelembagaan, sumberdaya, dan jaringan iptek, 
meningkatkan kemampuan lembaga untuk menyerap teknologi dari luar, 
kemampuan mengembangkan kegiatan riset, kemampuan mendiseminasikan 
hasil-hasil riset sehingga kemanfaatannya dirasakan oleh masyarakat banyak 
dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, serta kemampuan memberdayakan 
potensi sumberdaya lokal. 


Guna lebih meningkatkan fungsi pembinaan dari lembaga litbang yang ada 
dalam Program Pengembangan Pusat Unggulan Iptek, maka diperlukan 
beberapa terobosan yang memperkuat fungsi dan peran Pusat Unggulan Iptek 
dalam upaya peningkatan daya saing dan perekonomian nasional. Fungsi 
pembinaan lembaga PUI baik yang masih dalam tahapan pembinaan maupun 
penguatan pada lembaga yang telah ditetapkan difokuskan pada, 


(3) Penguatan kapasitas (capacity) lembaga yang mencakup sourcing capacity, 
dan R&D capacity 


(b) Penguatan kapabilitas (capability) lembaga yang mencakup perluasan 
jejaring dan diseminasi produk inovatif serta pemantapan core business dan 
core competence, dan 


(c Penguatan kontinuitas (continuity) yang mengutamakan pada aspek 
keberlanjutan produktivitas lembaga dan menguatkan outcome dan impact. 


Di tahun yang sama saat pengajuan aplikasi PUI, tahun 2017 Pustekbang 
dinyatakan sebagai salah satu lembaga yang dibina oleh PUI karena penilaian 
borang dan verifikasi lapangan sudah memenuhi persyaratan sebagai salah satu 
lembaga yang dibina untuk menjadi Pusat Unggulan Iptek. Pada tahun 2018, 
Pustekbang memperoleh nilai 1.000 yang merupakan batas nilai maksimum. 


Sehingga pada tahun 20138 merupakan pengumuman penganugerahan 
Pustekbang ditetapkan sebagai PUI Desain Pesawat Udara, Kapustekbang 
melakukan penandatanganan Master Plan pengembangan Pusat Unggulan Iptek 
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Desain Pesawat Udara-Pustekbang Tahun 2018-2020. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 319/M/KPT/2018 telah 
disepakati hal-hal sebagai berikut: 


1. Tujuan Pengembangan 
2. Program dan Kegiatan 
3. Indikator Capaian Kerja 


Selanjutnya di tahun 2019 ini Pustekbang memasuki tahap Pembinaan 
oleh Kemenristekdikti. Target dari capaian tahun 2019 ini yaitu Pustekbang 
dapat mempertahankan pencapaian nilai 1.000 atau maksimum. Namun hingga 
laporan kinerja tahun 2019 ini dibuat belum ada pengumuman perolehan nilai 
dari Kemenristekdikti. 


Dari penjelasan sebelunya berikut adalah prosentase perbandingan 
capaian IK 11 terkait persentase pemenuhan kriteria Pusat Unggulan untuk 
tahun 2018 dan 2019: 


Tabel 3.25 Perbandingan Capaian IK 11 
IK 11 2018 2019 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Rasio 10056 1006 1004 1000 900 906 
pencapaian 
kriteria Pusat 
Unggulan 
dibanding 
seluruh 
kriteria Pusat 
Unggulan 
(Persentase 
pemenuhan 
kriteria Pusat 
Unggulan) 
































































































































IK 12 Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa enerbangan 
dibandingkan total kebutuhan (periode tahun 2015 - 2039 


Sumber daya berupa ketersediaan fasilitas merupakan hal yang mutlak 
dalam pengembangan teknologi penerbangan. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan untuk mendukung kinerja, Pustekbang minimal harus memiliki 
fasilitas yang dibutuhkan terdiri dari: 


1. Wind Tunnel 

Whiffletree hidraulik 

Vacuum Infusion 

Ground Vibration Unit (DAA) 

Engine Testbed 120 HP 

Cluster komputer high capacity (4,2 terraflops dan 12 terraflops) 


NE PA 3 


3D Scanner 
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8. CNC 

9. Electromagnetic Compatibility Lab 
10.Iron Bird Lab 

11. Callibration Lab 

12. HILS 

13. Harnessing Lab 

14. Ground Control Unit for LSU 
15.Antenna Tracker for LSU 

16. Spectrum Analyzer 

17. Bird Impact Test Unit 


18.Software (CATIA, FLUENT (Ansys), Nastran, Patran, ABACUS, 
Solidwork) 


19. Hanggar Pesawat yang terstandar 
20.Akses Landasan 

Sedangkan sampai dengan saat ini, fasilitas yang tersedia adalah: 
Wind Tunnel (performa 60 S6) 

Alat uji tarik (aerostruktur) 
Fuselage Jig Test 

Whiffletree manual (non hidraulik) 
Small Capacity Vacuum Infusion 
Thermal Vibration (performa 80 Y6) 
Small Engine Testbed 

Alat Droptest (aerostruktur) 


Te 


. Cluster computer, dan 
10. Engineering Flight Simulator 
11. Vector Network Analyzer 
12.Spectrum Analyzer 
13.Akses Landasan (10056) 
14. Bird Impact Lab - 

Disamping itu, cita-cita besar pustekbang dalam rangka mengantisipasi 
revolusi industri penerbangan di Indonesia adalah pengembangan fasilitas 
laboratorium selanjutnya akan mengarah pada laboratorium pengujian 
komponen atau sistem elektronik dan mekanik yang terpasang pada pesawat 
terbang berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh RTCA yaitu DO—160G dan 
melaksanakan sertifikasi Lab yang ada di lingkungan pustekbang. 


Tabel 3.26 Perbandingan Capaian IK 12 





















Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi 
Persentase 100 564 800 1070 100 10076 
ketersediaan 
fasilitas 
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litbangyasa 
penerbangan 
dibandingkan 
total 
kebutuhan 
(periode 
tahun 2015 - 
2039) 





Paparan selanjutnya mengenai capaian kinerja atas IK yang terkait 
dengan diseminasi atau pemanfaatan teknologi penerbangan dan pengembangan 
sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh pustekbang. 


Sasaran Strategis 4 Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi 
penerbangan 


IK 13| Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi penerbangan (bimtek 


bimbingan mahasiswa, hilirisasi) 

Selama tahun 2019 Pusat Teknologi Penerbangan cukup produktif 
melakukan layanan pembinaan dan bimtek litbangyasa aeronautika kepada 
sejumlah mahasiswa Kerja Praktek (KP) dari beberapa perguruan tinggi di Jawa 





dan Luar Jawa. 


Pustekbang mencatat 64 mahasiswa yang melaksanakan kegiatan KP pada 
tahun 2019 berasal dari 22 universitas berbeda. Berikut rincian Mahasiswa KP 
selama tahun 2019. 


Periode Waktu Kegiatan 
Layanan 


Triwulan II 


Januari- 
Maret 2019 


April-Juni 
2019 


Juli- 
September 
2019 


Triwulan III 


Triwulan IV Oktober- 
Desember 


2019 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 35 
orang mahasiswa 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 11 
orang mahasiswa 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 1'7 
orang mahasiswa 


Melayani Kerja 
Praktek kepada 1 
orang mahasiswa 


Asal Instansi 


10 Perguruan Tingggi, yaitu: UGM, 
Universitas Trunojoyo Madura, PENS, 
Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan, 
Universitas Dipenogoro, Universitas 
Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, 
Politeknik Negeri Jember, Universitas 
Islam Bandung, Universitas Nurtanio 

5 Perguruan Tinggi, yaitu: Universitas 
Pembangunan Jaya , Institut Teknologi 
Sumatera, Institut Teknologi Sepuluh 
November, Universitas Bengkulu, 
Universitas Brawijaya 

6 Perguruang Tinngi, yaitu: Beihang 
University, Universitas Dirgantara 
Marsekal Suryadarma, Institut Teknologi 
Indonesia, Institut Teknologi Kalimantan, 
Universitas Gunadarma, Universitas 
Andalas Padang 

1 Perguruan Tinggi, yaitu : Samara 
University Moskow 





Tabel 3.27 Daftar jumlah alih teknologi hasil litbangyasa berupa pelayanan KP terhadap 
mahasiswa dan bimbingan TA selama tahun 2019 
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Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah mahasiswa yang 
melaksanakan KP di pustekbang mengalami penurunan. Sebagai informasi 
tambahan, peserta KP ini tidak semuanya mengambil jurusan Teknologi 
Aeronautika dan Penerbangan ada beberapa yang berasal dari Teknik Mesin, 
Elektro, Elektronika, Fisika sampai dengan Informasi Teknologi. 

Selain melakukan pembinaan mahasiswa KP, Pustekbang juga melakukan 
kegiatan bimtek kepada peserta kunjungan selama tahun 2019. Tercatat 8 
instansi perguruan tinggi yang melaksanakan kunjungan dan mendapatkan 
bimtek dari pustekbang berupa produk-produk Pustekbang yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat. Berikut daftar kunjungan dan bimtek yang 
terselenggara selama tahun 2018: 


(No. | Periode | Kegiatan Layanan | Pengguna '” | 
Penasaran NI Teknik 
Universitas Penasaran NI 2019 
Himpunan Mahasiswa 08 Februari 
Teknik Penerbangan 
Ane Lillenthal ITB 


2 Triwulan II | Kunjungan Studi Ekskursi ea Education 10 ni 2019 
Program Lembaga 
Penelitian dan 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat Institut 
Teknologi Bandung 
(CEP LPPM ITB) 
Himpunan Mahasiswa 25 April 2019 
Teknik Mesin UNIKA 
Atmajaya 
Departemen Teknik 10 Mei 2019 
Mesin Universitas 
Indonesia 
STTA 24 Juni 2019 
YogyakartaTeknik 
Dirgantara 


3. | Triwulan III | Kunjungan Studi Perwakilan Daerah 8 Juli 2019 
Ekskursi Timau Nusa Tenggara 
Timur 
4. Triwulan IV | Kunjungan Studi HIMAFI UIN Syarif 16 Oktober 
Ekskursi Hidayatulloh, Jakarta 2019 


Tabel 3.28 Daftar kunjungan dan bimtek tahun 2019 





Sehingga dapat disimpulkan kegiatan alih teknologi hasil litbangyasa di 
Pustekbang berjumlah 42 instansi. Perbandingan capaian IK 13 pada tahun 2018 
dan 2019 adalah sebagai berikut: 


88| Page 


IK 13 





Rencana 





Tabel 3.29 Perbandingan Capaian IK 13 


2018 


Realisasi 





Capaian 


Rencana 





2019 


Realisasi 








Capaian 








Jumlah alih 
teknologi 
hasil litbang 


31 
orang/ 
instansi 






31 
Instansi 


1000 


10 orang/ 
instansi 


30 
Instansi 


120”60 









teknologi 
penerbangan 
(bimtek, 
bimbingan 
mahasiswa, 
hilirisasi) 















































Sasaran Strategis 5 Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur 
lingkup Pusat Teknologi Penerbangan 


IK 14| Jumlah ang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan 


diklat/pelatihan) 


Sejalan dengan salah satu indikator peningkatan Reformasi Birokrasi di 
lngkungan LAPAN, pengembangan kompetensi SDM di pustekbang menjadi 
perhatian khusus kepala pustekbang. Kegiatan diklat, bimtek dan pelatihan atau 
training terus diciptakan dan didukung oleh kapustekbang. Pada tahun 2019 
jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan baik di bidang administrasi maupun 
teknis Dimana hampir seluruh pegawai baik PNS maupun PPNPN terlibat 
mengikuti kegiatan bimtek, pelatihan dan seminar pada tahun 2019. 


esawai 


Tabel 3.30 Perbandingan Capaian IK 14 
















Capaian 
187,5Y0 


Realisasi 


150 
Pegawai 





Rencana 


80 
Pegawai 


Rencana Realisasi 


85 68 
Pegawai 


Capaian 
80Y6 











Jumlah 
pegawai yang 
mengikuti 
pelatihan 
(mencakup 
keseluruhan 
diklat/pelatih 
an) 





' Pegawai 





























Pada tahun 2018 jumlah pegawai yang mengikuti diklat/pelatihan sebanyak 150 
orang atau 1505. Sedangkan capaian IK 14 di Tahun 2019 menurun menjadi 68 
pegawai atau 80x dari target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan tumpang 
tindih matriks pekerjaan peneliti/perekayasa, sehingga personil yang mengikuti 
diklat/pelatihan adalah orang yang sama namun berbeda materi pelatihan. 


Sasaran Strategis 6 Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusat 
Teknologi Penerbangan 


(IK 15) Nilai implementasi SAKIP Pustekbang 
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Nilai implementasi SAKIP Pustekbang pada tahun 2018 yang disampaikan 
pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 81,24 dengan predikat 
memuaskan (A). Penurunan nila SAKIP Pustekbang cukup signifikan 
dibandingkan tahun 2018 yang memperoleh nilai 83,78 dengan predikat 
memuaskan (A). Tindaklanjut rekomendasi APIP atas penilaian SAKIP tahun 
2018 yang sudah ditindaklanjuti diantaranya: 

a. Menyelaraskan target IKU pada RKT dengan Renstra 

b. Menyusun SOP Penyusunan Laporan Kinerja 

c. Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berjenjang sampai dengan 
individu atau staf 

d. Serta mengakomodir catatan-catatan penting atas hasil review LAKIN 





2018 
Tabel 3.31 Perbandingan Capaian IK 15 
Jl8 Us 
Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 
Nilai 79 83,78 10646 80 81,24 1026 
implementasi 
SAKIP 
Pustekbang | 























































































































Dari tabel diatas terlihat bahwa Nilai SAKIP Pustekbang menurun dari tahun 
2018 sebesar 83,78 sedangkan tahun 2019 menjadi sebesar 81,244. Nilai 
sebagaimana tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh 
komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di Pustekbang, adapun komponen 
yang menurun diantaranya : 


1) Perencanaan Kinerja 
Dalam perencanaan kinerja mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya. Terdapat hal yang harus diperhatikan yaitu sasaran dan 
indikator yang telah sesuai dengan Renstra namun terdapat 2 (dua) target 
IKU pada RKT yang lebih rendah dari Renstra. Serta target jangka 
menengah dalam Renstra belum menyajikan informasi mengenai capaian 
selama periode Renstra 

2) Pengukuran Kinerja 
Dalam komponen penilaian pengukuran kinerja mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya. Terkait belum adanya mekanisme pengumpulan 
data kinerja yang berlaku di Pustekbang 

3) Evaluasi Kinerja 
Dalam evaluasi kinerja mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
Terkait dengan program LSA dan N219 yang belum ditindaklanjuti baik 
untuk perbaikan perencanaan maupun pelaksanaan program 


IK 16| Persentase penyerapan anggaran pusat teknologi penerbangan 


Kinerja pengelolaan anggaran pustekbang pada tahun 2019 mengalami 
peningkatan. Total realisasi penyerapan anggaran pustekbang tahun 2018 adalah 
senilai Rp. 121,516,653,201 atau sebesar 94,634 dari nilai anggaran Rp. 
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128,415,403,000. Sedangkan jumlah anggaran tahun 2019 adalah senilai Rp. 
119.273.360.000: dengan serapan anggaran sebesar Rp. 113.626.885.144 atau 
95,26Y0. 


Tabel 3.32 Perbandingan Capaian IK 16 





IK 16 2018 2019 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi Capaian 


95 94,636 99,646 95 94,636 99,646 





Persentase 
penyerapan 
anggaran 
pusat 
teknologi 
penerbangan 





Selain capaian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat capaian lain 
diluar IKU dan IK tersebut. Tahun 2019 ini Pustekbang mengikuti perolehan 
rekor MURI menggunakan pesawat LSU-02 NGLD. Kegiatan pemecahan rekor 
MURI ini merupakan apresiasi kinerja Pusat Unggulan Iptek (PUI) dalam 
menghasilkan produk teknologi unggulan yang didukung dari Direktorat 
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi. 


LSU-NGLD adalah pesawat tanpa awak yang dirancang bangun pada 
tahun 20183. Pesawat ini mempunyai bentak sayap 3,2 m dan MTOW 21 kg. 
Berbeda dengan pesawat sebelumnya pesawat ini dirancang dengan bentuk sayap 
setipis mungkin sehingga diharapkan mempunyai drag yang kecil saat terbang. 
Saat ini rekor Muri untuk kategori ini dipegang oleh Pustekbang dengan LSU-03 


43 LS5U- Ie NE 


“ 





yang telah terbang sejauh 340 km, sehingga rekor ini merupakan pemecahan 
rekor terhadap Pustekbang sendiri. LSU-02 NGLD telah menjalani pengujian 
sebanyak dua kali, yang pertama dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
terbang perdananya dan yang kedua untuk mengetahui kemampuan ketahanan 
waktu terbangnya. Secara umum pesawat LSU-02 NGLD telah mampu terbang 
selama 4,5 jam tanpa henti, kecepata rata-rata 100 km/jam dengan konsumsi 
BBM 0,86 It/jam. 


Gambar 3.44 Pesawat LSU-02 NGLD 
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Kegiatan pemecahan rekor MURI yang direncanakan pada tanggal 1'7-18 
Juli 2019 mengalami perubahan arah lintasan terbang. Awalnya direncanakan 
terbang dari Pameungpeuk ke arah timur menuju Cilacap sampai dengan pantai 
Logending Kebumen sejauh 405 km berubah menjadi ke arah Barat menuju 
Pelabuhan Ratu di pantai Citepus. Perubahan ini terjadi karena adanya informasi 
banyaknya kegiatan penerbangan pada arah timur Pameungpeuk. Total seluruh 
perjalanan kurang lebih sejauh 410 km. 


mbang 


Bandung 


yWEST JAVA 





Gambar 3.45 Jalur Terbang Pemecahan Rekor MURI LSU-02 NGLD sejauh 405 km 


Penerbangan ini dimulai dari Pameungpeuk menuju Ujung Genteng 
kemudian kembali lagi ke Pameungpeuk. Jarak total dua arah dari Pameungpeuk 
ke Ujung Genteng adalah 300 km. sedangkan kekurangan 105 km dilakukan 
dengan loiter di atas runway Pameungpeuk. Hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi jika pesawat kehabisan bahan bakar maka dapat dilakukan 
penyelamatan dengan pendaratan secara manual. 


Pesawat LSU-02 NGLD melakukan take off pada pada pukul 11:43 WIB 
dari Pameungpeuk kemudian mencapai Ujung Genteng pada pukul 12.43 WIB. 
Lalu pesawat kembali ke Pameungpeuk pada pukul 14:38 WIB dan melakukan 
loiter sampai dengan pukul 15:40 WIB. Dari data telemetri pesawat diperoleh 
total jarak tempuh sejauh 410 km. Namun klaim yang disampaikan yaitu 405 km. 





Gambar 3.46 Penerimaan Piagam Rekor MURI terhadap LSU-02 NGLD 
Menempuh Jarak terjauh 405 km 
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Selain capaian diatas, sejalan dengan pembenahan manajemen dan 
akreditasi maka pada tanggal 20 Maret 2019 Pustekbang telah berhasil 
mendapatkan ISO 9001:2015 untuk Layanan Foto Udara menggunakan Pesawat 
Tanpa Awak. Sertifikat ISO 9001:2015 diserahkan oleh pihak asesor PT. Intertek 
Indonesia selaku Business Development Manager kepada Kepala Pusat Teknologi 
Penerbangan. Dengan diterimanya sertifikat ISO 9001:2015 oleh Pustekbang, 
maka dapat dipastikan bahwa kualitas pelayanan dan manajemen mutu yang 
diterapkan telah sesuai persyaratan dan standar international. 





This is to certify that the management system of: Certificate Number: 


0087676 


Pusat Teknologi Penerbangan Inti Cerncation Oate 
(Pustekbang) - Lembaga Date ol Certincaton Decision 
Penerbangan dan Antariksa baung Date: 


Nasional (LAPAN) 
Main Site: Jl. Raya LAPAN Rumpin, Bogor, Jawa Barat. 16350. Indonesia 
has been registered by Intertek as conforming to the reguirements of: 

ISO 9001:2015 v 

— 
i : Komite Akreditasi Nasional 
The management system is applicable to: una de—nory medan rara 
he guality management system for Aerial Photography Services 
V) at Pusat Teknologi 


with LSU (LAPAN Survediance UAV) a 
Penerbangan - LAPAN 








L Ampera No. 9-10, Jakarta- 12550 
4 ita PAR ndoresa 
, : “ Ah : 381 PT Intertak U von & 
If " as 9 2 N sccredited certfikabon body 
NN 1 3 . under sohedula no LSSM-OSS40N 
1 for OMS and LSSML-071-0N tor TI 
EMS 
- - 
| l : 
At ' 
"J sak "1 


Gambar 3.46 Penganugerahan Sertifikast ISO 9001:2015 


Disamping itu dalam rangka pemeuhan persayaratan regulasi dan 
standarisasi baik nasional maupun internasional, fasilitas laboratorium yang 
telah dimiliki oleh Pustekbang harus terakreditasi sesuai dengan standar 
laboratorium pengujian yaitu ISO/IEC 17025:2017. Standar ini mensyaratkan 
bahwa semua jenis peralatan pengujian harus selalu divalidasi, dikalibrasi dan 
disertifikasi, selain itu semua prosedur pengujian dan pelayanan dibuat sesuai 
dengan standar yang berlaku dan sumber daya manusia yang terlibat harus 
memiliki sertifikat kompetensi. 


Pada tahun sebelumnya telah diajukan akreditasi laboratorium Uji Tarik 
Material (UTM) berbasis ISO/IEC 17025:2017. Persiapan awal dimulai dari 
penyusunan dokumen mutu, training personil laboratorium, implementasi 
prosedur hingga pendaftaran ke Komite Akreditasi Nasional (KAN). Selanjutnya 
asesor KAN melakukan asesmen terhadap Laboratorium UTM. Namun dari hasil 
asesmen masih terdapat beberapa ketidaksesuaian, sehingga perlu dilakukan 
beberapa tindakan perbaikan. Hingga akhirnya pada September 2019 
Pustekbang telah mendapatkan Sertifikat ISO/IEC 17025:2017. 
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SERTIFIKAT AKREDITASI 


LP-1337-IDN 


Ditetapkan tanggal : 25 September 2019 Berlaku hingga: 24 September 2024 
Diberikan kepada 


Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN — Laboratorium Uji Material 


di 


J1. Raya LAPAN Sukamulya, Rumpin, Bogor 
yang telah menunjukkan kompetensinya sebagai 


LABORATORIUM PENGUJI 
dengan menerapkan secara konsisten 
SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17025:2017) 
Persyaratan Umum Untuk Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi 


untuk ruang lingkup seperti dalam lampiran 


KOMITE AKREDITASI NASIONAL 


6 i- P3 | 
6 
N 


Prof. Dr. BAMBANG PRASETYA 
KETUA 





LABORATORIUM PENGUJI 
(SNI ISO/IEC 17025: 2017) 


P1p-1337-I0 
“PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN LAPAN 
4 LARARATORWIM UJI MATERIAL, BOGOF 


2 YEN 
Fi 
| 
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Gambar 3.47 Penyerahan Sertifikat ISO/IEC 17025:2017 
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 


Berdasarkan PMK No.249 tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi 
Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kemernterian 
Negara/Lembaga, dengan menggunakan rumus yang berlaku Pustekbang 
melakukan perhitungan analisis efisiensi penggunaan sumber daya sbb: 


E Keterangan : 
NE —50Yo-- 5 Xx s0) NE : Nilai efisiensi 
E : Efisiensi 


Nilai Efisiensi Pustekbang (NE) - 50x #I2,424/20 X 50| — 56,54, dimana 
E diperoleh dari hasil perhitungan efisiensi dashboard Pustekbang pada aplikasi 
SMART Kemenkeu tahun anggaran 2019. E pada aplikasi SMART diperoleh dari 
perbandingan capaian keluaran kegiatan dengan realisasi anggaran serta target 
capaian output dibandingkan dengan pagu anggaran. 


Dapat disimpulkan dalam hal ini, Pustekbang dapat mengefisiensikan 
penggunaan sumber daya sebesar 56,54 dalam merealisasikan output. 
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Untuk aspek lainnya, Pustekbang telah mencoba melakukan aksi kecil 
dalam rangka efisiensi penggunaan sumber daya diantaranya berupa pembuatan 
dan implementasi kebijakan berupa: 


- Memaksimalkan penggunaan energi cahaya matahari didalam ruang kerja 
untuk melakukan penghematan penggunaan energi listrik 

- Mematikan pendingin ruangan di ruang rapat sesaat setelah rapat selesai 
diselenggarakan 

- Kebijakan pemberian konsumsi rapat berupa snack maupun makan siang 
HANYA DIPERUNTUKAN untuk tamu yang berasal dari instansi luar 

- Pembatasan personel yang melakukan perjalanan dinas untuk menekan 
pengeluaran biaya perjalanan dinas baik luar maupun dalam kota 

- Besaran transport dan lumpsum perjalanan dinas yang dibayarkan kepada 
pegawai yang melakukan tugas dibawah Standar Biaya Masukan (SBM), 
hal ini dilakukan untuk menekan pengeluaran biaya perjalanan dinas 

- Mengoptimalkan penggunaan ruangan rapat yang ada di dalam kantor, hal 
ini dilakukan untuk menekan biaya kegiatan fullboard 


3.2 Realisasi Anggaran 


Pustekbang pada awal tahun anggaran 2019 menerima dana pagu 
anggaran sebesar Rp.119.278.360.000. Total anggaran yang berhasil 
direalisasikan sampai dengan 31 Desember 2019 adalah Rp. 113.626.885.144 atau 
sebesar 95,266. Daya serap yang tidak mencapai 100” disebabkan ada beberapa 
pekerjaan yang tidak dapat terealisasi sampai dengan akhir tahun, yaitu 
anggaran untuk pengiriman pesawat LSA-02 belum direalisasikan hingga akhir 
tahun 2019 ini, serta anggaran PNBP masih belum dapat direalisasikan hingga 
akhir tahun hal ini karena penerimaan PNBP sehingga realisasi masih 056. 


Dana pagu anggaran selama satu tahun berdasarkan programnya dapat 
dirangkum dalam bentuk tabel sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang telah 
dicapai dikelompokkan dalam RKAKL sesuai dengan rencana operasionalnya 
yaitu sebagai berikut: 


Tabel 3.33 Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2019 berdasarkan RKAKL 


Kegiatan Belanja (dalam Rp) 
La 
semula setelah revisi 
ae 


Prototipe Pesawat 15,485,305,000 15,485,305,000 11,898,610,896 | 3,586,694,104 
untuk Sistem 


Pemantauan Maritim 


(MSS) 


Pesawat Transport 49,281,351,000 49,040,270,000 241,087,000 
Nasional Yang 
Dikembangkan 
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Pesawat N219 Amphibi 62,040,181,000 13,103,445,000 12,738,698,393 364, 746,607 97.22 
(N219-A) 
Layanan PNBP 140,724,000 140,724,000 
Teknologi Penerbangan 


Layanan Sarana dan 16,003,893,000 16,003,893,000 14,839,455,350 | 1,164,437,650 92.72 
PR emang Internal 


Na. Perkantoran 21,500,000,000 | 25,263,636,000 25,102,218,983 | 161,417,017 99.37 
115,374,000,000 | 119,278,360,000 113,619,253,622 | 5,659,106,378 0 9526 


Total 
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Realisasi anggaran juga ditampilkan berdasarkan Sasaran Strategis 
Utama yaitu anggaran yang sudah terealisasi pada masing-masing Indikator 
Kinerja seperti pada tabel berikut: 


Tabel 3.34 Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2019 berdasarkan Sasaran Strategis Kinerja 


Sasaran 
Strategis 
Utama 
1.Meningkatnya 

penguasaan 
dan 
kemandirian 
Iptek di 
bidang 
teknologi 
penerbangan 
yang maju 


2.Meningkatnya 
layanan data 
dan informasi 
di bidang 
teknologi 
penerbangan 
yang prima 


Indikator Kinerja Utama 


IKU 1 : Jumlah tipe pesawat 
tanpa awak dan desain pesawat 
transport yang dihasilkan 

IKU 2 : Jumlah tipe pesawat 
udara tanpa awak yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan 
IKU 3: Jumlah desain pesawat 
transport nasional yang siap 
diproduksi 

IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi terkait teknologi 
penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 
terkait teknologi penerbangan 
IKU 6 : Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang teknologi 
penerbangan 

IKU 7 : Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan layanan 
teknologi Penerbangan 

IKU 8: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas layanan Iptek di 
bidang teknologi Penerbangan 


Pagu Anggaran 
(Rp) 


Capaian 
IKU (“0) 


B — 
1016 


28,588, 150,000 


49,281,3541,000 


Serapan Anggaran 


(Rp) 


24,631,309,289 


1838,100,471 


49,040,2170,000 


3,156,000 


389,532,965 


193,281,615 
216,315,648 63.076 


38,160,000 


Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2017 — 2019 


Serapan 
Anggaran 


(Yo) 
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Perbandingan Pagu dan Realisasi anggaran dari tahun 2017 sampai 


dengan tahun 2019 untuk masing-masing Sasaran Strategis dapat dilihat pada 


tabel berikut: 


Tabel 3.35 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2017 - 2019 


Sasaran Strategis 


Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 


Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) Pagu Anggaran Realisasi (Rp) 
(Rp) (Rp) (Rp) 


Peningkatan 
kemampuan 


litbangyasa dan 


14,518,622,000 


112,293,978,430 


105,370,548,000 


98,991,193,540 


11,530,934,000 


183,852,514,855 
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kemandirian dalam 
penguasaan 
teknologi 
penerbangan/ 
Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian Iptek 
di bidang teknologi 
penerbangan yang 
maju 

Peningkatan 20,7317,660,000 19,601,544,632 23,044,855,000 22,525,459,661 41,747,426,000 39,166, 138,768 
kemampuan dalam 
pemberian dan 
pembinaan di 
bidang teknologi 
penerbangan/ 
Meningkatnya 
layanan data dan 


informasi di bidang 


teknologi 
penerbangan yang 
prima 
135,316,282,000 | 131,895,523,112 128,415,403,000 121,516,653,201 119,278,360,000 113,619,253,622 
(97.47Y0) (94.630) (95.26Y0) 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 


Berdasarkan laporan hasil evaluasi implementasi SAKIP satker 
Pustekbang tahun 2018 tertanggal 23 Mei 2019, tim evaluasi SAKIP dari 
inspektorat memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan 
penerapan tata kelola good governance di lingkungan Pustekbang. Berdasarkan 
rekomendasi yang diberikan, Pustekbang melakukan tindak lanjut sebagaimana 
dapat diuraikan di bawah ini. 

1. Target IKU pada RKT diselaraskan dengan Renstra 
Tindak lanjut : 
Renstra Pustekbang 2015-2019 telah diperbarui pada versi terakhir yaitu 
revisi dilakukan pada tanggal 1 Maret 2016. Pada revisi ini IKU dan RKT 
telah diselaraskan dengan Renstra versi terakhir. 

2. Menyajikan informasi mengenai capaian selama periode Renstra 
Tindak lanjut : 
Rekomendasi ini telah diakomodir pada Bab II Perencanaan Kinerja LAKIN 
Tahun 2019 

3. Membuat mekanisme pengumpulan data kinerja dengan menginduk kepada 
SOP di lingkungan Deteknologi yang terdiri dari SOP perencanaan dan 
pengumpulan data kinerja 
Tindak lanjut : 
Pustekbang sendiri telah memiliki SOP Pengumpulan Data Kinerja 
sebagaimana dimaksud sebagaimana tercantum dalam Bab II ditambah 
pengumpulan data capaian kinerja telah diakomodir oleh e-report yaitu 
S1iKeling 

4. LAKIN menyajikan informasi analisis efisiensi penggunaan sumber daya 
Tindak lanjut : 
Rekomendasi telah diakomodir pada Bab III Akuntabilitas Kinerja LAKIN 
Tahun 2019 


5. Informasi yang disajikan digunakan secara optimal untuk penyusunan 
perencanaan anggaran 


Tindak lanjut : 


Secara umum, informasi yang disajikan pada LAKIN telah digunakan dalam 
penyusunan perencanaan anggaran. 


6. Melakukan evaluasi dan monitor pada capaian kinerja tahun 2018 yang masih 
dibawah capaian kinerja tahun 2017 


Tindak lanjut : 
Dari 8 indikator terdapat 2 indikator kinerja yang masih belum tercapai: 


e Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 
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Pada tahun 2019 telah dilakukan pemanfaatan pesawat udara tanpa 
awak menggunakan LSU-01 dan LSU-02. Hal ini seperti yang 
dijelaskan pada Bab III Akuntabilitas Kinerja LAKIN Tahun 2019 pada 
penjelasan capaian IKU 2. Namun demikian pada tahun 2019 ini pun 
capaian pada IKU 2 tidak mencapai target yaitu sebesar 676. Hal ini 
dikarenakan beberapa pemanfaataan dilakukan tidak menggunakan 
pesawat LSU melainkan menggunakan multirotor drone karena 
diperlukan untuk melakukan pemetaan di daerah yang tidak memiliki 
landasan untuk take off dan landing. 

Jumlah publikasi nasional terakreditasi terkait teknologi penerbangan 
Terdapat 3 (tiga) judul publikasi nasional yang telah terbit pada tahun 
2018 lalu namun belum dilaporkan pada LAKIN Tahun 2018. Judul 
publikasi nasional tersebut telah dilaporkan pada LAKIN Tahun 2019. 
Hal ini seperti yang telah dijelaskan pada Bab III Akuntabilitas Kinerja 
LAKIN Tahun 2019. Namun demikian capaian pada IKU 4 ini belum 
mencapai target yang telah ditetapkan. Dikarenakan para 
peneliti/perekayasa lebih tertarik untuk memasukan makalah mereka 
ke publikasi internasional yang memiliki angka kredit yang lebih tinggi 


7. Capaian kinerja disertai dengan analisis memadai dan data andal untuk 
indikator kinerja sebagai berikut : 


Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak dan desain pesawat transport 
yang dihasilkan 

Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 

Jumlah produk desain pesawat transport nasional yang siap di produksi 
oleh industri penerbangan 


Tindak lanjut : 

Rekomendasi ini sudah dicoba untuk diakomodir pada Bab III Akuntabilitas 
Kinerja LAKIN Pustekbang tahun 2019 pada penjelasan capaian IKU 1, IKU 
2, dan IKU 3 
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BAB V 
PENUTUP 


Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) satker Pustekbang tahun anggaran 
2019 telah selesai dilaksanakan. Laporan ini merupakan refleksi capaian 
pustekbang di tahun 2019 untuk kepentingan Pustekbang sendiri dan pihak- 
pihak lain yang berkepentingan. 

LAPAN sebagai stakeholder utama, dapat menjadikan dokumen ini sebuah 
penilaian atas dasar kemampuan mencapai target dari yang telah direncanakan. 

Pada tahun 2019, pustekbang telah selangkah maju dengan menciptakan 
satu program baru sebagai program keberlanjutan pesawat transport nasional 
yaitu program N219 Amphibi. Hal ini sebagai wujud keseriusan Pustekbang 
bahwa pengembangan produk pesawat terbang yang hampir masuk gerbang 
hilirisasi pun masih memungkinkan dikembangkan terus menerus untuk 
mencapai teknologi yang lebih tinggi. Selain itu juga keberlanjutan program 
Maritim Surveillance (MSS) dengan mengembangkan pesawat LSU-05 NGLD. 
Kontribusi produk LSU dalam kegiatan pemetaan, pemantauan, pemotretan 
udara serta mitigasi bencana di area pedesaan dapat membangkitkan gairah 
badan perencanaan pemerintah daerah khususnya bagian perencaan tata kota 
untuk menata daerahnya dengan memanfaatkan produk penerbangan yang 
dimiliki pustekbansg. 

Capaian kinerja yang telah diraih pustekbang tidak terlepas dari masalah 
dan kendala yang muncul di lapangan. Hal tersebut tercermin dari capaian 
indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja (IK) yang bervariasi, mulai 
dari 67Y6 hingga 120Y6 melebihi dari target yang telah ditetapkan. Semoga LAKIN 
ini dapat memberikan informasi serta inspirasi dalam dunia penerbangan di 
Indonesia, dan menambah keyakinan Pustekbang untuk terus berkarya dan 
bermanfaat bagi pembangunan nasional ditahun yang akan datang. Perubahan 
lingkungan strategis yang didukung oleh program yang ada (N219, N219-A dan 
MSS) telah mampu mengangkat dan memperkuat positioning LAPAN di dunia 
penerbangan nasional. 

Pada tahun yang akan datang, Pustekbang akan memasuki tahapan 
periode Renstra baru. Tantangan yang ada tentunya akan semakin berat, untuk 
itu pustekbang perlu melakukan perencanaan secara matang serta perhitungan 
pancapaian sasaran harus cermat dengan memperhatikan jadwal-jadwal serta 
pengelolaan SDM yang tepat. Khususnya yang terkait dengan program besar 
seperti N219-Amphibi, dimana pesawat basicnya masih dalam progress sertifikasi 
dan pengembangan kendali LSA menjadi pesawat technology demonstrator. 
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P7 
PA # 
LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 


transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 


Nama : Drs. Gunawan S. Prabowo, M.T. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama : Dr. Rika Andiarti 

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggung jawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 
penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, 7 Januari 2019 


Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
“9 
ai ebi 2 
Pi 
Dr. Rika Andiarti Drs. Gunawan S. Prabowo, M.T. 
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atas layanan iptek di bidang 
teknologi penerbangan 





Jakarta, 7 Januari 2019 


Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Penerbangan, 
Penerbangan dan Antariksa, 
Z 
PG 
Dr. Rika Andiarti Drs. Gunawan S. Prabowo, M.T. 
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Meningkatnya . Jumlah tipe pesawat udara 

penguasaan dan tanpa awak dan desain 

kemandirian Iptek di pesawat transport yang 

bidang teknologi dihasilkan 

penerbangan yang 

maju . Jumlah tipe pesawat udara 
tanpa awak yang 
dimanfaatkan untuk 
pemantauan 


. Jumlah produk desain 
pesawat transport nasional 
yang siap diproduksi oleh 
industry penerbangan 


. Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi penerbangan 


. Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 
di bidang teknologi 
penerbangan 


. Jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi 
penerbangan 


Meningkatnya . Jumlah instansi pengguna 
pelayanan data dan yang memanfaatkan 
informasi di bidang layanan teknologi 
teknologi penerbangan penerbangan 

yang prima 
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8. Indek Kepuasan Masyarakat 
atas layanan iptek di bidang 
teknologi penerbangan 





Jumlah Pagu Anggaran 2019 : Rp.115.374.000.000,- 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Penerbangan 


Jakarta, 7 Januari 2019 


Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Penerbangan, 
Penerbangan dan Antariksa, 
Ann - 
Pi ii 
Dr. Rika Andiarti Drs. Gunawan S. Prabowo, M.T. 


131 | Page 


